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kerba;J ::..:·ibuan ekcr lE.uic pauk oren besar i tu, 
a. pa peri a te.h ra.j a suruha.."l. orang mulia. 
Tiad3. .sirih terrl:unyah 

surlah :ca::npung sew18 perin tah Nappa tudê.uk, 
di.e.ngkut ke luur dl wuara .. 
Sud.a h sampailah To Pa·..véVJa..'1.gi. 

La Pananrang, 
11 f·1emerin.tahl3h !la riappatudë.uk dièlidangkar.. tempat minuméh'1, 
diangk':lt kawe.h b8sar,. 11 

Belum selesai Tc Sulolipu, 
berangka.tlah To Pawéw.: ..... ngi memerin tahkan 
su paya dihidangke.n t dia.'1gkat kawah besar. 
Berselivreranlah para pelayan p3mba.ntu pilihan 
menge.tur tempat r:Iinuoen mengangka-c mc:mgkt:.k 

- semua memegang kipas e:mas 
+- , b' , d'h' . l 1 t ... aK: mem. J..ar.Kan l. .. J.nggap1 a a . 
bahan makanan o:rang be:sar itu. 
Barulah diberangkatka:l To Siunpati bersepupu sekali 
naik mendarat di pelabuhan pei·ahu. 
Diengkatlah talam emas tempat makan I La Galigo 
à.isertai dengan talam-·talam keemasan 
tempat bahan makanannya 
anak raja yang tuju.h puluh itu. 
Nengalirle.h baki-baki 
Sudah terhidang talam-talnm, 
sudah cukup banyak makanan ore.ng b""à.nyak. 
Dicucikan tange.n raja Gina. bersepupu sel-{ali. 
r·-1ulai makan besar i tuj 
bers9.maan m.a.l{an orang banyak, 
saling mempersilahkan anak raja itu. 
Ada ratusan orang banyaknya pelayan pemb8ntu 
yang m8megang kipas keemasan 
ta1\: me'::>iarkan dihinggapi lalat 
bahan kaka>J.an raja Cir..a. 
Tak dibiarlcan berisi sampai SP.tengah tempat minum •. : 
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Beluin berkurang isi baki di tamb:.:.h terus. 

'.rak ber·hentiaya à.at:):lg 11p~ti pe!'se;nb.:~han or3ng banyak. 

Tak ada yan3 dicari y~~g tiada muarH itu, 

harta benda orang Biro. 

- Bergumam sem-ùa melihat t)ran6 Hugi. 

Saling membe~i isyarat ~erkata 

anak raja ya~g tujuh puLuh itu., 
11Liha:clah kalian peradatan besarnya Opunna 1.•/a:'E-k. 

Sedangkan saja hany~ de3a penca~i kayu petaninya 

belu:a sama juga deng an pe.~ada tan ki ta di t::ina \·Jugi. 11 

Selesai mskaa Opunna Cina bersepupu sekali, 

Berkata.To·Sulolipu: 

''A da tiga ra tus pen2:hul1..l negeri pemelihara.rr.u snak To Boto 

yang aku amb il di Ta.kkébi ro, 

sekian juga rli Kawu-Kawu. 

A da t;iga ra tus. inang pengasuh a}:.:u a!ilbilkan La Sulolipu 
La..- • 

sama jumlahnya dengan Pawennar~o 
Il 

Ambillah 1.o1ah:3.i anak ra,j a yang tujuh puluh 

masing-masin~ sepuluh oEang penjaga ayam, 

engkau ambil juga tikar Nela;Jru, sera tus pembeli sirih 

harta benda orang Takkébiro. 

Berpaling sarnbil berkata To Sulolipu, 
b '~- ".Ialam d; '·.l_e' l_tlWl.lk, 11 Apaka.h engkau anak ·-ro JJo to ber::!.. a un " .J... r 

atau engkau :nau berlabuh sitg.!' 
1 

Menjawab To Padaœani, 
11 Biarkanlah saja wahc:.i paman 

sampai sehar-i melihat-lihat di Takkébiro. 

nant-i besok kita turun di perahu kitac 

Berdirilah To Padamë.!'1i J.i tanjung 

dinaungi payung emas To Boto itu 

mélihat-lihat arus berpapasan yang berpusar di Takkébi.ro. 

Sesuda.h hari mulai mala~ 

Berpaling sambil berkata To Boto~ 
"Ba;l~ s , 1· h ..... ... eKa ~ wa ai :raja pamanku 
ki.ta berangkat turun ke perw.'1.u kita." 

• 
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Diiaka.n oleb La J?ananrang ucapa.n pamannya. 

Berangl<at semua oréing banyak 
saling. be:-cpapaso.n ::.:;para t· lcerajaan orang :,·!ugi • 

Berkata La ?ananrnng, 
11 

Memerin tahla.h •ro Pawâwangi su paya di turunkan 

bahan malca.n.an kesukaan ora.ng banya.k. 

Se bab .anak ki ta suâ.ab bersie.p 
u.n.tuk !.;:.;.run dengan segera ke perahunya." 

Belu.m selesai ucapan La Pananrang, 
Berdirilah To Pawéw~"'!gi rnemerin tahkan 
supaya diturunkan pada perahu raja adikn~a 
bahan makanan yang dibawa· ke muara. 

Berkata La Pananrang, 
11 Kem·balilah ke. Tal<kébi:ro To Pawéwangi, 

engkau menenangkan orang banyak di Kawu-Kawu. 
Ada juga pengganti dirimu 
kami bawa berlayar m.enuju ke Luw-11k. ,, 

Berangkatlah raja Cina 
menginjak tangga perahu keemasan 
meni"ti cadik melangkahi barateng gading 
pergi duduk di pekataran Wélenrénngé. 

Berkata To Pawéwangi 9 

di Lawélenréng 

"Ternpatkan pada kami tuan kami itu. 

Je.nga.n en.gkau. kemb8.li ke tana. 'tiugi. 
Semoga dia.luh menjad.t sanda:ran ka-mi t ingga1 dJ. Lu.wuk •" 

Meujawab ~o Sulolipu, 
"Nanti besar bis su muda i tu~ sudah te . nang raja adjkn 
lalu berla:tar ke Alél~lwuk dinaunc·i · ya a-- payung di 'llatamparek 

de.n ke;nbali juga .La. Snlolipu, 

- To •renrigiling i tu1.ah nanti yanc-• . • · ~ . o mengawasi 
.KemulJ..aan raJa aaJ.knya." 
roemerintahlah La Sulolipu T R kk ' · 0 u amput · 

d . "k t" .1. men .J..rl.. an 1ang aguna mPnge~'' o - J,.~ ...... an'c-kan 1 

B 

ayn.r bulan bern.ag:::. 
• erkata To Suloliuu --

.... ' 
11 B d · er ay~nglo.h wahal.. Selayar barrra~un . ~ t::J c.; .~.g JUga Waniaga." 
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Bagaikan saja burung be te.coanga~ \·•angko..ng 
ditarik oleh layar diiringi gelombang 
Œidorong oleh ~1gin kenca~g. 
Pada waktu t~ngah ma.la.m ya.ng teu.e.n,3; 
sudah sampai melabul1ka~ wangkang di Al~luwuk 
mendatangi tujuh susun pagar sungai di pelabuhDn. 
Berdiril.ah Tc Sulolipu 1 Toa·~pér;:wnuk, 
memerintahlah membonsk~.r:- malam patck-pu.to!:: 
sungai yang luas itu~ 
Tujuh susun pagar dit.o'1t;kar malea:. 
Kebetulan sekali sada::- -:;i~i.ur Opunna Luwuk .. 
Berkata Batara Lattuk, 
"Apclcah engkau tidur \vé Da tu Senngeng aku rrJembangunkaniilu 
kalau engkau saè.a.r bangunlah ke~ari. 
Sude.h seabad lima tahun telah b€'I·angkatn;za 
si sampai hati di negerinya 
si pelupa :ingatan pada orang tua kehiyangannya, 
belu~ pernah ten ang rnatEtku berbélring 
barusan tadi sekedar mengant;uk matr-...ku berbaring, 
aku melihat h'élenrénngé datang berlabuh di muara, 
berusia rema~fa se mua pe11urupangnya. 
Adapun yang èi.inaungi payung e:nas 
hampir sama dengan wajah ana.k ki.ta. 
Persis sama besar dan b~ntuk badannya. 
Seorang juga kulihat sama de~gan La Fananrang, 
seorang sama juga dengan La Massaguni, 
aku sudah merJ.dengar juge. le tu san senapan di muara." 
Menjawab Wé Datu Senngeng, 
"Ka1au To Palanroé merasa kasih 
benar saja pemikirancrLu ten tang anak kits i tu 
terlaksana perjodoha.!lnya di negeri tempat buangannya, 
melahirkan anak sebagai tunas pengganti." 
Menangis sambil berkata 1,'/é Datu Senngeng, 
"Mungkin sajo. naik upeti persemba.han rakya.t ora!lg lain: 

- putra kita hanya tinggal saja sebagai orang ruiskin. 
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~tau ~1mgkin.melahirkan tunas pengg~~ti, 
bukan orang Luwuk yang dijadi~an inang p~ngasuh, 
sedang mencari pemelihara 
sampai mengingat nege::-i maJ<mu:::- tempat tinggalnya .. " 

- Belum selesai ucapan W~ Datu Senngeng, 
mereka menden~ar_gel!luruh bunyi dayung di tluara. 
Segera saja oangun duduk 
anak raja pendamping di Alélu•.YUlc 
semua turun ke mahligai 

- berkumpul mala~ orang banyak di gelanggang 
dihangunkan se~ua orang kampung,digoncang selusurnya. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah data:-~g se mua berkumpul di g~langgang. 
Berkat~ To Sinilélé, 
':Kalian Œ.tang berkumpnl 'llahai orang banyuk di gelanggang. 
DeQgarkanlah perkataar~u wahai orsng banyak. 
Jangan ada merasa somhong menjawab ucapan orang wangkang. 
Nanti data."lg anak raja pendam:Jing 
barul~~ berbicara baik& 

- KP.luarlah saja dahulu. memperhe.tikan orang perahu itu." 
BP.lum selesai ucapan To Sinilélé 
sudah bersamaan. berangkat sekalian. orang banyak itu, 
rnenuju ke luar di muara. 
Semua terkejut S8kali melihat 

- sudah dibuka penghalang sangai yang luas itu. 
T~dak bertanya juga orang wangkang 
tak mengeluarkan su%a orang Luwuk, 
lalu pergi men;yampaikan kepada arlak raja pendamp5.ng. 
Be·ckata ·ro Pananrar..g, 

- Kita naik ài istan~ 
menyam·t)aikan kepB.da adik ki ta Opt~nna Luwuk ." 
Bersamaan •neng:la ar.~.ak raja pendamping di Aléluwuk 
keturunan manurung itu. 
Berangkatlah To Pa~anrang bers~uŒ&ra 
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meng.:!.njak tangga keemasët.n berinct.uk tiga 
ôemegang selusur keœil~u 
mela:1gkahi a:nbang pintu menginjak lantai p0lepeh pico.ng, 
terus masuk pergi duduk 
di hadapan saudaranya. 
Berkata La Pangorisen~, 
"Apakah engkau tidur tuu.nku a ku a1embc.ngun:-::ar~.mu, 
kala.u er:gkau sadar bangunlah h:emari. 11 

Barpo..ling sambil rnernbuka ~elimu t 0!,)unna JJ1.1Wu.k .. 
menangis sambil berlca ta Ba ta.ra La ttuk, 
"Sudah seabacl lima tahun telal: mf:ninggs.lka.!J AlÉ:luvtul: 
si sampai ha-i:i, si pel~pa ingate.n pada orang tuanya, 
belUI:I pernàh mengantuk LJataku berbaring 
baru saja tadi nyenyak ~;ekali tid: .. 1:r·ku 
aku rnelihat :.vélen.t'énngé berlatuh di muara 
anak usia re~&je semua penumpangnya. 
Adapun yang dinaungi pa;~~g emas 
mirip wajahnya dengan anakku. 
Seorang juga sama denga~ La Pananrang. 
Seorang juga mirip à.engan La Massaguni .. " 
f1enjawab To Pananrang, 
"Hal i tulah maka kami ini na.:i.k è.i ist ana, 
karena tel.ah berlabuh perahu ke&ruasan d.i rnuara 
kampung ini tel ah ked.a tang an wangk.3.ng. :• 
Berpaling sambil berkata Gpur:na Lu'<ru:E-, 
"Engkau saj a bersauè.ara memiki:::-ka...>1:nya. 
Engkau sudah mengetahui 
adat istia.da t; negeri di Aléluwuk. 
Berangkatlah anak rs.ja pendamping 
turun anak raja pende.mping keluar ke muara. 
Tiada si~ih terkunyah 
sudah sampailah pada pelabuhon p:=rahu. 
Berangkatlah.To Padamani 
berdiri di a tas perahu dinaungi pa·t;un.g emas. 
Berdiri pergi mengiring L~ Sulolipu, La Pawennari. 
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Bersama3.D semua berangkat 
anak raja yang tujuh puluh itu. 

Duduklah To Sulolipu 'l.'oapanyo~pa , , 
pada pelataran w;lenrennge, 

S ~~un~ tak mena"·pakkan menutup kepala denga_rl ....... _ o - = \'laja.hnya. 

Berkata To Padamani, 
Beritahukanl~~ ah~ r 3 ja pamanku 
anak ra.ja pendaroping d.i Aléluwuk .. :' 

Nenja.wab To Sulolipu, 
uActapu~ yang di depan perahu i tu wahai raja ana_~ku 

· ~· a t To Pa.lenna.rsng, penggan ... J. or ng Ju.am-u •. 

Adapun yang disebelah timurnya i~ulah To Pa"ttaungeng 
T ~- .,,1, 

duduk berdampingan deng~l 0 ~~nl~e e 

Adapun di sebelah baratnya, 
itulah yang disebut To Pa~anrang~ 
Adapun disebelah selatanoya, 
itulah yang disebut I LaJ.ompongeag. 

Adapun ::fa!lg memakai t;ancla bard.uka bertumpuk i tu, 
itulah yang d.isebut LG. Pangorisen.g To Pananrang, 

i "tulo.h yang mela.."lirkanku • 
Kesemuanya i tu adalah so.udara Sri Paduka Opunna Luwuk 

yang sebapak tiùak seibuo 
Senenek semua dengan Sri Paduka tuan kita 

Ha.nurung di Aléluwuk, scmuanyo .. " ~. 

Berdiri di tanjung sambil berkata La Pangoriseng, 
11 Kuur jiwamu orang besar 

semoge. tetap semangat kehiyanganmu yang cerperahu 

Engkau tak mengetabui orang LtH.;uk sedang berduka. 
orang Warek seclang mcngen3.kan tand.a berduka 

' orang uanyak sedung makan nasi beL:'duka. 

Sia.pakah namamu juga wahai O"C'ang besar. 11 

Berkata I La Galigo, 

"Rupanya engka La Pan~oriseng rnemp~rtanyakan 
negeri tempat tinggalku 

1 • nama.xu Juga yang engkau mau ketahui, 

emas. 

\. 



1 i 
! 

.: -:~~·· .,. 
' 

',: 
j 1:( 

t ·1:' 
i :'' i 

: i . ' 

. ' 
' 

XII/"i62 

j auh se kali negeri tc::u1pac tinF;galku To Pananra:1g. 

Saya ini bernama I La S-Lnampé Angimpalié 

anak La \'lajollangi è.i Harapettang, 

anak sul,.lngnya ~vé Tenriawing." 
Berpaling To Fananra'!1g lùusya\/arc.ll berst=:~.udara .. 
Berkata To Pananrang, 
"Bagaimanaka,".:l kali an pikiran.mu 

karena dikenaL nama~1 orang besar itu. 
A pakah kau perkirakan j a1.1h tempo. t tinggalnya .. 
Apakilll dekat sekali neg~ri tempat kelab.iranr..ya .. 11 

Menjawab To Saw~as~, 
11 Andai kata orang dek:at tGmpat tingg2.lnya 
tent'.l dia me:J.geto.hui Lu\mk sedang ber:iuka 
hanya makanan duka yang dimakan orang kampung, 
orang \va tamparek seda.!'lg mengenakar.. tanda duk:a. 11 

r1enj awab To ·eananrang, 

nAndai kata orang .jauh ~1egeri tempat tinggalnya 
mengapa juga dia mengetciliui namaku .. " 
Berkata La Sinilélé, . 
"Ku k · k · · · ct~. · a per l~a an anak s~ S3mpal hatlvnegerlny • 
Hanya saja tak membenarkan perkiraurrku 
kare:na perah··l i tu m9.sih baru." 
Menjawab To Pananra~g, 
11 

f1engapa.kah engka11 hl3 ran karen a per·ahu i tu maeih baru, 
lima ratus cerdik candikia yang dïoa• ..... ·a si pelupa 
Pada orang ~la kehiyangannya. 
Bagaikan saja baru salesa.i 

dipa~·angi bambu sisi ',vélenr.Snngé 

baru diturunkan di atas aire" 
_, Berkata lagi To Panc;.nrang, 

"Engkau berangkat To Sir:ülélé menjawab orang Wangkang 
engkau perhat.ikan ucapa.n rnulutnya.'' 
Berdiri di tanjung sarnbil berkata La T~mmalureng, 
"Kuur jiwamu wahai yang berperahu emas, 

semoga tetap sema.ngat kehiyanganmu orang besar, 



- .. ~. 

XII/163 

~ba.:-'1 kemuli3.nr.nu. 
~ku menver~ ,. , _ .. a baga.ikun orang dung,J. wahai orang besar 
.c',.I:{U oerta.nY ' _,rah negeri tempat tinggalœu or.ang apet-n- :.~ . ct· h perbatasan neger1 makmur tempat lahirmu J.ma..."le.ka. , _ . _, mencretahui sedang ber uka orang Lu·NUk engkau "COJ~ 0 

,_, tamparek sedang raengeuakan tanda berduka ore.ng wa · _ . . 
rn k O

raog bera.uka yang d1oaka..J. orang banyak. u _ a .anan . 
Menja~ab I La Gal~go, . 
nEn9"kau rnengetahuJ.. w.::ùl&1 La T8mmalureng 

0
- v . nJ J·auh negeri tempat tinggalnya rang ys o 

0 ng 
bidUP tak dibantu, Y~'1g mati tak clitolong." rang ya 

~I . b ~a Temmalureug, enJa.wa .u 
"K a-emikiar.~. ucapanmu wahai orang besar a.rena ' naiklah lcema.ri me~perliha tkan di ri pada Sri Paèluka 
supaya diberikan kepadamu kedukaan 
diletakkan kepe.damu puluhan tanda berduka." 
Menjawab To ~essioja, 
"Kupantangkan kedukaan dipantangkan lenganku 
dipasangi ta_Yl.da be:;:-duka." 
Berkata To Sinil~lé, 
"Ambillah harta wahe.i orang besa:r.· 
sebutla.b. pemberian wahai YB-"1g berperahu emas, 
aku mengorbankan juga untukmu kerbau seribu ekor 
engkau kembali dengan selamat ke kampungmu. 
SGbab engkau dapat menerka 
adalah orang yang di timpa kesusa'l:lan tanahmu di Luwuk. n 

Menjawab To Sessunriwu, 
~'Tak wajar wahai To Sinilêl6 
kalau kembali kosong w~~gkang emas t~mpanganku. 
BerikanJ.ah aku harta dari Luwuk. . 
pemberian dari War~k, korbankan juga seratus ekor kerbau 
aku naik d.i Aléluwuk berpakaian putih meramaikan sabunga.n, 
baru1ah it;u kuanggap sudah wajar pelayaranku 
mengunjungi Alélu\vuk 
telall kuci ta-ci talcan di \oJatamparek." 

·i 
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Pergi duduk To Sinilélé 
menga1irkan air mata bercucurannya. 
Berkata. La Temu1alureng, 
11 Engk9.u berangkat To Pe.nannga~eag, 
memperha·t;ikan ucapa!l mulutnya oran5 \tiangkang." 
Berdiri di tan,~ung To Pan.annga:reng se..mbil berkata, 
•• r·Iengapa. ec.gkat~ v.rahai ·:>~e..w.g besa= 
tidak œau berterus terang tentang kebenaran ucap~nrour 
Ka.lau engkau yang be;:-perahu emas 
ada1ah keturuné.!.n penguasa negeri ini 
aku pergi ke negerimu memteritahukan Opunna Luwuk 
supaya beliau nendiri k(;:!lua.t· mei:lje~putmu, 
engkau diberl.alukan pada. bambu berhias 
dipatahkan bambu emas memasuki negerimu, 
lalu Opunna Lu\otulc mengunde.ngkan untuk.mu 
seisi kol.ong langit per.mukaan bumi 
engkau duduk bersama menakar emas di gelangg~~g. 
Sebeb memang itulah yang kita harapkan 
siang malam bat.wa, 
kalau berlabuh perahu keemasan tumpangan 
tu!las penggan ti analcnya 
orang yang terbuang jauh ke tana Wugi itu." 
Menjawab To Sifiapati, 
"Aku tidak: menyampaikan dtJsta wahai La Tammalolong, 
Iilengucapkan ka ta dib ua t-bua t, 11o Pananngareng di mu ara 
tidak a.da hubungan keluargaku dengan orang Luwuk,u 
Pergi duduk lagi To Pananugareng 
mengalirkan air mata berGt:cu.rannya. 
Berkata To Pananngareng~ 
"Engkau berangkat To Sa·.vé&sé menjawab ucapannya 
orang Yang berperahu enas itu 
engkau memperhatikan ucapen rnulut orang baru itu." 
Berangkatlah To Sa\véasé berdiri di tanjung be:rkata, 
"N engapaka.'IL raja tuanku, ucapkan saja. kata benarm~1. 
Dimanakah bata~ negeri Iilakmur tempat tinggalmu o.rang besar • 
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berperahu emas .. il 
e iapa.-1-car.:. namarnu yen~ 
Menjawab To Si~apati, 
11 R kall I r.Jalurnpongang -ttpanva eng .. 
rn " eri tampa t tingga1h.ïJ 

E:nanya.kan neg 
- en k . mau men"'etahui n.amaku., g au J~ga. o 

saya ini wa.hai Tv Sa.\'1éasé b ernama La Tappuoasé 

enak La Tenroaji di Ma.latunruns~ . 
anak sulung Daéng Sagal.a di Wawoémpong." 

Berkata To Sawéasé, · 
- '' Apakah maksud di dala.m b.atimu 

engka.u berlayar kemari di tempat yang jauh~" 

Menjawab I La Galigo, 
11 Aku bl3rarla id nege:riku 
Selalu saja. .s tersebar disebut-sebu.t 

~abungan yang ramai tertlS ruenerus ô.i Aléluwuk, 

disebutk9.n tak berhentinya setinp hari masuk terus 
Para penyabun.g orang dari seberang, menyabnng aySJI!., 

h~~ya malam saja yang meng&~tarainya 
crang yang saling bertaruh di gelanggang. 

- Gembala tak diulçl.lr jengkal, tak setinggi pe1ayan 

dionggok bagai t~ah galian kai~, digenggam saja emas 
diunta:i. bagai asam emas murni.itu~ 
S eribu ayam berbunuhan dalam set1ari. 
membena~kan kaki bulu ayam para pemain judi ~t .!.. u, 
mengait kaki putu.san pembulang kuningnya 
d.i de pan pin tu panggung i tu, 
mengiria kaki patak~, taji di pagar suji keemasano 
lviaka i tulah wahai ka.."-{akku aku berkata 

biarla.h aku pergi ke Alilluv:uk. 

- Berjudi serentak dengan penguasa negeri, 
saling mengonggok emas temanku s~.wérigading, 

enta.h raja. siapa lagi yau.g dipersatukan wa.-t'isannya.u 
lv!enj awab To Sawéasé, 
1

' Ka pan wa.ktunya engkau berter&an der..ga.."l Sawérigading. u 

Eenja•,r~ab I La Galigo., 
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sewaktu dia pcrgi berlay2.r b erke:i ili.r:g 

meninjau car& pemerintBhnn raja ses~manya. 

Menja~ab To 3aw~as~, 

"Sudah seabad lima tahun b erlaya:cny,l si Séiillpai ha ti, 

su<:lah sekian lama juga &;_be~hen :;i}:annya sEtbungar... 

Berjalan menjauh pernain judi, menjadi b..ï.ta.n :panggu.ng 

tidalc dike tah'li lagj_ c:;clclnc;ga.'1.g 

tak nampak '.va:::-na pu tih. d..;_ Luv-.uk, 

tak keliha tan warna e1ero . .h di ',a: a tamparek. • 11 

Hei.1.ja·.vab To Padamani, 
11 

Sayalah mulai menampakkan \varna pu tih di Luwuk 

mengemban.gkan warna merah di \\a ta;nparek .. 11 

f'1undur lagi To Se.wéasa 

rrie.rrgalirka.."'l a:Lr· ma ta ·oer.::;ucur~"lnya. 

Menap.gis sambil berkEI ta ·~o Sawéasé, 

"Bagaj_manakah pemikir8..n.illu kalian 

orang yang dij adika.."'1 pen5-uasa ten ta!1g k,:::mauDnnye. 

membebani kitg, yang kita tak ingini aleh orang wangkang.~~ 

Berkata To Paaanrang, 

"Engkau saja To Marétennga yar;.g berangkat 

menja·.vab orang war..glrang i tu 

engkau memperhatikan ,.lcapan mulut orang baru i tu· 

Berdiri1ah To Marétennga 

pada tanjung yelabuhan yang ·talc perna.h sunyi i tu. 

menutup mulutnva den~an ~anda duka samoil berkata, 
.,; 0 . 

~:Kuur jiwamu orang besar, 

semoga tetap semangat kehiyanganmu yang berper~1U emas. 

Aku menyembah kernulia~nmu, 

dimanakah negeri tempat; tinggalmu 

- negeri makihur tempat lahirmu 

engkau·tak mengetahui sedang berduka 

sedang mengenakan tanda be::cduka di ',·Jataruparek 

makan makanan duka orang banyako 11 

Menjawab I La Galigo, 

Rupanya yang .~ngkau tanyakan wahr;.i IJa Pat taungeng 

.· 

1 
'1 

1 
( 
1 
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negeri tempat tinggalku, 
engkau jug3. ffiF.H.! mengetahui namaku, 
se..j'(\a inilah To ::Iarétennga IJa f1allapua orarlg Sama 
ana}-;: La r1addaremmeag orang Haloku, 

anak. sulung I Da Huttia." 
Berkata To Harétennga, · 11 

"Apakah maksudmu •11ahai oran.g besar 
engkau :.1erant:au berlayar ke temepat yang jauh. 11 

. 

t'lenjawab ·To Sinapati, 
... 

-
11 Aku be r·layar Jienelusuri negeri 
sam\')ai aku berlabuh ,juga di Luvmk 
mendarat juga di Watrunparek, 
untuk bertemu denga.n sahaoatku Sawérigading." 
Berkata To Marétennga, 
"Kembalilah dengan. selamô. t wahai ora.."lg besar, 
sebab sahabatmu Sawérigading ti0.8JI~ ada. 
Sudah seab'ad lima tahun telah meninggalkan Aléluwuk, 
telah bersumpah akan he..ncurl.e'bur 
kalau kembali lagi ke Lu•,o~u.'k. 

Kalau e~gkau akan menemukannya 
beliau .s.da Alécina. :• 
i"lenjs.wab To Pe.dam&."1i, . . 
11 Apakah sebabnye. beliau meninggalkan Luwuk.'~ 
Menjawab To Mar~tennga, 

- "Eeliau mencintai sauùara kembarn:Ta, 
beliau menyimpan di dalam hatinya 
o~ang yang lahir kembar itu, 
tetapi tak diizinkan oleh oran~<; tua lcehiyangannya 
dari ayah yang melahi~kannya 

Tak mau semua sekitar Luwuk, seputar Warek, 
itulah sebabnya beliau membuanr-; diri ke tempat yang jauh. 
Perempuan juga sudah nail<: ke Boti llangi 
berjodohan di Ru.alletté.u 

Berpaling sambil berkata To Sa3sunri"~' 
11 Siapa-~ah la.gi namanya yang be3éU' kedungu;:mnya i tu 
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yang besar sekali kebodohannya 
yang merasa cinta ha~iny3 kepada saud~ranya 
yang bermaksud di dalam pemikirannya saudara ker.tbarnya .. 

11 

Henj aT,·Jab To Harétennga, 
"Itulah yang engkau kata:-ce.n sebagai sahabatmu, 
La Maddukelleng Toapanyo~pa yang menuju 
ke negeri makmur t~mpa t tinggal I \'ié Cu dai, 
Daéng Risompa gelarnya, 
yang dilayari ke Alécina." 
Berkata Sangajiwéro, 

..... "r1emang terlalu kedungu an Opunna i·Jnrek i tu 
membuatkan kesusahan abadi orang tuanya~ 
Tet api biarlah aku pe:r·gi meminj a21. tempat 
di negeri tetangga mulianya Opunna Luwuk." 
Iv1enjawab To t1arétennga, 
"Tidal<: ada negeri tetan8ga kampung ini. 
Apakah kembar payung di c'\.léluwuk 1 
maka kec.abar juga sumber pajak di Wat3J1lparek. 
Raja tuu.ggal tuan ka.œi. 
Tidak ada duanya yang à.inaungi pay1.1ng di Luwuk 
yang dinaiki upeti pe1r.be·.cian di \vatamparek • 
Oleh karena itu kembalila.h dengan. selamat k~ nege:!:'imu · k · d' a " 
J e.11gan eng au tinggal sar:!lpai s:Ls.ng :.. mu.ar • 
Berkata raja Cina, 

d.i. "Bila kau tak'._,izin.kan m.enampakkan p 1.ltih di Aléluwuk 
mengadakan sabungan aya!ll di panggung, 
ki ta mengadake.n peperang9ll saja'" 
Apakah engka.u mengalahka..'1 perahu e!lla.S tl.!mpa.Ylga.nku 
ats.u aku menghancur luluhkan krunpungmu., 
aku merampas raja r-1anurung di Luwuk, 
·t;entu aku kembali kosong lagi 
perahu ·keemasan tumpe,nganku. 11 

"Pergi duduk .. ~o I'1arétennga di pinggir Pfu"ltai 
mengalirkan air mata bercucurannya. 

- Berganti-ganti saja. keturunan r'lanurung 
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-t~k 
berdiri di taD.j.ung pelabuhan yang"pernah sunyi, 
mer:ilpertanya..~an negeri mak:m.ur tcmpa.t tinggèll Opunna Gina. 
~idak ad.a yang disebt;.l;-se·;)ut!-;:an. na!ilanya 
di so.mpA.ikan n&.ma gel arnyél 

- negeri ~okœur yan~ telah diinjak oleh Opunna Warek 
sewaktu ffieneluS1~ri rregeri, disebut I La G8.ligo semua. 
Menangi s sambil be:r::-~a t3. To r-rarE-!tennga, 
11 Engkau berangkat To Bulutana t!lenjawab orang wangkang itu.•= 
BerC'drilah 'ro Bul'..ltana. di tanjung 

- ~enu tup ta:-.~.o.a duka mulutnya saratil berka ta., 
a Apakah boleh saj a men;:rampa.ikan kebenaran uc.apanmu. 
Apakah .5'"B!lf:5 engkau pikirkan. sampai berlayar j auh kemari 
engksu :nenuju ke Alél'..l\./Uk, siapakah juga namamu." 
M~njawab To Tessioja, 

- 11 Rupanya engkau merayertanyakan we.hai La ·I'enriémpeng 
negeri tempat tinggal~l 
engka.u ,jug:J. mau me!l.getahui na11w.ku. 
Aku ini be:r·nama 'ro B,.1lutana La Pa ta~vari 
keturunan La Saullarrgi 8unra be~rat, 

- anak sulung I Temmaléwa I Da Teppinra." 
Nenj aw·a·t> To Bulu tana, 
''Aku talc mengetahuimu sama sekali wahai orang besar, 
sebab terlalu banyak sekali ne5eri tempat tinggalmu. 
:aanyak se kali mac am narnarnu, 
banyak juga orang tuamu ." 
Sangat geli hati I La Galigo sambil berkata, 
"Apa...1<ah sew:3ktu engkau menyebutkarr Opunna Warek 
keturunan. langit Sawérigading, 
apa.'l{ah tidak ribua.."l orang inang pengasuhuya 

- yang selalu menci aganya siang mal am. 
Dibanding waktu aku menga.takan keturunan lan.gi t menjelma, 
tunas ora:ng Rualletté aktl turun menjelma 
ribuan be.nyaknya inang pengasuh 
yang me!ljaganya siang malam 
sekian .juga yang selalu mer·awat m8mangk:uku 
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aparat keraja.a.n, sern~Ja lllemerintah negeri m&..kmur 
memeliharaku der..gs.n bû.ik di dala::J tirai 
mengawa.si tidurku di kolong lx1gi t--langi t. 
Siapa yang rnemang!{uku be rtambah ke:giro.ngann~a, 
yang selalu memberikaa kepada.ku gelar yang baik, 
masing-masing memangku negeri. 11 

Pergi duduk To Bulutana sambil berkata, 
11 Engkau kembali lagi •ro Sinilélé." 
Menjawab ucaP~. or·~nb v1a:1gl<:ang i tu. 
Berdirilah To Sinilélé 
menjawab ucapan orang wangkang itu. 
Berdirilah To Sinilélé 
menutup tanda duka mulutnya. sambil be:ckats., 
"Bagaimanakah kalau rnenjelaskall ucapan benarmu. 
Orang apakah negeri tempat tinggalmu wélhai orang besar 
siapakah juga narnarnu yang berperahu ema.s. 11 

Menjawab I La Galigo, 
"Rupanya engkau mempcrtauyakan n8geri tcmpat tinggalku 
namaku juga yang engkau ingin ketahui, 
saya ini adalah La Taddarnparek 
anak La Saullangi di Nal.laulu 
anak sulung Wé Tenriruwa." 
Menjawab To Sinilélé 
"Apakah yang engkau maksud.l{an 
maka ~ngkau. berlayar keilla:.ci d::i Alélu, .. ruk ." 
Menjawab To Sinapati, 
''Ad.a dua yang kuinginkan dalaru hatiku di Alélu'Ntïk ini, 
Apakah say a. menampakkan warna pu tih 
ataupun ayamnya yang kusnbung, 
atau orangnya kujadikar.!. aaling bunuh membunuh. 
Kalau tak dingizinkafu menampak..l{an warnah. putih 
aleu berperang, apa.l{a.h o!:'ang Lu'tJUk menebas kepa.laku 
atau aku menghancurkan negeri Watamparek." 
Menjawab To Sinilél~, 
Sudah payah juga ki ta. be·~p.icara, 

• 
• 

• 
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S1Jùah dlsa:npaikM juga orapg Luwuk pembicaraan 
\.., -. 'v 

..:~ . k b. a-aun tPrtawa Jesar et~ •. at;amparek 
Slluan e ~ o .-.. " i ' 

snN'aktu belum mem berikan °fsib cela.k:i ~~o Palanroé .. " 

Menjawab To Sinapati, ! 
T c.•· 'l'l' 

- "Di&rpun bukan engkaU 0 •:Jf-I11. f-: e 

yang ülù:lgand?.lilcan pemerinfahan ni LU'IIUk 

mengawaai kesej an ~;eraa.Tl orrng \·iarek 

6ngkau :.Cece.,.,..a ku.ja.dika.n t9ra.'l bersahaba.t. 

Sebab rnacarn e~g~a~lah yanglmengendo.likan ~em~rintahan~ 

M~njawa~ To ~~n1lel~. 1 

"Karena dsmikia.n r:;a,ia ·ocappnru~ wahai orang wangkang 

~er·terus te rang pada u.caparmu • 

Kal.au engkau. ingin seka.li ter·perang, 

naik sa;jalah l<:e mari ki ta rencari lapangan 

sup~ya kita saling menyerapg 

hun-uh ru~mbunuh pasukan ban~a.k ki ta • 

Walaupun '.Co Palan!:OÉ= membefikan kepada ki ta 

sesuatu kesusahan kecelaka~n, 
. L 

orang .. \-larek tEtk mau juga rl~paksa.ka..""l kemauannya.". 

Menjawab To Padamanif j 

''1\.lnggulah besok hari 1 

kita sal.ing bertemu muka .. "l 
Kembalil&h anak rs.ja pendamping di Aléluwuk, 

- 1 

duduk berkumpul di ba·.vah nf.ungan pohon majémpangi. 

- :Uerkata. To Sinilélé p~ngga~ t;i d.i.ri si sampai ha ti, 

"Bagaimanakah epmikiranmu ~nak raj9.. 'pendamping 
1 - t 

tentang didatanginya. pcrahu kamptl11g Aléluwuk, 

dilabuhinya wangkang emas ~i Watampa.rek. ,, 

Be.rkata To Pananrang, 1·: 

- "Aku cu1.•iga. menynksikan. Ol"a
1
• ng· wangkan"' · ·t ol.iU,. 

Semogg saja To Pala~ro~ me~a.sa kasih 

siapah ysng kembo.li ke neg~rinya . 

a.na.knya si sar:1pai hati itul 
1 

Bebab jelas sekali "cukan sfrouan:ya 

- oranr-5 Ltnruk pr~numpang wangJ;cang i tu." 

1 
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Menjawab Ta Pananngareng, 

"Bena.r sekali ucaps._'1mu raja :kakakku 

aku tak menyalahkan perkataanmu. 
Ada. yang sa.ya lihat ùudux teh'lls 
di belakang payung keemasan: 
membungkus kepa.la dengan sa~~ngnya. 
tidak mau memperlihatkan wajahny3, 
menunjuki .jari paka.ian. dJJka· ki ta. 
Persi3 . saya lihat tangan La Pananrang. 

1 

Seo rang yang sama tangan La 1Hassaguni ." 
Keesakan harinya, ! 

1 

baru saja matahari mersinar jdengi;.n cerahnya, 
berkatalah Ta Ses sunriwu, ; 
11 Berangkatlah kakak: La W.ennd ,engkau membuka 

1 

ika tan emas indahnya Ladunrttsséreng • 11 
• . 1 

Belum selesai ucapan To Padamani 
berangkatlah La Pawennari mJmbuka 

........ 
ikatan keemas~n indahny~ La~ unYùSséreng 

-· -.·---~ -.. ~ 

Eeterbangantah ke Aléluwulc ~urung aneka. maca.m, 
_ bagaikan angin bayu bertiupj 

ti ba b ertengg':3r me ma. tah-ïaa tank an bunga, 
. 1 

memaut-ma.ut mayang wangi j 

rib ut su ara berbahasa '.vugi dan Ja\va. 
1 

Bersamaan berkata burung-bu~1ng aneka mac&m itu, 
"Rupanya belulll berubah juga ldi Luwuk 

1 

jejeran b~nga palallo yan·g ~erbaris~ 
tumbuh berjajernya pohon. majémpangi yang berpilinan 
àeretan bunga maséi yang di tarlam se ki tar· kampung, 

1 

bunga senyum
1 bunga .terta'.ve. jang tel ah à.i tan;:;.m. 

Tak berobah j1.1ga sumur haruni yang berbanja.r 
1 

ditutup samua dengan papan lBas 
dipagari deng an pahon a.agsa~e. dida!Ilpingi po hon toneklaka, 
tumbuh berdampingru1 langir "Qusa d;.n jeruk purut 
tempat m&kanan ki ta ài vJakt~ cerahnya matahari 
t ak di terpa angin b <lora t ta.Lc 1 dis inari rr1a tahs.ri ti mur 7 
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tak digangg-'.! anak orang ~.{aya 
yang l!Iembawa suupi t em&s." 
Berkata k3k~tua Halaku orang Ahang 
bersacaan du a bcrkata l:>ur-..rn.g bs.v:enruno, 

-H ;ye.n5 ki t3. ketahui perbedaannya 
'ccarena ·panggung sabung8n sudah menghu tan. 
tak diketahui lagi keaè.aa..'1 gele.ngga..-"lg, 
~ak dilihat lagi ~ahli~ai t9mpat berpestapor~ya 
8rj_ ?aduka bersepupu se kali, 

- ,iitelungkup~.:au semua batu laga.d.ing tempat memintalnya." 
.Sersamaa.11 congalc sei~ua an.ak raja pendamping. 
Berkata To Pananrang, 
"Lihat saja To Sinilélé .Ladunrusséreng 
blli:ung-burung yang. aneka macam. 

- Bui:ung-bnrung yang dibawa . b~rl ayar 
oleh si sa~pai hati di negerinya 
3i pelupa pa.da oracg t11a kehiyangannya. 
f")udah benar sekali ansk si y2.ng G!~tnbuang diri i tu, 
yang tak a.ka.n keruhali lagi ke AlP.luwuk. 

-· Kit a :pergi menje:nput raja neger·i ini." 
T~eran.gk.:.tl&,_ anak ra,ja penàamping 
penghul~ negeri penguasa ke luac di muara. 
He reka mendn. tangi I La Galigo S3d~~·.1t; duduk di a tas perahu 
dinaungi pa~ung ~mas, 

- ssdCtng Œengena.l{an pakaian indah.:lyE:. 
sarung kemilau orang Senrijawa 
den(;an destar bunga matahe.ri or9.ng A.bA.lletté 
dikelilingi juak penga•.vsl.: berpon"toh... 
berikat pinggang dilekati keris emas 

- melihat-·lihat keadaan dirinya 
d.uduk bersentuhan gelaug tuanga.'1 
duduk bergesekan ujung destar 
aparat kerajaan sebayanya. 
1'erke,ju.t di dalam ha ti Tc P::manrang 
sewaktu menyaksikan I La Galigo, 

\ 
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persis sekali wajah Saw&~igading, 

dia juga melihat La St<lolipu, persis La Fananr·s.ng. 

Dia melihat juga La Fawe~nari mirip La.Massaguni, 

menyaksik9Jl T<) Boto, 

memperhatikan sekuju.r.· bad.an oranr; baru i tu. 

Kembali duduk To Panan:cang di pan tai. 

Berbisik-bisik saja raja itu 

hanya ITJ.Ulutnya saja· kelib.a.tan ta.'.{ didengar ucapa!lpya., 

Berkata To Pananrang, 

Barangkali beuar-beno.r To Palanroé memberi rahmat 

raja negeri i~i telah ke~abli 

membulca tanda berduka kita ini. 

Begitulah juga keada~ tubuh Eawérigading 

sewaktu berlayar m.eneJ.usuri negeri. 

melihat-lihat cara pemerintahan raja sesamanya. 

Sudah bersump.s.h juge. lal,.l berlayar ke Alécina 

kalau mujur dia melahirkan. anak di negeri buango.~..,_ya 

sudah wajar kalau sudah demikian besar anaknya.•• 

Berangkat lagi kembali To Sinilélé 

berdiri memperhatikan. sisi perahu. 

Berkata La Temmalurengt 
11 Sudan benar sekali perkiraanmu To Pananrang .. 

Hanya s~ja yang mengl::.ambat keperca.ya8..1.î.ku. 

masih b<iru semua perJ.atan per.ahu i tu •" 

f1enjawab La Pangoriseng, 
"Jangan hal itu yang m~mbingungkanmu To Sinilélé. 

karena masih _ b·arunya perahu i tu. 

Ada tujuh ribu tukang cerdik cend€kia 

yang dibawa berlayar oleh Sawérigading ke Alécina. 

Seperti baru saja tujuh malam 

setelah diperbaikinya \v'élenrénngé 

lalu d:i.tu:runkan ·di a tas air." 

Berdiri lagi To .Pananrang be~debar-debar hatinya 

men.yaksikan payung kemilau manurunngé. 
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Berkata La Pangorlseng, 
,'Tanggalkan tanda b&rduka wab.ai orang Lu•NU.k 
si~gkirkan juga k9dukaan wahai orang Warek. 
Lihat saja wahai To Sicilôlê 

- pntoh angikkanging Sri Paduka tuan kita 
yang menetas ri tuas b&mbu telang~ 
Pay-.. tng a:nascya turun oersama. Sri Paduka 

·Jrang yang dijadika:n t1.~na3 di dunia, 
k.atur pei udah~'"l tempat ludah .. 
buangan sepah sirih 3ri Paduka t1anurunngé 
tecpat persediaan sirihnya 
kipas keemasan orang R~all~tté yang dipakai semua 
yang tu. :=-un bersama denga..."'l Sri Pad.uke.. 
Hanya bukan pemegang kipas 

yang tu::::-un bersama turt:.n menjelma .. 
Hanya r-:maja semua yans L:Jemegar1gkar.~.nya. 

Perhatikan juga kalian hiasa:ïl perahu itu 
berbentuk buatan orang Warek, ... 
barateng gaà.ing cadik emas murni btïatan Luwuk. 
'I'ia."lg agu!lg lay ar su t::::-a kain sa t:;.n,. 

tenda kain dusi dayung keemasan, 
adalah karya pelaya.."l pembantu oran.g Warek. 

Adapun di ba.wah. yang dinaung:i. payung emas 
kulihat sama wajah La Pananrang. 
S~orang mirip La Haesé.gu.ni • 11 

Fergi d 11duk To Panar.~.rang. 

Berkqta La Pan~oriReng. 
11 BP.ra.ngka tl ah ·ro Bu lu tana berbi (;ara orang wangkang." 

Berëtiri di tanjung sarnbil ber-kata I Lalumpongeng, 
"Bagaimane.kah ucapaL;. mu:!.utmu wahai orang besar, 

t) e:cula.:ng-ulang seb ~n ta:r.· ucapanku 

btn·kali--kali nanti ucapan. 
Ornng a~akah. nege:ci tempat. ting:r;al;ùu . . . yang; mem3ka~ peral}u em2.s. 

- Dimanakah per'oa sasan r1t:::~cri t;lo..knJu:r tcmpat; lahirmu 

i. 

1 

' 
'i 

.j 
-···-~ 
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di·naungi kajang kee~asan 
yang 
tak berujung ~ca pan mulutmu. ... 
Berka1;a terus terangl911 kalau engko.u menginginkan 
melabuhkan wangkar..g ài Alélutruk. ~' 
Menjawab I La Galigor 
"Tak dua macam ucapa..n mulutk,.l, 
ta."!<: lain juga penyampaianku. 

Nemang di Lu\vùklah 
yang :rruci ta-ci taka.'1. un tui.: menyerang maka aku , oerlayar 
aku tinggalka-"1. negeri ma..4::mur tempat -t-• 

-~l.!j,ggalku." 

l'Ienja\vab To Balutana, 
"Apal<ah engkau perharaba di Luwuk . 
a.tau menjadikan bawahan di Watampareks 
atau mengikutkan panji p~rangnya di Tompo Tikk . a 
atau uengkapitkan angku.tan bakinya di Sawem,...,E-g . ;.u,.. ga, 
engkau tempatkan pemun.gu·t; pajak di Takkébiro, 
engkau berik~~ pegangan janji di Kawu-Ka~~, 
atau ~ngkau jadikan pelayan istana 
anak raja pendamping di ' . .Jatamparek, 

_· engkau jadikan sebagai i'!lang penga.suh pemelihara 

raja-raja bawahan Opunna Luwuk, 
sampa:i engkau mau mernbeba.ni. keheadak orang \'iarek ." 
Sanga·t; geJ.:i.:.: .. b.ati I La Galigo, 
tertawa gelak La Sulolipu, La Paweru1ari, 
mendengarkan 11capan [j]ulut To Bulutana. 

Berkata To Padamani·, 
"Hati-hatilah terhadap ucapa.nmu To Buluta..11a, 
supaya ~cu be=tanya deGgan baik. 
Manakah bukti orang Luw,Jk tak kuikùtkan PB.J.J.ji perangnya, 
tak .. kukuasai kehendaknya, 
tak kntempatkan pemungut pa~jBk harta berlirnpah, 
tak kujadikan pengàsuh iat~na 
aku tak menjadikan ir.~.ang pen0a-asuh 8.11"',_, r · - · - ~ S.J a penc~ampJ.ng." 

Menja'llab To Bulutana 
. ' 

"Apakah tandanya k · au men6~kutkan ~anji Opunna Luwuk t 
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engkau Gïcngenrla.likan keh~ndak 0-pum:!a ~'/arek • 

.<~.pa.:.{ah è~i BotillaDgi, apuk3h di I''='~dda'tto,ia, 

apakah è.i Alélu'NUk, apakah d.i '"'ata::r~çarek, 

Apakah di 1l'ornpo Tikka, 9.pal~ah di Sawarr.::négg:J.. 

- Gebsb tuan kaQi adalah orang Botill~ngi. 

~Tel3.s jFp;?.. adalah orang 'roddattoja yang l'J.Uncul." 
Nenjawab I La Galigof 

':Y9.ng j~las adalô.h di Boti.llangi 
aku rnengikutkan panjinya di f.\léluwuk dan T·Jmpo Tikka. 
ro.lau di ':'"coddrJ. tte j a aku mew3.j i b k:J.c. 

nngkt< r.an hakinya di '.Yatar:1parek d.3.D. Saw2.111mégga. 

Kalau d:i Aléluwult eku dije.dikan pt:layan istana 
j_nang p~ngasuh a.·G.ak raja penéi.amping. 

Kalau di Tompo Tikka 
~ kusirr..pa.nkan pernungut pajal~ ha.:!.:'t?. y.:;;.ng banysk. 

Aèl.apua éti Aiéluwuk a1ç.l jadikan raja bawahan, 
d.i rrorcpo I'ikka kuil~"L! ~kan panj i pP.:::.."'engnya t 

di '•/ataœparek akn wajitk&n angkutan bakinye.c'; 
rr-ùnduk te.:':'SEnyum 'i'o Par1.ar.~.rang rn~nutup tanda duka malutnya 
J.)ersar.l8Fin scm11a berangka~ 

La Pangoriseng b~rsaudara 

di pela.buhcn per2.!m, 

bersamaan se~ua b~rkata, 

"Kuur j:i.waG'J.u ore..n[; tesar semoga tetap semangat kehiyanganmu. 
- "'ranc b e:;:'perahu emns. .. _, 

;._ku menye~Ilba.l-). kecruli.3.at:..mu. 

Ana saja ya.ag engkau anggap baik 
t2!.1gka1.l pe:cbu.& t di negeri Glu. 

Apakah engkau mau dijemput dengan ts.rian tissu 

- diberlakukan pada bam'!:>u 0erhias ma.suk di Alélu'..ruk, 
atau ent;kau ingin tak didahului arJu8.Il alosu soda, 
ta.k: di rama. il<: an al at ku ur se:nanga t. 11 

Hen.ja1,..;ab To Padama_Tli, 

~·Ki talnh To Pa.nanrang her'oica.ro. dengan baik 
- ma.sing-masing malu menp;ucapkéU1 dus ca • 

.Jiarlah s9.ya naik mend.5.rat di .~lélt1•..ruk. 

1 
l. 
; : 
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Sembarang perbuatan yang kita perbuat. 
Ap~ah ayamnya yang kita sabung 
atau sen.jatar.:.ya kita per·lagakan di t;engah padan<:;. 11 

Berpalingla.h To Boto berbicara dengo...11. To Suloli:pu 
Toappémanuk, mengatal{an, 
"Ting gal saj a raja p8.uta..""lku di perahu ki ta 
~~ naik lebih dahulu. 
Nanti aku sudah isti:r·aha.t di istana Sri Paduka 
barulah engkau sapakat orang Luwuk dan orang WaJ.•ek." 
Diiakan saja To Sulolipu oleh Toappéraanuk 
uc a pan mu lut kem.9.nakc-:nny a .. 
Bersamaan berkata La Sulolipu 
La Pawennari mengatakan, 
"I1engapakah Opunna. Cina engkau ts.k tinggal saja di ruua!.·a 
engkau dijemput denga..-1 tarian bissu 
diberlakukan pada bambu berhias masuk di Alélu\\'Uk, 
engka1.l "burunkan deraj at kemuliaar1mu wahai adikku 
kalau engkau tak dijemput dengan tarian bissu, 
tak didahului oleh Puang Matoa aduw1 alosu soda 
sabungan arumpigi keemasan sekati yang irldah, 
engkau dibertumpukan pad.9. umpa sa ka -cio" 
I"lenjawab I La Galicro . 0 , 

"Kalau nanti kakak sudah dipersiapkan dibersihkan 
tanda duka orang kampung baru aku sampai 

d . la.ku . " pa ana mau melihat peradato.n orang Lu\'/U.K., 
Berpaling sambik berkata I La Sémagga, 
"Ki ta naik di darat supaya ki ta menya.~sikan 
negeri tempat tinggal Sri Paduka." 
Sepakat semua anak raja yang tujuh puluh. 

- Berangkatlah To Tessioja bersepupu sekali 
naik di darat dijemput dengan üsungan keemasan 
dinaungi dengan payung emas 
berangkat diikuti juru~ pengawal berpontoh 
diiringi dengan orang; berhias eme.s murni 

- berikat pinggang dilekati ker.is ema.sf 

• 
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<i:i. :::-qoai:Y~an 3.r!e.~ rf',j a. b81lgsa•.;~an Iilulia 

~lio pi t-;~pi t apar:.1 t ke:ro j 2 an sebays.nya. 

2atusan or.=-. .:1g pengik,lt raja Gina. 

Dipundaklah pemeg~g kipa.s 

- diangk.t: r, ketur peludaban tempat luè.ah 

buari-'.ga.r. sepah sirihnya orang be3ar itu. 

Saling oa:r:-sa.L1ut-sé1huts.n. upacara ra.jan.ya I La Sémagga. 

:Oerangka t scùlua onak l"'aj a pendamping di Alélu'.·luk 

beri:ringan clec.gar.. raja Cine. o 

- Tersenda.t-seadat ài dn.lam hati orang kampun.g 

se'.v?.ktu me li hat or&L"'lg \\•angkang. 

D-1-gaikar: zaj a. buni lang}{as pakaiannya 

anak raja yan~ tujuh puluh itu, 

r-aja Ci na menjurLpai dit ~lungkup~<:an le sung 

- tidalc ada ay~111 be:cjalé1i1-jalan di Aléluwuk, 

telah diikat selusur pegangan orang ke..mpung .. 

f-Judah :=>arnpilah I Ira Guligo di gelanggang serombongan .. 

Via :nenyaksikan sudah tlenghutan par..ggung ituP 

tidak à.ike~al lagi n3.ungan pohon. wc di, 

dipertBLyakan keadaan mahligai gading perupacaraan. 

Herkata To Fadamani, 
,_,any"'~· d; ,q:elangg"'~ng ':Tinggalle.h 'rlahe.i orang L.: ~ ...... - cu 

aleu naik dahulu di istana." 

Diiakan oleh orang Cina. 
Berangkatlah To Boto, bersamaan semua berangkat 

~nak raja yang tujuh puluh memasuki pekara~gan istana, 

mendatar..gi d11duk berdempetan 

p~nj aga pin tu kernila.u 

~ela.p s€:mua pakaiar.. dukanya., 

~ mengenakan. tadda àuka p,Jluhan pada pa.ngkal l~ngannya 
llia menyaksika.n tak berdag1.ng lagi lu~ut orang banyak 

;yn.ng ingiJ:J. b er.di ri m·=ngham~a t d.i pekarr:..ngan. 

P.da yang mengatakan bahwa m~ngapa .kita men3halangnya 

rr1'}masuki pekar&.ngan istana orang besar i tu. 

- /\nak raja pendarnping ju~a eda i!<u t menyerta.inya. 
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di Alélu'NUk beriringan bersama, 
penghulu negeri dan ~i-a hakim-hakim 
pengadila.Tl di Alélu1H' .. ü:: ffi'=!lC~ainilui orang \oTangkang i tu." 
maka mundur semua_para pengawal. 

Kemudian Opunn.a Cina bersepupu sekali 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
memegang se lu sur kemiJ.o..u !ilelangkahi aübang pir.:. tu 
menginjak lantai pelapah pinang. 
Sudah berada di rümah se~ua 

- anak raja yang tujuh pul1.1h 
Opunna Cina u:endapa t:i_ lan tai s!ld-3h digt.!lur:g. 
To Sessunri wu mengalihkau pandangan. ke samp:i.ng rumah 
ribuan bangkai kurungan ayam oL·an.g tua.."'lya .. 
To Sinapati melihat la.gi di samping L'Ur.nah 
batu nisan te~pa~ kuburan 
pe~akaman arwru1 orang tuanya~ 
l(ebetulan sekali raja Ci:n.a 
sedang diangkatkan talam emas tempat makannyaf 
beriringan baki keemasan te:npat "'ùahan makananny;:;. 
tempayan balubu arwah raja tuannya. 
Tujuh puluh pemegang ki:ças yang IJlemegang kipas emas 
tak membiarkan dihing5api lalat bahan makanannya 
tempayan baluhu arwah Sawérigadi!lg. 
Sekian juga peJ.aya.n meng atur minï.l!D.an menga.ngkat mangl~uk. 
Berkata To Boto, 
"Apakah \-rahai kalian engkau kerjakan. 
Apakah dikena cambuk ojamparani, a tau diganggu :oulakali. 
Apakah memang demiki2.n peradatan di Lu•11uk 
tidak.ada raja yang duduk -tetap di jagakan bahan makanannya 
tak dikernbalikar.1 mim..4;nan t;ak kembali penga tur .makanan, 
sudah terjejer kawah besaro 
~;ebab ~ndai kata -canah yang engkau duduki, 
aku katakan. nisan tempat kuburan 
pemakaman arwah orang yang ruenuju akhirat. 
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Tetapi istana yang engkau temp~ti 

itnlah Yé.ng DJ.:u tak ketahui di dalam pemikiranku." 

Tiad~ yang berani menjawab,per-gatur makanan itu. 

Biar seorarrg puw. pemega.ng lci:pas 

- menjawab raja Cina tak ada juga. 

Eerkata lagi I La Galigo, 

"Hengapakah kalian tidak menguca.pkan yang bena.r. 

Apakah yang engkau kerjs.kan· 

tidak ada raja yang d.uduk 

dipersiepkan bahan makanennya, 

sudah berjejer kewah besar iT.u 
tak dikembalikan minuman te.k dipulangkan pengatur inakan.an, 

tida..'l( ada seorang pun dilihat duduk 

dikelil ingi ju.ga pengawal.•' 
Barulah pem.egang kipas itu roenut"....p mulut "tanda duka 

Ulenyembah sambil berkata penga~ur makanan itu, 

11 Tuan ka.mi di ruang tengah-kehilangan kedua anaknya. 

L~~i-laki yang ada di ruanga.n luar 

nisan pekuburan tempat pemakam~~ arwahnya. 

Inilah wa.hai tuanku yB.ng disia-pkan mj.numannya. 

Sudah seabad lima tahun meninggalkan ka.mpungnya, 

meninggalaan kekuasaan besarnya 

ketinggian derajat keouliaanr..ya, 
yang rneninggalkan n~geri ma.i<:mur tsmpat tinggalnya. 

- Meyatimkan orang tuanya. 
S8kia...'"'l lB.manya juga di3.ne;gap m!3.ti tempa;ya:::1 ar.-Jah:nya. 

Adapun yang perempu8.n di tempatkan ,çlir11angan aalam 

d.i persiapkan bah an. o.a.ka.nnunyé:l. '' 

Belum selesai ucapan pelaygn pemb~1tu itu 

-· Ee:r.angJ.I.atlah raja Cine. 
segar·ab. berpinda.h pada rumah-rurnar1 -persembahan 

lalu m~nurunkan gendeng eme.s 

milik I~eg~ri 1\ lélu'W1.lk 

rnenang~;alka.n penutup gen<.lang i tu .. 

- BG:-c-pas,qnganlah I La Galigo, La S'ljlolip11 , La Po.wennari 
' 
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memukul gend&ng pukula~. orang 3enrijawa 
pukulan orang RualleT.té. 
Tidak dapat lagi tertahai1. 
air mata bercucuran Opunna Luwuk, 
tersendat-sendat hatinya m~ndengarkan 
pulrulan gendang orang \vangkang f 
sama pukulan gendang ana~nya. 
Kemba~i ke ruang tengah para pelayan pembantu 
pergi sujud menyembah di hadapan Opuru1a·Luwuk. 
Nenyembah sambil berkata pemba\oia kipas i tu, 
uNungkin orang Senrijawa yang tu:r·un menjeJ.ma 
atau orang P~r,ttiwi yang mnucul di dunia. 
Saya lihat persis sama wajahnya 
keadaan perawakannya tu~~ku yang mati-hièup 
yang meninggalkan kekuas::1an besa~nya 
Id~ Pananngareng juga. sudah mer!dengar dari istanWlya 
bunyi gendang .orang wang~<:ang itu. 
Berpaling sambil berkata I Daruma, 
"Persis sama kudengar bunyi genda11g si pe.lupa i tu 
yang tak mengenang kata uc~p~~nyn 
tak mengingat ucapan man~snya 
sewaktu dari ~enelusuri negeri la.lu meruukul gendang 
berpasangan La Pananrang bertiga La Sinil~lé 
memukul gendang orang Senrijawa, 
pukulan orang Ruallettée 11 

Berpaling.sa~bil berkata Batara Lattuk, 
"Berangkatlah W~ ~hlng;3.~·la:!:'u, Wé ·.I'en.r·i11llé ke lut!.r 
memanggilk~~ aku masuk c:cang baru i tu. 
Ja~gan orang bï"asa yang er..gkau suruh." 
Belum selesai u.capan .. Opunn.a r.uwuk 
berangkatlab. 'dé 'l'enriullé \vé Wungawaru keluar 
menggeser pintu melangkahi sekat ruangan. 
Congak mem~~dang To Tesioj.a roemp~rhatikan 
~lé Tenriullé, Hé vJungawaru, 
tingga:l. kulit pembalut sampai tak terburai tulangnya 
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::;ujuà m~nyembo..h S3.Glbil .. . u-l.;usan i tu, 

di ha.dapa.n raja r'l • 
v~n8.' • 

s~-~.ga.ikan saj a o=:--?..ng yang kehilangan samBllgatnya 

orang tua La Fananran~, La Sinil~la 

sewa.ktu. mel:i.hat o l:'ang · . .;angkang, 

persi::; sama wajahnya dan per::;..•11ekannya 

z.nélk ra.j a. y?.ne; dipelihar.:s.nya. 

~·1eliha·t juga La Sulolipu, persis ar..aknya. 

Melihat juga La Pa.wenn~ri sama dengan La Massaguni. 

Berkat \•lé Tenriullé 

bersa:na:3.n du a. b er!ca ta ·.,lé ttfungawawru, 

"P..ingan.ka..."llah dirimu we.hai ore.ng baru masuk ke. dalam 

bertemu muka dengan Sri Paduka Opunna Luwuk. n 

BP.lum s~lesai ucapannya 

drang- tua La Pananrang 

bf)rclirilah To Boto i tu bersepu:pu sekali 

masuk ke dalam melewati sekat tengah 

rnelangkahi pintu emas lalu datang sujud menyembah 

dan duduk di hadapan Opunna Lu~,o:uk. 

Bagaikau saja air mengalir 

air mata bercucura~ Batara Lattuk 

illengingat:; putranya sawaktu melihat -:>rang baru itu 

per.sis sama. dengan \va-jah putranyaR 

Hampir s~enanak nasi duduk I L~ Galigo 
\ . t di ~Jangan raja tuaP~ya tak d~ anya sepatah katapun. 

'riga kali mecbalikkan è.uduk To Boto i tu 

lalu berpaling sambil be:rkata Batara Lattuk, 

"O:r-::\ng apakah negeri tempat tir.:.ggalmu wahsi orang baru. 

Di manakah butas negeri .tempe.t tinggalmu orang baru." 

Mcnenga.d&hkan tan~?;an snmbil berkata I La Galigo,,. 
11 J auh sekali letal< negeri kami tua.nku .. 

Kami ini adalah orang luar langit 

negeri tempat t:i.nggal kami • 11 

î"'enangia sam.bil berkata Bata:ra Lattuk, 

'.'Apakah tidak: a.da engkau dengar.~. orl3....."'1g ya..TJ.g berlayar 
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pee ah wangkangnya pe:cahu tumpangannya di tengah laut. 

A tau tel ah sampai di :.~.eE;erimu mene a ri pekerj aan. 11 

Menyembah sambil berkate:. I La Ga.ligo. 

"Siapakah namanya wahai tuanku a.Tlak~u i tu, 

yang meninggalkan negeri œakc:lUr tempa t tinggalny.:i ." 
Menjawab Batara Lat~uk, 

"La Haddukelleng namany& Toapanycmpa gelarnya 

yang tujuannya adalah negeri rnakmur te::!lpat ti!lgga.lnya 

I W' Cudai De~ng Risompa gslarnya 

yang dilayarinya di tan.e. 'tiugi ." 

Sujuèt menyemba'n sambil berkata I La Bémagga, 
11

Tidé:ik ada re.ja yang berlayar 

peca.h peràhu keemase.:1 tumpangannya. 

Tak ada juga sampai di r!.egerilcu." 

Ivienau.gi s samèil berka ta \vé Tenriulla, 'dé Wungawa.ru, . 

"Persis .engkau kuliha..t wahai orang baru 
anak raja asuhanku i~u 

kalau betul bukan engkau anak Sawérigadin.g, 

dia kawin sembunyi dengan orang tuamu engkau dikandung. 

A pa yang engkau tahu sel:-agai anak-anak. '' 

Sangat geli hati To Bote mendengarkan 

ucapan mulut \•lé. Tenriullé, vlé \"/ungs.waru. 
Berkata I La Galigo

1 
11
Jangan' engkau tuanku ruengulang kata kurang baik itu 

didengar .oral:!g diperhatika.l'l. ora.ng luar, 

Dipantangkan sekal.i tuanku oleh orang tuaku 
berjodohan sembunyi lalu aku dikanà.ung. il 
Ber ka ta To Rukkamput;i, 

~ bersô.IIlaan dua. berl{ata- ~o.a:pasessu., 

"Mengapaka.'1. wahai tlla!lku engkau tidak mau 
terue terang kepada Sri Paduka. 

Apaksh· en-gkau tak takut kena kutukan orang tua 

jang an sampai engkau bu sung kepada orang manurung • 11 

Menyembah sambil. berkata To Rukkam.puti 

Bersamaan dua berkata .. de:ngan Toa:pasessu, 
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"Itulah anak .raja tuanku Sawér-l.gaciing 
aaak sulung I ',vé Cudai, I La. Gnligo namanya tuanku, 
To Padamani gelarnya. 
riga orang bersaudara. 
Ada seorang juga kakak tak seibunya. 
Kalau tua.Gku tidaJc percaya, 
ada disar.~.a tuanku La Pananrang!' La l-iassag'..Ini 
kami bawa berlayar sebagai dukungaa keperc:-ayaan." 
Se-gera saja Batara Lattuk melepaskan tanda. dukanya. 
Berkata Opunna Luwuk, 

"Bangur1lah ke mari \·lé Datu Senngeng. 
Sudah datang disini anaknya 
orang ya.ng te:.cbuang ke Alécina. 
Orang yang berlayar t&k kem.boli lagi kemari 
p::tda kekuasa.an besarnya. !t 
Bangun duduk Wé Datu Senngeng, 
tak seeapat rupanya bergerak bada1~1nya 
di atas tikar keemasan~ 
'rerhuyung saj a raja i tu berguling di tempat tidurnya. !t 
Se gera saj a Wé 'l'enriullé, -\vé \Vungawaru., 
memegang pangkal lengan raja ad.iknya sampai tak jatuh. 
Kemudian •.vé Datu Sennr;eng mene:::1angkan hatlnya. 
Berdirilah sambil memsluk 
1 ,. , . t ener cucunya 1 u. 
Menangis sarnbil berkata Wé Opu Senngeng, 
bersamaan dua berkata suami isteri, 
11 Ja.nganlah Galigo engkau meras8- keci~ hati 
merasa tid.e.k senang karena aku menjemputm•-1 
denga.n air mata merinduku pada orang tua kehiyanganmu. 
Rupanya ia datang mer.~.go.bati kesusaha·r.ku -· 
menambah kesenanganku 
<li bele.kang orang tuamu .. 
Sebab bagaikan kamu or.ang mati kembali ke Alélino. 
Suclah satu abad lima tahun aku 
tidak berbua t ses,J.a tu di da lam rurr!ah 
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tak makan makanan yang dimasak dengan api, 
sekia."l. pula 1amanya crang kampung ma.~an mak&.""lan duka.

11 

Menangis sambi1 berka:ta lié Tenriullé 
bersamaan du a berkata dengan '"lié Wungawaru, 
11 Kuur jiYramu anak Ge.ligo, 
semoga tetap semangat kehiyangan~u raja Cina. 
Syukurlah To Palanroé me~beri rahmat 
si pelupa melahirkan anak 
di negeri buangannya. 11 

Berkata lagi Wé Tenriullé, Wé Hungawaru, 
:'Apakah tidak ada wahai anak To Boto 
a.nak pamanmu La Pananrang, La Hassagun.i ... 
Menjawab I La Gal.igo, 
"La Sulo~ipu itulah yang ada di sebelah kananku, La Pawennari yang ada di sebelah kiriku. 
Anak pamanku La Pana.nrang, La Hassaguni." 
Segera saja Wé Tenriullé mengangkat La Sulolipu, 
memangku cucunya itu~ 
memeluk. pangkal ~ehernya. 
menangis sa.mbil. berkata ibu La Pananrang~ 
11 Jangan1ah I1a Sulolipu engkau berkecil hati 
engkau merasa kurang senang hati, 
sebab engkau kujemput dengan air mata merinduG" 
Berpa1ing1ah Wé Wungawaru memelukkan lengan 
pada tubuh cucunya itu. 
Me nangis sambil berlH~ta itlé \o/unga1:1aru, 
11 Jangan1ah en.gkau anak I,a 'tlenna 
engkau berkecil ha ti mera.sa kur&l1.g se nang ha ti karena engkau kujemput éi.engan air mata be:rcu.curan..h.-u." Tiada. berhenti air mata be:r.cucurannya 
Wé Datu Senngeng suami isteri mengingat anaknya. 
Menangis sambil berkatD Batara I~attuk, 
"Hent.ikanlah wahai adiK \·lé Senngeng 
air mata merindumu. 
Syukurlah ·iatangnya kemari tunas pengganti 
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anak si sampai hati it~ di negerinya 

si pelu~a pad3.. orang tua i-:ehiyangs.::mya, 

disuruh b,~rlayar pergi ke Luwuk 

QP.mbukskan tanda berdukanya 

or·o.ng y&ng tinggal ma ti tak mati perasaannya, 

~ak mernbuatkan sesuatu kegiatan di I·umah 

·:;3.k ::n8mn.kan nasi yang dimasak clengan api. 

i-~a.gaikan arus me-~Ilgalir 

~ir mata bez~ucuran Tc T~ssioja 

sewaktu melihat ~aja tuannya 

hanya. tiga bel ahan lan tai baœ.bu berdua suami ister·i .. 

Gembira sekali Batara Lattuk mcnyêlca-nyeka badan 

cu~unya itu. 

Menangis sambil b~rkata To P~nanrang, 

".ApaJ~ah betul wahai ane.k To Bote, 
c.li 

·pamanmu To .8ulolipu ada di luarvmuara. 

A pakah .juga La Hassaguni da tang .. " 

Nen.jawab To Padamani, 

:
1Aku· pikirkan sudah cuh-up waktunya 

.3t'=)ristiraha t pa.manku di istana.P-ya • 11 

Segera saja La Pangoriseng 

memegang cucunya i~1 

rnemangh.-u La g,.llolipu. 

Saling bercubitan La.Pamcttsureng, La Pallajareng, 

terta\-la gelak To Mulad.~tu menyo.ksikan To Tenrigiling. 

Gembira sekali To Pa.nanrang 

i'1enyekS.··nyeka cu.c.unya sambil bcrka ta; 
11 Sudah besar se kali anak irJ.i dipangku .n 

'fertawa La Sulolipu To Tenrig.iling turun à.ari pangkuan. 

Tersenyum saja La Pangoriseng 

sambil berkata meng&takan, 

:'Tidal<: ada yang bH:rat bagi or·ang t,Ja 

kalau s~dang dilanda rasa gembira 

sebab terlalu gembira 

melihat cucv.ku. ini. ;1 
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Tertawa gelak semua anek raja yang tujuh puluh. ~1enyembah sambil berkata. J.Ja Pangvriseng, k.akakmu meninta maaf 'liahai Opunna Luwuk, untuk pergi ke.-rumahnya 
sal.ing bertemu muka deng an anaknya. 

11 

Menjawab Batara Lattuk." 
Ka.:La.u se.bentar nanti 1'o Pananrang sudah istirahat To Sulolipu di rumahmu. Supaya datang kemari di istana." Diiak~n oleh La Pang0 riseng ucapan mulut raja adiknya. Be~paling sambil berkata Wb .Tenriull~, aku minta maaf wahai raja Cina 
aku turun pergi ke rum;:..hku. 11 

Diiakan oleh To Boto~ 
Berangkatlah To Pananrang bersama suam~ isteri mengapit-apit cucunya 
lalu turun berj alan teru.s ke istana.."'lya mendatangi anaknya 
duduk dikelilingi juak pengawal berpontoh berikat pinggang dilekati keris emas. Conga.k sambil berkata '.t'o Suloli.pu, "Silahkan kemari suami isteri wahai raja tuanku .. Aku mendahuluimu di istanamu. •r Gembira sekali La. Pangoriseng · \•lé Tenriullé ~ Meny&ksikan anaknya duduk dikelilingi juek ~engawal. · Naik semua saud.ara seausuan La Pananrang menjemput deugan air mata 
raja adik ikutannya. 
Gembira sekali La Pango.r·iseng mengatakan, !' Rupanya errgkaulah anak La Nanr.·an.g 
melabuhkan wangkang di nmara.o 
Sampai saja hatimu 
duduk tenang saja di pelatara.n pera.hu, anak raja orc:ng Cina saja yang be:r.bicara deu.gan kami ba.ny~üc sekal5. ucapan rnulut raja Gina, 

1: 

1 
1: 
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benyak sekali tempat tinggalnya 
menyampaikan kepada kaci bany~~ sekali ibunya, 
aku tinggal se.j a. terapung-apung di mu ara, 

Bngka.u ar~ak tidak me::nbiarkan ka!Ji tiè.ur 
sepanjeng malam di istna kami. 1

! 

Geli sekali rasa hati TJa Pananrang 
~nenja.v1ab u.ca-pan orang_ ~ua..."1.ya mP-ngatakan, 
11 Al.w itulsll ;.·aja tuanku yang ~inggal 
di b9lakang anak ra,ja. yang tujuh pulu.h, 
me1~u tu p kepala d~ngan sarungku, 
tak mau dilihat wajah~u 
tak mau cl.ikGna cahaya obor, 
menunjuki jari. tanda duka oran5 bé\nyak. 11 

Ge~u~ùh sekali sua~1 ~crtawa semua 
jua..l.c pengawo..l sebayanya La Pananra!lg. 
~embira sekali La Pangoriaeng suami isteri. 
Sagaikan orang yang menikrna.ti r!;adu · dalam hatinya 
~elihat putranya dua b~ranak. 
Bagai.kan ombak yang be::::-her:apasal! 
perintah Wé Tenriullé suami isteri 
:nempersegera bahan m~~ana..-:1. 

anaknya dua beranak. 
I'1emerintahlah To Bul utana agar ti. rai-tirai di tanggalkan 
dipanggil orang kampung meQbuka p~kaian berkduka 
m•~nanggalkan tanda-to.nc1_a_ dukan;ya 

·t!J.e 1 epaskan e.,Yam p'..l tihnya. 
Tu~~n juga To M&~6tonnga di mahligai -
memerin tahkan. mem'baka.r kerba'..l riou. an ekor,. 
Orr.1ng banyak sudai.L membakar keJ~ba'..l, 

- se.t·ta anak rs.j a pendaillping .. 
Palin~ rendah seratus ekor ke~~au nazarnya. 
Bage.ikan saja orubak be:;:-hempasarl p~rintah ',·Jé \vunga· .. ,aru 
mempersegera behan makanan 
yang a kan dimak2.n rG.j u. Ci na be:>:scpupu se kali 

- 8-pél yan6 dinar.r.akan pe:!:'~~ntah ralja suruhan orang mulia. 
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Tiada sirih terkunyah sudah rampung p~rintahnya 
ibu La Sinilélé, 
telab dikelilingi pekerja yang b~~yako 
Talenan disinari· pisau, dikelilingi dapur bak · :pela.mminan .. 
Telah dipekerjakan ser.ma. 
orang yang j;ak; pernah beke:ç-ja :ta!1ga:1pya. 
Sudah ma tang L asi dan masa..lc laukp-euk c. 

Sudah berseliweran kiri kanan yang berambut panjang 
mengiris daun mengatur baki 
menghidangkan maka.nan meleta.ld;:an laukpauk. 
Sudah siap bahan makanan 
persediaan makanan raja Cina bersepupu sekali. 
Diaturlah tempat minumnya diangkat kawah besar-, 
berseliweran orang pilihan pengB:-'.vas makan.an 
mengangkat teii.lpat minum menyuguhkan mangkuk. 
Ratusan pelayan .. perernpuan orang dalam pembawa kipas 
masing':"'"m~sing· mem~gang .. ·kipas_ keemasan 
Diangka tJ.ah talam emas 
tempat makan raja Cina, 
ditudungi sutra moti~ bul~~ ditindis pontoh berlian • 
.fliangkat juga piring makan 

. tempat makannya anak raja yang t 1).juh puluh 
dilili ti kain darati kelling di tind.i.s gc~la.Tlg tuangan. 
Banyak sekali jumlah bah·:~" nya 
makanan juak· orang banyalrnya ra.ja Ci na. 
Dibersihkanlah tangan Op11nna Ci.na suami isteri, 
raja Gina be.rsepupu se kali. 
Berkata Opunna Luwuk, 
"Silahkan mak9.n anak '.ro Boto masukkan dalam perut 
hasil tanahmu di Luwuk .. 
Engka11 anan kuberi hadiah ;yang banyak o 

Disinil.ah tinggal OI:ang tus. ayahmu 
keluar dari perut Wé Da't'_t S~nngeng. 
Engkaul.ah yang akan dinaungi payung di AléluW'Uk .. 

- Sudah dimaklumi se.mua..Tl.ya 
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:iid~ngar oleh orang karr:pung ucapanku bahwa, 
~)ia.:r saja oz-ang biasa y~"'lg dije.dikan oleh Sawérigading 
3ebagai ist~ri melahirkan. tunas pengganti 
~l:i.alah yans kembali lagi ke Alélu\..rllk 

- i:Ienjadi p~ngganti di \~e.tamparek dinaungi payung keemasa.n 
i'llemerintah ~.olonglangit permukaan bumi." 
f1enengnd~'1kan tangan sambil ber ka 1.:3. I J.Ja Galigo, 
''K1_1.ur jiwamu raja tuanku suarui isteri 
semoga 'te!;B.p semanga.t kehiyanganmu .. 

- Bukan ya~g da~ikian yang kuingink~~ di dalam hati 
r.taka. aku berlayar kemsri di Al!'J.vmk. 
Hamba'mu ltlé Tenridio ·.vahai tuF.Jlku 
Eudah tiga tahun menja.di bissu. talc berbicara 
tak diketahui keinginannye .• 
Itulah wahai tuanku ya.ng saya lay:::.ri 
peralatHn biss11 yang di tingg:=ükan raja tua.w.1 yang pergi 
yang selaiu didambakan oleh déwa~ 
Sebabny.s. juga aèalah karena tuanh.""tt mengatakan bah\·;a 

berJ.a;yarl.ah ke AJ.éluwuk 
rJ.enengg~lkan tande. duka Sri Fad;1ka 
orang ye.ng tinggal œs.ti tak mati s:~rasaannya dibelakangku, 
ta_k mengerjakan legi sesuatu di daJ.am rumah 
tak memakan lagi ma~~"'lan yang dime~ak dengan api. 

Berkatalah Opunna Luwuk 
'' Engkau suëtah menanggalkan -pakaiP..n b erduka Galigo, 
sudah IDFJlepaskan jugs.. t;anda dukn To Boto • 11 

Ditanggc·üka:i:lnya tands. duka Batara Lattuk, 
c.l..ibuko. juga pa..~aie~n berdul<:a yang pu lu han dL lengannya. 
Kemudiar... dibersihkan ·t;anganna ber<lua suami isteri. 
Hanya sebuah saja talam emas 
mere ka t ertiga deng an cucunye. • 
f1ulaila.h orang be::-~a.r 

ùersama~n makan orang Gina. 
Bag~ikan saja bara menyala 

- mangkuk eman tampat minum I La Galigo bers~pupu sekali. 
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bagaikan saja burung putih beter·o.s.ngan 
kisaran mangkuk Jawa tempat m:Lnum orang banyak. 

Tujuh kali menyuap sudah kenyang Opunna 'Narek suami isi~eri" 
Raja Cina bersepupu sekali, 

- dibersihkan kembali tang.'3.nnya 
membersihkan 1nulut berkuïnur 

diangkatkan sirih masakan orang Senrijawa 
pada_talam emas. 

Diangkat kembali tempat ~inuman 
Qikembalikan talam emas tempat makan orang besar itu. 
Berka-ta. Ba.tar-3. Lattuk, 

"f1emerintahlah To Bulu.tana membersihkan gelc:..n~ga.ng 
dibersihkan naungan pohon wodi diprutcangi bambu emas 
patok-patok panggung yang dipagari itu 

aku ad~kan sabungan yang sudah sckian lama 

tak diramaikan suara teriakan gelanggang i tu • 11 

Belum selesai ucapau Opunna Lu~~k, 
berangkatlah To ·Buluta.."l.a lalu turun ke mahligai' 
memerj.ntahkau membersihkan gelanggang, 
dipersiapkan naungan pohon wodi dj.pancangi bambu emas 
Pat ok-pa tok panggu.ng yan~; berpagar i tu .. 
Tiada sirih terkun;yah 

sudah jadi semua perintah To Bulutana, To Marétennga. 
Selesai makan I La Galigo datanglah Wé PanaUP..gareng 
Wé Sawéa.sé, Wé Marétennga,. \-lé Pina.r.ailé, 

Wé Pinanrasi, Wé Seppennéna naik ke atas istana. 
Ratusan orang pilihan pengiringnya, 
berjalan terus masuk ke dalam. 
Berpaling sambil berkata I La Galigo, 
"S · t a·n " · ~apakah namanya tuan..'<u yang mele\oJati sekat eng • 
Menjawab Wé Datu Senngeng, 
11 

Itulah a.."lak To Boto Wé Fa..'1an.ngareng, vlé Sawéasé t 
Wé Bulutana, Wé Pinamilé·, \vé Seppennéna , Wé Pinanrasi • 
Itu semua adalah isteri kesayangan orang tuamu 
kekasih hati raja tuanmu, 
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kecintaan tak lusuh kesemua.nva u 

dari a;y3.h mu lia yang melahirkar!mu. 
'.i'ak r&enghiraukan -tamu kalau suëtah seà.ang berdua-duaan 
tinggal mukim d~ dal~m bilik me~eka-mereka itu. 
Berkata I I.a Galigo, 
''Silahl{an da tang duduk di sini tuanku 
di atas tikar keernasan." 
?ergi dnduk isteT.'i-isteri SavJérigading 
di hadapan To Boto. 
\~aja Gina sendiri yang menyuguhi 
cerana keemasan ibu tirinyao 
Berkata raja Cina, 
:'Silahkan menyirih tua.nku, s'i:::ih bertemu serau, 
pinang l~uning dibelah dua, 
kapur harum sirih àrang Cina, 
yang dibawa berlayar lama ker::l.'3.ri d:i. L 1..twuk .. " 
Mengambil sirih I Daruma menyirih bersepupu sekali. 

Berkata lagi I La Galigc, 
''Ambillnh wa.hai·ra.ja. tt:.anku poci emas kirima.nmu 
:rang di tempati ai::L' 1:1ate.. bercucuran. sepupu sekalimu. 
sepuluh buah cincin emas sepuluh sirih ernas 
Bebagai penga~~ti diri sepppu sekalimuQ 

Menjawab W& Pananngareng, 
''Haaing-masing serihu pelayan pembantu kami ha.diakan. 
:Œnf.;kau ring::1.nkan dirimu turtm .. bert~tangg~ 
di istana ibu t:.i.rimu." 
l''lenjawah To Sessunri'W"ù, 
~•Nanti sebentar wa.hai raja tus.n.ku. 
Sesudah istirahat di istana Sri Paduka 
ba.rulah kami tu::r·un bert~tanggo.. di istanam"\;. 
l'1emang sepupu sekal imu mengatakan, 
kalau e~gkau Galigo sampai di Aléluwuk, 
ibu tirimu yang tujuh puluh mau menjamumu, 
isi~ane. I Daruma engkau dat:a.ng;i p~.rtama-tailla, 

barulah pada istana ibu tirimu y~ng lain. 
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ten.ângkanlah hatimu engkau puaskan hatinya." 
Belum selesai ucapan I La Galigo 
datanglah T:ié Seppennéna, :,vé Maré("Jpu, 
\'lé Pa ttaungeng, Wé Na.:ras~pé, \.Jé Nennéda:ra, 
naik ke atas istana 

.Berka ta To Sinapa ti, 
11 Siapakah i tu. tuanku YéLTlg akan naik di tangga 
ribua.:t orang beriringan ." 
I·IJenj awab Wé Fananngareng , 

"Itulah wahai raja anakku dinamakan Wé Mannédara, 
W6 Marépp}J., \vé Pattaungeng, Wé f'larasépé, 
itu seraua adalah isteri-isteri orang tuamu. 
Kesemua itu adalah yang ditinggalkan merasa kesepian 
menderita menginginka.n. .sepembaringan. 11 

Sudah berada di rumah isteri yang banyak itu, 
gemuruh suarn ruangan d.ilalui masuk 
para pelayan pembantu pengiringnya. 
Berkata I La Sémagga, 
"Silahkan duduk di sini raja ibul-cu 
di atas tikar keemasan." 

Pergi duduk iste:ci yang banyak itu di hadapan raja Cina. 
To Padamani sendiri 

menyuguhi cera~a keemasan tempat sirihnya. 
Berkata To Sinapatit 

"Silahkan m~nyirih. raja. ibuku sirih be:!:'temu serat 
pinang kuning terbelah dua sirih dari Gina, 
yang dibawa berlayar lama ke Luwtï.k ini .. " 
Hengambil si:r·ih vlé I'1e.nnédara 
menyirih semua bers~pupu sekali. 
Berpaling sambil berkata I La Galigo, 
11
Ambillah wahai .raja ibuku kirimanmu, 

air mata bercucuran zepupu sel{alimu, 
Masing-masing mtukmu lirua bua.h cincin emas, 
sebuah hiasan luluangin8, 
yang biasa dipakai sepupu seka.limu di panggung emas c" 

1 

• ! 



!·ien.ja• . .:ao \ofé Seppennéna, 

"Y. ami mcruba\·ial<anmu pel8.yan pernbantu seri bu perorang 
hadia d-'3.ri kami, engkatl ringanko.n dirimu 
be rte ta.ngga di ::i.stana orang selalu kesepian • 11 

- t1enjawa'ù To SessunriWL~, 
"Nanti seletalah J..:ami istiraha.t di istana.·sri ·Pàduka 
aku pergi ke ista.."lamu • 11 

oerkata \vé Pana.n::lgareng 
bersama.an semua berkat& isteri-isteri Opunna Warek 
''Bagaimanaka.h w~~ai raja Cina keada.an orang tuamu, 
~paka.h sudah berobah W8.jâ.h ayahmu." 
Menjawab I La Galigo, 
:'Pamanku To Sulolipu saja yang engkau lihat 
yang en3kau pe rsa.."1lakan waj ahnye." 
Menjawab W~ Marétennga, 
11 Belum bero"hah "'ajah La Pananrang, 
·oelum lain pera\'lak8ll To Sulo.lipu .. 
Dia langgar tadi di samping ruruab.ku 
be1.p.m berobah wa.jahnya. tiada berbeda 

. Al' . " sewaktu berlayarnya ke ec1na. 
flfenjav1a.b \'lé Datu Senngeng) 
''Setahun setelah la.hir La Panar;rang 

diambil susu pamanmu itu 
anak Galigo) oleh adiknya. 
Menjawab I Daruma, 
''Sebabnya ma.ka. berobah wajah ki ta 

kito. makan b"ukan makanan kita tersci:-1:-ung b'...1kan s::1rung kit9.. 
Sawérigading senang sekali h3tinya â.i sana, 

ruemang dia telah mengatakan, 
- kalau aku tinggal selama. tige. tahun di tar·.a Wugi 

aku tidak kembali ke Lu•..ruk, 
aku sudah mP.laksanakan p~.::jodohan..i.c\.1. 

Berjodohanlah jug_a deng an orang ln. in .. 
Jar(:-_gan engks.u m·~nung~ bulan ruenc,harap di hati 
s.ka.n berlabuh perahu ke:e:na.san tu::npsmganku c. 
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Jangan sampai engkau dipusingi terus kenanganmu, 
Aku.tidak mau tinggal setahun 
aku kembali ].agi kemari wahai adikku 
ka1au aku didustai ucapan biss.u saudaraku itu~ 11 

Sudah datang juga na.ik 'I·o Bulutana, To Narétennga, 
To r.tJaréopu, To Sinilélé, 
pergi duduk di hadapan Opunna Luwuk. 
Menyembah sambil berkata ketiganya, 
11 Sudah dibersihkan sen!Ua gelangga!lg raja adikku, 
sudah dipanca.ngi juga panggung yang berpagar. 
Berpaling sambil berkata I La Galigo, 
11 Aku min ta maaf' kepad.a.!!!u seuma bi bi ku 
aku turun menyaksikan keadaan kampung .. " 
Sudah pamit juga isteri-isteri yang ratusan ~rang. 
me:npersilahkan juga r·aja Cinaa 
Bersa.!Ilaan semua berangkat anak raja pendanping 
sernua berangkat ke rucahnya. 
Sudah datau.g La Sinilélé, La Pananra.ng, La f'Iasso.guni. 
Nasih be rada di luar rua."lgan To .faleru1.areng, 
bagaikan saja arus mengalir air mata me~inàunyac 
Ratapannya saj·a yang kedengaran. 
Berpaling sambil berkata I La Gsligo, 
"Siapakah raja tuanku yaag melangkah di sekat tengah •" 
t'ienja\a~ab Ba tara Lattuk,. 

"Itulah pa.inan::nu La Sinil~lé To Palennarang, 
Pengganti diz·i orang tuaLD.u tinggal di J...~u\vuk, 
mengattlasi kemuliaannya. 11 

Congak sambil berkata Tc Pada~ani, 
llfiilahkan kemari raja tuanku pergi è.uduk 
di atas tikar keemasan." 
Pergi duduk ketiganya, 
di hadapan raja Cinay 
Menangis sambil berkata La Sinilalé, 
11

Mengapakah anak Galigo tak memba.•tla kemuri di Ltn.,ruk 
orang yang mudah mena~~h cinta$ 
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'I·inggal di paTJ.ggt1.ng pel'!likirannya orang yang berkata 

sehid.up ser:1ati senua bersepupu sekali, 

s ewa..'!{i-;'.! ekù d_i. bawa oleh orang "tus:::r.u mengelilingi negeri • 

. Jawa Timur, Haloka, di Nettoanging, 

::l.i Te ssililu, sewaktu berlayarnya ruenelusuri negeri 

melihat-lihat cara pemerintahan r~.ja sesamanya 

pada. \·laktu i t ...... u dia me!lga t9.kan 

hanya satu j iwa ki ta bersepupu semuanya. 

i·1engapa1<ah sampai saj a .batinya 

diAntarai l~tan tak bertemu muka 

tak berka ta di dalg,m hntinya, l:aka'kku •ro Palen..l'lareng 

yang ts.k pernah menantang keher.dakku." 

Menjawab To Tessioja, 

'l r~emang sepupu sekalimu selalu menyebut-nyebut 

- .bahwa aku t.inggalkao. s~pupu sekaliku 

mati tak mati di dalam pera.saannya di beloka.ngku 
ingin s~kali. berlayar tetapi aku tak meng:iakannya 

sebab tida.k ada sama sekali 

ya.ng kuandalkan pada kemuliaan 3·ang aku tinggalkan~ 

- ~iungkin mati tal-': kulihat atau me.ti tak melihatJnt.'1 

Ba.gaik.gn sa,ja arus mengalir 

air mata bercucuran La Sinil,1& 

~enè.engsrkan ucapan kem.anakannya. 

B'=rpaling sambil berk11ta To Sessunriwu, 

"Aleu mohon tuanku untuk turun di gelangga.ng. 

Tingga.llah ayah t;unaku bersepup~l se kali." 

Hempersilahkan 0-punn.a Lu'.Yuk. 

Be-:-&"'lgkatlah ra·.ja Gina bersopupu s~,kali." 

lalu t··urun diiringi jua.l:r. pengaW's.l. berpontoh 

diramaikan oleh o:.rang .ya:ag berhia.s emas murni 
• 

berikat Pinggang dl~ka~;i keris emQ~, 
1 d' memadati gelangga!lg mambanjiri nauagan pot.on wo 1.. 

B 
., . 

erpaL1ng sambil berkata Batara Lattuk, 
, 

11 Ceri takan. kepad.aku r.a Pana.nran.g nasib dari To Palanroe 
di negeri terr.pat; buP....nganmu i tu .. 

··- - . ~--- ·-~- ·-



! . 

XII/'!'38 

Bagairnanakah keada.an F....na'.dru 

sudah kumaklumi sudah mendekatkan diri 
sudah diterim9. menjadi penghuni negeri 

menjadi menan·tu orang di Gina, 

mengapa putraku i tu mempunyai seorang anal<: bangsat,o~an 

padahal bukan pembawa ki pas yang dij ad.i.kan jodoh 
menjadi isteri pendarnpingnya." 
La Pananrang menengadnhk:1n tangan. sa.rabil berkata, 

"Dengarkanlah sebentar tuanku, 

kuceritrakan kepadawu na3ib dari To Palanroé. 

Sejak aku berlayar me.ainggalkan Aléluwuk 
belum pernah aku wahai tuanku 

mendapatkan kesenangan sedikitpun. 
Sewaktu a.ku mulai ·berlayar. wako.ngku. dj hadang 

oleh Bannyakpaguling è.ari Nancapai. 

Kami juga berpapasan La ~~ppusolok orang Apung. 

Kami ,juga dihadan g oleh La Tuppugella.ng dari Ja\.,ra TimU.l"' ~ 
Kami juga berpapasan La T.ogektana PC{jullimpoé dari barat. 
Kami juga cliha.dang oleh La Tenripula dari Ja\va Barat • 
Kami juga berpapasan La ·renrinyiwik Langirisornpa orang Halaka 
Kami juga dihadang Settiabonga Lompéngrijawa or~~g Ulio. 

Tujuh kali a.l<u dihamba.t perang. 

Kami dapat mengala.hka.n samuanya. 
Kuambil semua menjadi hiasan perahu 
kepala tempat destarnya. 

Hanya Lompéngrijawa s&ja yang menyerah 
bersumpah tidak akan melawan lagi raja dari Luwuk. 
Kuberikan juak seribu da~ seratus pendayung 

yang mengembalikan ke ne~'"erinva d.i .Jawa.." 
.;;> " 

l\1enjawab Batara Latt11k, 

Settiabonga sombong sekali 
memerangi keturu.nanku 

yang jelas~ leluhurnya hanyala..lL penyadap tuanlcu. 
I La Bulisa ~amanya ;ro Pe:ppalé'lla gelarnya." 
Nenyembah sambil berkata La Panar..rangr 
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:l Yang l~in lagi '.'r'ahai tuunku 

.sew?.ktu ak'..l sa:npai n:;.el3.buhkan \·•angka'1g 

t:}asuk herna.ung diba-..:ah pohon angsana. 
~.<ami mer:1be:::.·i patiuk muara se'Né', sung~i. 

di pelabuhe..n 

bu} an dijual murah hart a kam:i. oleh or9.ng Cina. 
'.-i8lau pun Gilai::2ya s~orang pelayan pembantu, 

dinilai saja seorang gembala. 
1··!ala.upun bernilai gembe.la dir..ilai se~obar sarung \·iugi. 

Adikkupun sudah ingi;J. pergi melihat-lihat 

pereœpuan è.i A lécj_na 

r.1elihat den gan matanya sendiri di Latanété, 

diapun ~erohah wajahnya 
keœudian pergi menjual-jual ke Al~cina. 

P.nakkupun sud.ah mcli~at der1ge.n mat3.nya sendiri .. 

~:.ud.ah bP.na::r:lab a-ps.. yang t;ela.h l8ma dipikirk~nnya. 

i\.kupuc. pe:r::-gi melamar tak mendapat halangau 

tli teimalah rtcngan ti ga bulan un~l-c:J t;an maharnya 

tak diantarai scnuri ar..gkut~n turta bendanya 

hanya mê.lamla.'l yang m~agantarainyu 

Jalu berhanti diangkut pen:be:rian raja adik.ku. 

::L \vé Cud.ai œembatalkan, Daéng Risompa tidak mau lagi. 

Farta benda raja adi~l0.1 hanya dikembalikar.. sehari saja, 

diberi tahukan sudo.h k(-!!llbali sem~anya, adikku protes. 

Ak1.1 berperang der..gan œ.udah aku üJ.engalahkan orang Ci na. 

Hegeri-negeri bawahan La Sattumpugi • 
Adikku b.anya dapat kawin-m.als.m di Alécina, 
d.iantar olch ane;in k=mudian kay,·in-'3:!lgin 

di dalam bilik I W~ Cudai~ 

r_cujuh malam lamanya Sawérigading 

tinggal di dalam bilik di Latan&~& 
1'-::!lum pernah adikku m~t:'barine;i bado..n 

tak mel:i..hat rcman muka. 
l(ami ffif:rlbe:;:-ikan harta benda yang oa...'1.yak p~:nbeli tanah 

kami di tuajukkan sebuah dataran pacjang lembah lua.s. 
T.i~a bulan l3.nt3.nya t:lk tidur mo. tunya waktu beruaring 

\;)1 
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sibuk memerintah do fiario, 

dilengkapi is:tana tempat tiQggal r&.ja adikku. 
Dua bula.Tl lamanya 

orang banyak oenge.ngku·~ ha:rta tenia, 

kamipun pe:rgi ke Lata~été oengharap kasih, 

ditunjulckanlah isteri untuk m8nghibur tinggal di Cina 
I Wé Ci.mpau·namanya raja di Lérnpe. .. 

Putra tuankupun melahi~kan seorang bangsawan. 

r~aka di be ri nam a ·:r.enri a't~aru Haséma séna 
Daéng Paraga di Ci.na gelarnya .. 

Tiga bulan s~telah I ;:lé Gimpau dil~a~.yiai 

barulah adikku datang bagai suami orang Senrijawa 

. di da lam bili.k Daéng Risompa, jadilah ,janin Tc Boto. 

Setelah I La Galigo lahir diapun di bawa ke t'iario. 
Setelah hambamu I La Sémagga ber:\:einginan 

pergi menyabung ayam pada pru1ggung emas 

barulah Daéng Risompa hidup bersama d.i Latan~té. 

Henjaw~b Batara Lattuk, 
11 Rupanya baga.ikan sa.ja engkau tinggal di Luwuk 

sebab engkau sudah mengalahkan seluruh tana 11ugi. 

Panji-panji perang O:r:a.ng Gina kesel'.lruhannya 

engka.u mend.atangkan untuk sujud pada pajung i tut 

sampai seJ.uruh yang en.gkau kalahka.n. dalam pe~ang 

yang dtbawahi oleh par..ji pe:r-angmu." 

r·1enyembah sambil berkata La Pananrang, 
"Benar sekali ucapanrm1 raja tuanku 

aku tak menya.lahkan ucapan mulu t:nu·. 

Tetapi aku··. masih dipandang rendah 

dilihat di sekeliling bukan tanah kami 

bermukim bukan di kampung ka.mi. 11 

f1enangis sambil berkata Batara Lattuk, 

"Rupanya celaka se kali wahai Le. Pa.nanra:ng, 
cucu Nanùrung di Aléluwuk, 
pengantin tak mengadakan upacara 

- tak siberlal ukan pada j ej eran barn bu berhias 
7 
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t;P...k di pa tah:<" an b.3.mbt:: erna3 tak bert~...:.rnPu UI!lpa se kati, 

t2....'<: menyaksikan hiasan warek dan o.i:lulu, 

ella dato..ng ruengha.r-ap kasih datang bei·mukim 

:ncnenpati rt!ang::l!l. pada raja se!: .. 8Jnanya." 

Jer~ata Batsra Lattuk. 
"Tui'1.!nl3h e:2.gkau To Palennareng di mahligai 

;nenghib\Jr-hubur i!W!!yabung ays..m anakmu raja Cina. 
3yukurl-3.h ka.rena da tangnya kemari tunas pengganti 

ana.k ke t'l..i.r-...t!lan Sawé:rigading 

- I La Gs.ligo menanggalk3.Il tan.da è.uka kita. 

3emoga saja To Palanroé :nerasa kasih 

dn.pa t saj a 'l'o Bo to tinggal di Luwul( 

~enjaQi peGgganti di Watamparek 

dinaungi. payung rnemerintah orang banyak 
· rakyat ki ta." di.datangi upeti pe!:'sem'bahan dar:.. 

Segera saja 'I·o Palennareng menuju ke luar 

lalu i~run ke gelanggfu!g serombongan. 

Sarnpailah La SiniléJ.é di mB-hligai, 

pe:rgi duduk di hadapan raja Cin.a. 

Berkata To Palennareng, 
h · orang Wugi 

"Ayamm.u saj a yang engkau se.bun~ wa~ a.1 

Sebab tidak ada ayam orang LuW"Jk• 

Sejak berlavarnya oran00' tuamu 
J di Luwuk." 

sudah sekiél.Il lama di t'utupnya sabungan 
Berpasangan I .La Galigo Toappasessu 

t halanr-; ucapan~ya, 
mengo.takan ribuan taruhannya ti:lk er 
b ersa.maan naik pe.do. -panggung emas 1 melewati sekat teng~l. 
dili hat orang dalam ya.ng tak 

Hengadu ayam berscpupu se kali· ayam sabungan itu 
Tiga kali saja saling mer..ggelepur 
d.ibunuhlah ayam mulia raja Oi0::3. .. 

Saling berebutan. semua 
h itu anale raja yang tujuh pulu _. o-

k t sabun~an Q1 gelanggan0 e 
rnerr..egang a;yam mengang s. ~ 

- Gemuruh suara teT·iakan dibawah naungan pohon wodi 
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Terst-nda t-ser!da t ha ti o ranv. .l/'...l'NU~ oran'"'" \1arek 
~ Q ' 

mendengarkan teriakan 0::·an~ ~'l'ugi. 

Berpalinglah \vé Pananngareng 

sambil membul::a jendela !:.ee~asau lalu mcnjen6uk. 

r1enailgi s samhil be rk.s. ta I Da::-umc., 

Sama lagi dengan teria.kan To Boto d.i gelanggang 

sebelum berlayar si sampai hati di negerinye. 

si pelupa pada perer11puan sepupu .sekalir..ya, 

yang tak mengenang ucapannya 

tak mengin3a~ perkataan indahnya 

sewakt1.1 mengo.ngkat; sumpahnya 

memberi tahu kayangea à.3.s&l<:sika.n keris emas ar!è.a.lannyu 

tidak akan m!3.. ti sendiri.::m !Ilenuju a.l.chi rat. 11 

Belum selesai uca,pa."l ·.·lé Fanannga.reng 

datanglah angin berhe~bus 

menuju ke bu!{a.an jer..del-3. I Dart;Ima 

mendatangi W~ Pananngareng 

sdan~ beclin~g-lin&ng 3ir matanya 

mengingat suami kesayan~annya 

Berk~talah angin berhembus 

yang mengikuti perahu kaemasan Tù Padamani~ 

'' Hengapakah engke.u W 6 Panannga:ceng' eDgkau duduk saja 

mengalirken air mata be rcucu.·c·anmu • 

Rupanya ada orang yang jauh diseberang lautan 

Yang kembali lagi ke negerin.ya." 

Membuka cerana keemasan samhil berkata I D~~ma, 

n Menyirihlah yang ia.k kulihat, berbicara bak manusia." 

Berkatalah ang1.·n "t . J..,u, 
"Aku · · ~nJ.. bernama Bajétangkiling 
Yan · · · . . 

g dJ..suruh oleh Sawérigading mengJ..kut~ 

Perahu keemasan tumpe.ngan To Padamani. berle.yar ke Luwuk." 

Berkata 1 · agJ.. ana-in 1· +-u 
"Aku . o .... . v ' 

N -t pamJ..t untuk ker.:tbeùi ke tana v/ugi. 

an i akan kembal·..._; . c· 
lagi To Sessunri'.V'..l ke J..na 

aku kembali lag; ..... men.giringi 
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perahu keemasan tumpru1gan To Sinapati. 

B e:cka ta I Dal.""UID3., 
1'I<::a.sitanilah aku k8.kak angin 

englcau tinggal se.i enalc di i3tar..akï.l ini. 11 
· 

Seg~ra ':lé Pananngareng mengolah sirih mengiris pir..ang 

lalu memast:.kkannya ke dalam kain lulluanging. 

Berkata I Daruma, 
11 Kasiha.nilah aku kakak angin 

engkau be..wakan kirima..."'1.h.'""U 

kepada ·:n•ang tua kehiyangan To Sin a pa ti. 

Kalau engke.u telah sampai di Alécina 

katakanlah '1-lSJ.'"lai kaJ:ak angin) 

wé Pananngareng tinggal mati tak 11ati -perase..annya 

ma.linang-linang air mata merind.unya 

m~nginga t-ing at ucapan mu lu trn11. il 

Paruitlah angin i~ù, me~persilrutkan I Da.ruma. 

Bei·hembuslah angin ;y-ang biasa dips san i tu 

melalui lau tan r.!ele\vati samt:.dr2. yang luas ~ 

Tengah malain. sudah aampai di AJ.éctu.a 

berjalan terus menuju lee I1atanété 

lalu terus masuk ke dalam 

menepuk pintu bilik sarnbil berJ(a.ta angin j_tu, 
11 Apakah engkau tidur Opunna Wa)::-ek aku memban.gunkanmu, 

ka lau engkau sadar, bangunlah kemari. !t 

Segera saja Saw~rigading be:r:·pisah sarung suami ist~l::i <» 

Bangun duduk T.oapanyompa 

mP,mbuka cerana keemasan SD.mbi..l bcrlGl_ta 

"Bilah.k.an menyirih yang bertan;;r8.. ·te!ll.an bicara, 

Bagaika.n saja r:nanusia.. yang memba.ngu!"1_tranku 
• 1 u . tet apl bukan al at ~ur semanga -c yang kudenga.r • 11 

1 

I"ienjaw9..b angin i tu, 
11 A. ku. ad ala.h Baj ét angkil ing yang éngkau SU::'U.h mengiringi 

wangkang emas tumpanga..l'l I La Galj_go berl ayar ke Luwu1:. 

I La Ssmagga sudah sa.rnpai di Aléluwuk. 
To Pademani sudah berada 
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di istana Sri Padili:a Opunna I~uwuk. 

Sudah naik se:nua memberi upeti 

anak raja a rang Harek ba."'lgsawan tinggi kapi t a rang Lu~-~Uk, 

aku singgah bertetangga di istana I Daruma 

aku datangi Wé Pananngar~ng merub3.sahi pangku!L'1.Ilya 

air mata mengali:cnya men~ingat ucapan katamu. 

Aku diberi sirih oleh I Daruma lalu me~beri kepadakü 

ikat pinggang kain luluanginnya, 

ada juga surat e~as kirimannya, 

isteri yang engkau tinggalk3n itu. 

Tinggg,J_ sa~ia orang yang l<all kasihi i tu 

orang yang engkau sayangi mati tak mati hatin.ya 

kalau dia sedang mengingat-inga.t ucap::1n mt:.lutmu 

kata-ka-~·a manismu ." 

Tiada merasa menetes 

air mata bercucuran Toapanyompa 

mendengarka.n ucapan mulut angin itu .. 

Tiada tidur lagi mata Opunna ·~·Jarek sepan.jang me..lam., 

Tidak berpejam mata La N9.ddukelleng waktu berba1:·ing 

mengingat terus isteri yang ditinggalkannya 

isi bi~ik yaug diyatimkan di Lu~Jk. 

Keesokan harinya 

baru saja matahari bersinar dengan cerahnya 

berdirilah Sawérigading 

melilitkwï ikat keris iudahnya 

mengenakan destar jalapinranya menuju ke luar 

diangkutkan cerana keemusan tempat sirihnya 

turun menuju ke gel:angge.ng, 

pergi duduk pada seramoi mahlige.i 

duduk dinaungi payung emaE 

membasahi pangkuannya d~ngan air mata bercucurannya. 

Sudah da.tang juga Panré Patannga. 

pergi duduk di dekat Opunna \varek 

disuguhi sirih lalu menyirih, 
Berkata Panré Patann~a 

0 ' 
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"I"iengapakah Opunna '.varek engkau dud.uk saj a 
:rtembasahi pangkua.nmu air nats. bereucura.11.m~ • 11 

;..-renj a.wab Toapany·Jmpa, 

''Sndah sampai anak ki ta. di Alélu;.ruk raja kakakh-uo 
- 3ud~ berada I La Sémagga 

di istana Sri Pad.uka orang tua.ku .. 
;3udah dat;;.ng juga anak raja orang Luwuk 
bangsa.w3:n tinggi orang Warek memberi upeti. 
Hanya i tu sacia yang selalu dibicarakan di istana. 
~idak mau sekali badfu~ku tenang be~baring pada tikar 
1.1engingat-ingat anak ki ta memikirkan puter9. ki ta. 
Ru.panya sangat; GJ.enekan hati wahai Panré Patannga 
~}rang. ya:qg kampungnya di seberang lau tan, 
diantarai laut negeri tempat ti~ggalnya. · 
Rupanya bagaikan sudah di akhira t pemikiran ki ta 
kalau kita kembali mengingatnya 
orang yang kita saling kasih mengasihi, 
3:i ta an~ga.p bayangan i tu adalah orang lain 
bagaikan sudah ada è.i alam baka arwah kita,. 
Sejak anak ki ta berlayar ke Luvmk 
·t;i.dak pornah matak,.l berpejam ke.lau be:;:-bariag 
meruikirkan putra kita itu." 
Menjawab Panr~ Patannga, 
aBerapa lamakah engkau jangka.Y.:an To Bote i tu • 11 

;,~ren.j a.vJab 3awérig8.cling, 
"~~ku beritahukan hanya lima bele.s !ilalam 
sudah ada. kembali la.gi di Al~cina • 11 

! ·renj awa.b .Panr~ Pa "tannga t 

"Belum perne.h p8mikira.D.mu mele set Opunna 1,-Jarek., 
To Boto tinggal larea-lama di Al~lu\ruk. 
Dia tinggal di istana Sri Paduka 
cenggembirakannya suacri iste::.:-i. 
J: r..a Galigo telah berkeliling œ-=nyo.ksikan semua 
masyarakat hambacu raja-raja bawahanmu. 
Dia meŒibawa kemans.kan ki.to.. yang tujuh puluh i tu. 
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Kena ca:::.buk ojamparani di ganggu set:éilJ. PUla....."l.::ali. 

Tenangkan.lah :.=;aja ha·ti w.:lllai Opun.na \</arek 

mempe~::-bai.ki ·yang kus'.l t memperbaiki yang terbuka 
engkau mered~~an pera2aan hatimu 

yang selalu merasa kusut t~us 
kita naik di·istana 

kita ~akan banan makanan kita 
\. 

isi minuman yang lti ta sukai .'' 

Segera saja S s.wérigaè.ing berangkat. 

berga.."'l.dengan tanga.n dengan Panré Patannga lalu turun 
berja.lan terus memasuki pekarar-gan istana 

menginjak tangga kee!Ils.san berinduk tiga 

memegang selusur kemilau melangkahi ambang pintu 

menginjak lantai pelepah pinang terus masuk ke dalam 
mel:ewati sekat tengah me!.llbelakangi pintu k _eemasan. 
P~rgi duduk Opunna ~Jarek, Opunna Sabbang 

di bagian samping ruanga:1., 

duduk berdekatan Sawérigading dengan Opu Lagusio 
Daingkatlah talam ewas tempat ma~an 

La Tenriranreng Toapanyompa, 

disertai baki-baki keemasan 

_tempat baha.n makanannya dan tempayan perada.tannya, 

disertai dengan lawar yang banyak laukpauknya, 

Sudah seharian penuh Sawérigading La Tern·iranreng 
minum bagaikan bui~ng n~~i·yarig_ oer~~~ahi. 

Tak teratur bicaranya tak memperhatikan uca.pe.nnya 

juak pengawal yang saling menghibur sepanjang hari~ 
Ti.nggallah Sawérigading termenung 

menyilangkan jari tangannya, 

melihat terus melalui sela lantai menembus tanah 

melihat berlapis-lapis Fér~ttiwi 

berpikiran tak karuan berhati tak sempurna., 

mengingat-ingat di Luwuk 

kekuasaan besarnya kedudukçm derajat kemuliaannya. 
Nengenangkan bersama dengan orang tuanya 
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l.steri-5_steri yar:.g ùikusihinya. 

Berkata Panrê Patannga. 

:'R.upanya membikin pusing betul wahai Opunna viarek 

bayang-bayang di akhirat 

kalau kita selalu menge~angnya 

~r.s.ng yé!.nt; saling kasih mP.ngasihi dan sali:::1g mencintai, 
seda..11g dia b erada. di negeri seb a rang." 
"'l ..r aw b ,., ' · - · ; enu a oawer1.gaa1.ng, 
"r'Iema.ng ker as se kali kakak La Ranreng 

- !ci ta pikirkai:l orang yang ki ta kenang terus 

s~dang diantarai laut kampungnya yang jauh 

negeri tampat tinggalnya. 

·retapi :r-upanya saling mengenang juga pribadi 

dan tiada l::erujung rupanye. wahai Panré Patannga 

orang yang meninggalkan kekuasa3n· oesarnya 
ketinggian derajat kemuliaannya." 
Nen,jadilcan pengganti tikar bantal keemasan 

air mata hercucurannya Toapru1yompa. 

'.~iada berhen.ti sampai esok harinya 

- i1.ir rua ta raeriudunya La Maddukelleng. 

Sudah lima belaE hari I La Galigo tinggal 

Keesokan harinye.. ba..."lgunlah raja Gina 

tnen.cuci muka po.da mangkuk pu-t;.ih 

rnenata diri di depan cermin 
- merubuka cerana keemasan menyirih 

illenyirih menenangkan hatinya. 

!'-'Ienyerube.h SRmbil berkata I La Galigo, 

dl.. Luwuk. 

''Aku minta pamit tuanku u!ltulc barlayar lagi, 

sebab sudah beberapa lama telah kul~1wati 

pesan waktu yang d.i tetapkan orang t~ak-u •" 

!1anjawa·b Op-anna Luwuk suami isteri, 

., Rupanya engkuu tidak mau -v1ahai raja Cina 

en.gkau di bawa menelusuri kampune; 

melihat-lihat raja bawahan andelanmu 
- ·hamba Lluss~rakat ba..J.y8kmu. 

,i 

' . 

' 1 

\ 
' i 
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r1udah-mudahan Sang Hiyang rnerasa lcasih 
sudah rampung dibangun pf)rupacaraan y3ng dijejer 
engkau kembali lagi kc;.ma:!:'i di Aléluwuk." 
Bersamaan dua berkata. To Ru.Y'Jcamputi, 'l'oapasess.u, 
Dengarkanlah ucapan wahai To Boto, 
perhatikanlah nasehat or~ng tua raja Cina, 
engkau turuti ucapan mul11t Sri Paduka. 
Jang~~ engkau tuanku me~olak harapau Sri Paduka. 
Engkau akan bu sung pada orang tua ora..'1g manurung." 
Diiakan oleh To Sinapati ucapan l!lulut sepu:pu sekalinya. 
Sepakatlah anak raja yan~ tujuh puluh. 
Setelah selesai makan orang besar i~l 
I La Galigo menelusuri kampung AlélU\VUk a 

Baru saja. matahari bersinar dengan cera.hnya, 
To Bo to sudah sampai ~elubuhkan wangkang di \V'ata:nparek. 
Segera saja To Sessunriwu 
naik mendarat bersepupu sekali, 
berjalan terus memasuki negeri 
memas'..lki pekarangan istana memenuhi gelanggang .. 

~ 1'-lembanj iri nauugan pohon wodi. 
Tak saling me~berikan tanah tempat berdiri 
para pengikut raja Gina. 
I La Sémagga tidak ma,l singgah di gelangga.ng 
dia ·berjalan terus mengiujak tangga berinduk tiga 
dipegangkan salusur k~milau 
melangkahi am bang pin. tu ï:lenginj ale lan.tai pelepah pinane; 
masuk ke dalam melewati sekat tengah 
melangkahi ·sekat ruan.gan p~rgi duduk 
di samping ru~ngan 
cembuka jen.dela keemo.san sambil menjenguk I La Galigo. 
Berpaling sambil berkata To Padamani, 
"Beritahukan aku raja tuanku, iste.na lengkap 
yang raendampingi istana ka pit i tu .. il 
t1enja•t~ab La Siniiélé, 
11 Ratusan wahai anak To Boto istana pendamping 
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tujuh ribu ~~m~1 lc~gkap sebagai pengapit, 
Kccuali y~~g dite~pati jcnang ~ulia yang memrintah. 
;Ienjélwab r3.ja Cina, 

"Hupanya. ta'k muâah .juga 

-· ot~k&n yang diandalka~ da lam keh idupgn tuanku Opunna h'ri.ek 
•.::.ntuk merantau d.alam \vaktu yang l:1ma 

:ner..inggalkari. kt-lmpung besar teJJ.pat tinggaln;ya, 
arrdai k~ta saya yarrg lahir di Lawuk, 
aku tinr,galkan kekuasa.an yang tak me:nbosan.~an ini, 

- ~arangkali belum cukup satu ~ahun 
pada negeri yang saya tujui berlayar itu., 

aku cepH.t kembali la.gi ke n~gerii'~u • 11 

Diiakan oleh To Pe.lennareng ucapan mulut kema.nakan.:1ya. 
Berkumpull8.!"1. orang banyalc mec.gantar upeti kepada pajung. 
'l'iga malam lamanya To Boto ti.n.gga.l di ~·/arek 

di datangi upeti p~rseœ.bahan or·ang banyak, 
d..i anta.c- lagi ra.ja· Cina. berlayar ke Pompessi, 
ke Suli, lee Buronng bahkan melewat;inya 
ke Utting, ke Hengkoka, ke Baébanta, 
pergi kF:! Si\-.'a, ke Hénrékoli, ke Kawu-Ka\vu., 
ke 1rakkébiro, ke IJarom.pong sampai 1-:e IJOffiÇ)O~. 
SHlesai seCJ.t,a, .. clis=.ksikt?-!1 

raja-raja bawahannya 
;:ne.syarakat hamba ba\tiah3.n raja Cinar 

- dia m8nelusuri semua 

kerajaan yung mengikut panji p~rangnya di Aléluwuk 
y:::~ng meugapi t; angku tan bakinya di i:/atampa:r:ek. 
Barulah ke~bali lagi ke Aléluwuk. 

Tiada sirih terkunyah, 

sudah sampai melabuhka.'1 wangk3.n.g di muara. 
Berdiri lah La Sinilélé meme:r·intahko..n 
melipat layar merebahkan tiang agung, 
men.urunkan jangke.rnya m!?~gumpulka.."l orang banyaknya. 
K8betulan sekali sudah dibarrgun s€maa 

- p~rupacaraan raja yang dijejer. 

l ., 
i ~ 
1 
; 
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Puang ri Lu·..ruk, Puanc- ri ::larek meG.uju ~:\:!-' 1 0 
• ~ u 2::· 

menj eruput To l)ad~a.Yli der.ga.n ucapan d'=~<~a 
• 

Beran~katlah raja Cina 

naik ài darat bersepup~ ee~ali 

dijemput d~ngP~ usunga~ keemasru! 

dinaungi dengan payun6 effias~ 

didahnlui dengan sab~ngan alosu soda 

adu3~ arumpigi keemasa~ sekati, 

diberlakukan pada pancangarr ba!ùbu berhias 

- dipatahkan bambu eillas ;:::Iô.suk ke Alalu·.vuk. ' 
Dibertumpukan alang~nr·atu diberinj&kkan u:npa sek::1ti• 
Sudah sarr:pai mernasuki pekar·angan isto.na. 
Batara Lattuk sendiri dan W~ Da·tu Benngen~ 

0 

mengangkatkan bertih emas cucunya itu. 

Berkata Opunna Luwuk 
bersamaan dua berkata su ami ister·i, 

"Kuur ji\·T::J.mu anak To Boto, 

semoga tetap s"'=mangat kehiyangann:;u raja Cina. 
Naikl~h kemari di istaGamu 
pergilah keruan.ge.n te rn. pat; t:inggalruu, 
dinaungi payuag di AléluviUk, 

dinaiki upeti persembahar.. or.ang banys.k d.i ·.-:a ta..mp:3.rek. 11 

Naiklah To Si:1aputi œenginjak tangga berind.uk tiga 
di.pegangkan selusur kemilau 

melangkahi ambang pintu. r::1engir.L,jak lantai pelepa.h pinang 
diapit-apit oleh tua.n:::1ya masuk ke dalam 

melewati sekat tengah meQbelakangi pint-u keemasan 
memadati ruangan ista~a emas itu .• 

Pergi duduk I La Galigo di ata.s tika.r keemasan 

diramaikan de!.1gan kipas keemasan orang Sen:rijawa, 
disertai aduan kipas emas orang Rualletté. 

Dihid-3-ngkanla...YJ. te[!lpa.t nünuman diar..gkat ka•.vB..h bes.sr, 
berseli,.veran ;)rang. pilihan pengav.Jas ma.l{.anan, 
mengatur tempat minu~ mengangkat mangkuk, 
diangkat pula semua ~~anan orang bany~~ • 
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Sesudah œakan orar.g besa~ itu be~s~pupu sekali, 

d.n tang pula \vé Pe.n.a!!gareng menj er.!pi.lt tamu. 

r•Ienyembah se.mbil be::.:·ks.ta I Dal'"'Urna. 

ô
1f.ku minta izinkar: ~Hlril'bamu wahoi tt~anku 

-· su. paya pergi dulu ke istanaku ." 

~·Ienja,,.;ab Opunna Luwuk, 

:rBia.rpun ~·lé Pa."'lanr.gaL'~ng 

tinggal selP..ma sebular! di istsnamu, 

kalau To Bctoé tinggal di Aléluwuk. 11 

- 3elu~ sel~sai uc~pan Cpu~Ga Luw~k 

b&rangkatla.h ':lé Fananngareng bersa::J.a raja. Gina 

'oersaruaan sem11a berangkat 

-€lna.1:e raja yang tujuh puluh lalu turun 

1nemadati ruangan istana tempat tinggal I Daruma 
Dipersiapkau bahan makanannya 

isi temp9.t minum yang disukainy3.. 

Ti ga. rua larn saj a di .rurJah Wé Pananngàreng, 

sn:na deng a~ di rt.:Lilah t.,!~ Sawéasé, \•lé Pl.namilé, 
1
;Jé fviaré-cennga, Wé Bulutana .. 

Hanya. sema.lam sa.jB.. padét. SE'mua 

isteri-isteri banyaknya orang t;~a..'lya, 

Keôudian To Fadamani.kembali lagi 

ke istana Opunna Luw-uk. 

Menyembuh sambil ber~ata l La Galigo, 

-"Apa-"-<:ah c<.i negeri Aléluvmk ini 

apakah urang tidak mau berjodohan 

orang yang datang da.ri seberang lautan." 

Ge li se~<:a'li rasa ha ti Bs.ta . .ra La ttuk mendengarkan 

ucapan mulut cucunya itu. \ 

Berkata Opunna Luwuk, 

,: ~ialaupun seumpamanya raja Ci na, yang masih su ami i ste ri 
talc bertentangan dengan pasangannya, 

lalu penguasa negeri yang rnengingininya, 

diceraikan saja pada kekeluargaannya itu. 11 

Menjawab To Tessiwojat 

1 

~~ 
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11 Itu tadi yang sedang du~tuk 
pada serawbi kedu~ rii istana 
yang berpakaian nai~ng sarebba Jawa bernaga 
denga!1. baju séséilek é.i jahi t-j ahi t berLga p9.reppak, 
dihiasi lengannya Gengan gelang kalaru emas 
enampuluh·:.' lima seb el ah ~aenyebelah, 
di api t ge lang lola ber·pe~Qa ta, 
cincin tangan beruas mayang 
pada hiasan jari tangann.ya 
yang baru ha.nya nedikit rambutnya, 
tak l11n tur ke li ha tan kec;ant; ikannya. 11 

Berpaling sam~il berkata Batara Lattuk, 
11 Siapakah anal-e raja bo.ngsa-vr~n mulia 
yang d.ilihat ~ucu kita itu. 11 

I1enyembah sambil berkata To Palenn.areng, 
11 Anak · 'l~enrisaillareng, 
anak sulung La Walinono, 
I To Dettia Wé Tappuara Jlarnanya, tuanku. 
Rajéng.Risompa gelarnya. 
Dia b~lum dikandung 
sewaktu yang meninggalkan keraj aan..aya menu,ju ke Ci na.." 
Berpaling sambil berkata Opunna Lu~1k, 
11Berangkatlah T.o Bulutana 
er..gkau. panggil kec1ari di istana.•• 
Menjawab To Sin.apat;i 7 

11Aku sudé;ih melihatnya wahai raja tuanh.-u. 11 

r1enjawab B.atara Lattuk, 
"Adapun · hambamu di sir.~.i 

tatacara perada..tanmu cli Luwuk, 
yang dikawini hanyal.ah yang dinaungj_ payung emas., 
yang berdarah murni kedua. pihak dan.·memerin tah negeri • 
Kalau hanya anak raja. pendarnping saja7 

biarpun berdarah murni 
serta diilcutkan panji pt:rB.!lgnya 
dia mengawini ki ta bukan yang ki ta ka\·rini. 
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J angan sampai anak raja p~ndampir~g ~nenjadi busung. 

Berangkatlc:.h Tc Bulutana lalu tu.run 

berjalan te.rus menujll rumah mulianya I To :Dettia. 

Conga..'J.c sarabil berkata La 1lalinono, 
1.1 

' 'Silahkan kemari To Bulutana dudf-lah ut;.usan raja 

di a tas ti.kar· keemasan," 

Pergi &1duk To Bulut~na di dekat I To Dettia. 

l!isuguhi sirih tetapi tak mau menyi:-ih. 

Eanya saja yang dikunyah sirih yang ada di cerananya. 

Eerkata La Walinono~ 
11 Nengaps.kall engkau tak mau m.:eny5.rih 

cJ<:u sudah mengerti. kedatanf}arwm i tu. 
lianya saja tufu~ bukan saya yang merobah 

&.ela Je perada tan negeri di Alél uwt;k. 
r-- • 

Han . .yGt saj s. apakah memc:.ng due. ore.ng saJa 

~-ang dinau:::J.gi payung di Luwuk., 

kalau saya menantang ucapan mulet orang besar itu." 

Menjawab To Bulutana, 

"Adapun yang âisuruhl-::an oleh orc.ng besar i tu bahwa 

pergilah engkru1 To Bulutana 

di rumo.t. mulianya I To Dettiya emgkau sampaikan bahwa 

berangkatkan putrir.nu naik ke ist.ana., 

un tuk mengs.wini raja mu da i tu 

yang din-3-ungi payung di Aléluwul: 

yang membuka tanda duka putriülu, 

engkau juga suruh oerlayar Daéng Samana ketempat jauh 

jangan bertempat tinggal lagi di 4léluwuk." 

Menjawab To Dettia, 
"Hanya er..gkau tak beriringan 

Rajeng Riso~pa naik ke istana, 

karena be~um datang suarni. kelcasihnya. 

l'ergilab ùahulu engkau To Bulutana • 
. clib 1" D ' P · Nant~v el9.kang menyuau · aeng •• 1.sompa .. 

Berd.iriJ.ah I La Lalumpongeng menuju ke luar 

:Lalu turun dan berjalan terus 

!, 
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naik ke atas di·istana, 

pergi duduk di hadapan O~unna r.uwuk. 

ï1enyembah sambtl berkata To B ulutana, 

"Adapun yang diucapkan oleh I" To Dettia b&'lwa 

akan merobah 

adat perad~tan negeri di Alélu'NUk. 

Apakah d1.la raja yang dinaungi payu:c.g emas di. \·/a tamparek 

kalau saya yang menentang lJcap_an mulut orang besar itu~ 

Hanya .s-aja maka aku to.k berir'ngan datang 
1 

ka:r.en.a su ami kekasihnya belum da tang • 11 

Daéng; Saman sudah da.tang 

pergi duduk di samping isterinya 

mendekati badan tubuhnya 

isteri yang à.ikasihiuya itu 

duduk berdempetan denga."'l isi bil ik kesayangannye. 

mengelus-elus pinggang isterinya. 

Berpaling sa~bil berkata La Walinono 

"Bersi~plah bera.ngkat meninggalkan. Aléluwu·k La tviuladatu 

engkau turuti nasib kehendak dari To Palanroé. 

Sebab datang tadi utusan Opunna I.u~1lk, 

dia menghendaki diberangkatkan isterimu 

naik ke atas istana menga•,.,.ini raja Ciua .. " 

Tertegun hati Daéng Saroana 

mendengarkan ucapan mulut La Walino~o~ 

Bagaikan saj e. dilemparka.n ke ki ri kana.n 

perasaan hati La. Nulada"Lïl 

Berpaling saja memeluk 

pangkal leher isterinya. 

f1enangis sambil berkata Daéng Samana, 

"Tinggallah adikku aku pergi meninggalkan Alélu\'w'Uk." 

Bagaikan saja buah buni langkas 

air mata bercucuran . Rajéng Risompa. 

Berangkatlah La Muladatu lalu turun 

bertudungkan sarung sellinya 
meninggalkan kampung Aléluwuk. 
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~eQudian Rajéng Risompa bangun berlangir • 
.-, ~ 1 , t r# .::>e .,e an ;,e I·eppuara se lesai rnandi 

diapun perg5. duduk pacia kursi e:nas 
dib ersihkan air mandi yang rnasih tinggal 

paJ.a bantang ±'ubuhnya, 

dikelil:i.ngi peras~-:.pan, 

kemudian dike~akan sarung maratikek bernaga 
baju be=lapis-dij~~it-jahit, 
è.ihiasi lengarinya ·gelang kalaru emas 

c:ma:npuluh li::na sebelah menyebelah 
di api t lola. berpermata bint8.1.."1g bersinar,· 

c incin t;uangan berukir beru as maya.ng 

hiasan ,jari tangan:c.ya. 

Kuku palsu berbentuk daun 

antin-antin puluhan tail 
·iJertimah emas, emas di muka emas di belakang. 
Berangk~tlah Rajéng Risomp~ lalu turun 

didahului aduan alosu soda 
sabungan arumpigi keemasan sekati, 
<lira::naikan dengan alat kuur seman.gat bersuara melar1gi·i;, 

kuur semangat orang Rualletté 
be::r:-ja.la.!:l. turun 1n:enuju ke istana • 
Saling bercubi tan e.nak raja yar..g tujuh pul~.lh mengatakan, 

"Perhatikanla.h oran.g ci na, peradatan di Luw11k 1 

menegakkan bulu roma m6 nggetarkan badan-. 
Kelak bertamba...'"l kalcuasaan besar I La Galigo, 

kedudukan d~rajat kemuliaann{a• 
3edangk9.n hanya p.-Jdagru;.g saja datang,Jner.lberi takan 'bah•t~a. 

tidak ada yang menyamainya 
kckuasaan besa.rnys Opunna Lu• .. mk, 
dia saj a yang men.ganggap dirinya. sebagai r8.ja di dunia 

raja be3ar di kolo~glangit. 
A?al'agi <lia sudah melihat kekuasaan oesarnya 
keduduk3.n tinggi dr~raj8.t kemulia8n orang tuannya.u 
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i 
La Pallajareng dan La Pammus~reng, 

1 

Andai kata Paduka Opunna Warek 

tetap berada di Luwuk: __ 1 

tid~~ mengawini I W~ Cimpau 1 

Raja Lempalah· yang mengawininya. 
1 

Lihatlah saja sepupu sekalinya 

tidak ada yang dtawini, ! 
h . d' d' 'k . • 1 anya 1a yang ~ aw1n1. ' 

j Datang kemari l La Galigo 

orang berkeluarga lagi 
1 
1 
1 
f 

1 

' yang dikehen4aki di dalam hayinya 

dipisahkan saja kekeluargaandya 
1 . 

.. - ·. 

di ceraikan dari suami yang mengasihinya 

lalu disuruh meninggalkan Al~lu~k pada ~ari itu. 
1 • 

khabarnya sama kedudukan raja Lémpa 

sederajat dengari orang tua·TJnriawaru. 11 

Lihatlah nanti perbuatan ketJrlaluan To Bot •t 
0 l. u, 

kalau dia sudah kembali ke Alécina." 
i 

Ivlengia semua anak raja yang tujuh puluh itu, 
membenarkan ucapan mulutnya !.-
La Pallajareng, La Pammusuredg. 

Tidak ada seorang Wugipun ya~g tak termenung 

setelah menyaksikan Rajéng Risompa 

didahului dengan alat kuur s1mangat 
diiringi pe·layan pembantu ; 

ribuan orang beriringan mema~uki pekarangan istana, 
1 

menginjak tangga keemasan be~induk t'iga 

dipegangkàn selusur kemilau j 

melangkahi ambang pintu meng~njak lantai pelapah:pinang 

mastik kedalam melewati sekat]tengah dan pintu keemasan. 

Sujud menyembah lalu duduk d1 hadapan To Sessunriwu • 

Gembira sekali To Padamani mJnyaksikan isterinya itu. 
1 --

Saling berpapasanlah para.re~aja 
berupacara-raja .para Puang :LJ1o 

1 

- diupacarai dengan tarian bis~u 

1 

1· 

1 
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_ I La Sémagg8: Ra,jéng Risompa 

naik di atas pelaminan emas 

d.iangkatkan tcmpayan 'halubu te!rJ.pat menjemputnya, 

Diperg~n tikan mF::nj emput pada tempayan keer•lasan, 

dije~it mati pe~jodohannya disimpan bayangannya. 

'riga m8.la.m gemuruh terus para ?uang-Puang, 

menari-nari para bissu 

dinyalnk~~ obor emas 
disinari tid.ur pengan.tinnya. 

Berkata Puang ri Luwuk Puang ri 'llarek, 

"Belilah we.hai kalian pembaj a.k t 

ta.l{: memegang luku tak menyelempang tali kendali 

tak mengayunkan cambuk emas 
tak kurang lumburJ.g banyak tak terhi tungnya 

tak lapar orang banyaknya. 

Engkau juga beli penenun 
belum perna.~ memegang penyiram keemasan 

belurn :;;>ernah mengangkat ab_ah-eba.h sutra 

belum meluncurkan gulung pakan 

tak be:L'kurang harta bertumpuk banyaknya 
1 paaa para-para loteng, 

tidak lusuh juga sa~ung bajunya 

p.elayan pembantu se~~yanya. 

• 

Berdiri di depan pelaminan sambil be.rkata Batara Lattuk, 

- "SiJ.yalah yang membeli pa.Llbajakmu Puang di Luwuk 

ribuan orang pelayan pembant,.! 

sekian pula orang pilihan, ratusan le .. bar kain. 11 -Berangkatlah W~ Datu Senngeng 
berdiri di à.epan pelaminan sambil berkata, 

':Saya yru1g membel:i penenunmu Puan.g ri Warek 

ribuan orang pelayan pembantu'l 

sekian pula orang pilihan ratusan lem.bar kain .. " 

Saling bersegeraan seoua 

memberi harta mengangkat hadia pada Puang itu. 

- Diputuskanl~ jahitan mati itu 

1 
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i 
1 
1. 

i 
f 

l 
berangkatlah pengantin itu ~asuk ke dalam 
did~hului dengan alat kuur semangat 
aisertai kipas keemasan, 
pergi duduk pada serambi 
yang kedua pada istana, 

1 

1 

1 duduk berdampingan s~ami isteri •. 
Berkata Toapasessu, 
"l1inumlah wahai para juak, 
minum jugalah wahai anak raja yang tujuh puluh, 
sedang mengadu perorangan t~ bertaruh adik kita 

1 

saling menggelepur di dalamjtirai kelambu, 
tiada taruhan . tak ada yang kalah menang penyabung i tu." 

1 . Berpaling sambil berkata To!Rukkampoti, 
1 

hati-hati ucapan takaburm.u La Pal_lajareng 
- pikirkanlah ucapan Toapases~u berpantanglah orang Wéngeng 

• 1 

menginjak negeri, tanah dinidnop:oli di LU\vuk ini, 
1 

kampung dewa di Watamparek, ! 
Luwuk ini adalah tempat orartg l1snurung." 
Berkata La Paénrongi, 1 

1 - Barangkali lebih baik 1 
1 

diangkat tempat minuman ke ~uangan luar 
1 . 

barulah kita memperbuat sestika hati." · 
1 . 

Sepakat semua anak raja yang tujuh puluh itu. 
Bersamaan semua berdiri 1 

anak yang berpayung emas it4 menuju ke luar 
diangkatkari bahan makanannyéi, 

1 

minum sepanjang malam bagaikan petir kilat 
gemuruh suara anak raja yan~ tujuh puluh itu. 

1 Berkata Opunna Luwuk, ; 
- "Berangkatlah To Sulolipu m

1

enambahkan-.. lawa.r lengkap 
1 • 

laukpauk anak raja yang tujùh puluh itu •. 
Nanti kembali ke tana Wugi fnak raja orang Cina itu 
hanya dia ucapkan mengatakan, 

1 
kami dari Lu\ruk melihat-lihat keadaan 

- makan bak orang miskin, me1 1 kan suapan dibuat-buat. 
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yang tak berisi. 11 

p . -'-'erang;catla.h La PP..nanra..'lg, La Sinilélé, menuju ke luar 
m~nambahkan lawar lengkap · 
laukpa"'..lknya. yan~ b~rpayung emas itu 

Berkat3. To Sulolipu 
bersaras.c...n dua be-.. ... kc."'ta d n 'T P 1 ~nga ·o _a ennareng, 

:'Silahkan i!lakan orancr 'llugi• :::J :J 

I•1inum jugalah wahai é{nak raja yang tujuh puluh. 
Nanti angkau kembali l<:e Alécina hanya engkau sebut-sebut 

K3.mi datang di Aléluwuk 
~elihat-lihat belanja orang miskin 
melakuka.n suapan yang dibuat-buat 
j e,j er an t:empaya.I! balubu tak afla i sinya di. Watamparek." 
s~~gat geli hati anak yang berpa~~ng emas 

- mendengarkan uûapan mulut To Sulolipu To Palennareng. 

J3ersamaan sernua ber ka ta bersepupu se kali, 
"Janganlah demikian ucapanmu raja tuanku 
kami sudah menyaksikan peradatan di istana tuanku." 

Baling mempersilahkan makB.n minum 
anak raja yang ·cujuh puluh. 
Gembira sekali kelihatan semua. anak raja orang Cina 

clj.angkatkan bahan makanannya. 
Bagaikan suara burung nuri berkelahi 

an~~ raja yBng tujuh puluh itu 
mengeluarkan ucapan saling m~nyebut cinta kasih, 

menyebut-nyebut keadaannya dahulu 
menyebut bersa::na keade.a.."lnya sekarang 

mengingat-ingat cinta matanya~ 
Sampai malam hidanr;a.n tempat minu!"J3n tak dikembalika.rt 

tak berhenti-hentinya dia.ngka.tkan lawar lengkap 
tak dikembalikan penga]as makanfu!. 

Tiga hari I La Galigo. 
hanya ma.kan di dalam tirai kelambu 

diangkatkan saja. masuk ·ke daln.m 
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bahan makanannya. 
' Dia sudah memikirkan di dal~ hati 

untuk kembali ke tana ',•/ugi. ! 
1 

Sudah tidak bisa lagi tenang badannya 
di.ataâ tikar keemasan. 

1 

Keesokan harinya bangunlah To Padamani suami ieteri 
mencuci muka pada mangkuk putih 

1 

menata diri di depan cermin
1 

membuka cerana keemasan lalti menyirih 
1 

menyirih menenangkan hatiny~ • 
Berdirilah To Tessioja menuju ke luar 

1 

dUduk bersama berpasangan dengan raja tuannya • 
! 

l1enyembah sambil berkata I La Galigo, 
1 

"A ku su.udah lama se kali 1 
i 

- berada di Luwuk· wahai tuankti 
1 

baru tadi tidak enak rasa siri~. 
i 

Jangan sampai telah meningg~l hambamu tuanku, 
orang yang tinggal mati tak!mati perasaannya •. 

1 ·Atau mungkin saja raja tuanRu 
. 1 

meniadakan kegiatan dirumahjkarena aku 
karena anaknya ,dia tak maka.rt yapg dimasak deng an api. 
Sebab tak pernah. sama sekali Wé Dio 

. . 1 . 

memasukkan. nasi· di dalam pe~tnya. 
1 Anakmu telah mengatakan i 

• • 1 ~ 
Jangan engkau tinggal .anak Semagga 
terlalu lam·a di Aléluwuk. j 
Sudah beberapa hari aku lew~ti 

1 

lama maktu yang ditetapkan r·le~ raja tuanku. 
Siapkanlah wahai tuanku 
peralata.p. bissu yang diingirl.i saudaraku itu." 
Berpaling· sambil berkata wélnatu Senngeng, · 
~'Biar saja anak Galigo, .To ~ulolipu, To Palennareng, 
mengiringi peralatan bissu tang diingini saudaramu. 
Engkau tinggal saja di Luwuk mengganti orang tua ... -" 
Menjawab I La Sémagga, 

f 
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"Biarlnh a..l.cu bcrlayar ke Clna · 

memberitabukan raja tuanku. 

Apa yang di~~ggap baik tuanku itulah yang kubuat. 

Hud.ah-IIludahaa a.~1 hidup ak,.l sa!llpai di tana .Wugi,. 

Nanti aku kembali le.gi ke A:téluwuk i.~uanku 

dinaungi peyung di \'la tamparek. 

Aku tiga orang dil.ahirkan putramu .. 11 

i1en.angis sambil berka.ta Wé Datu Senngeng, 

"Rupanya engkau henya datang To Bote 

menambah kesusahanku tinggal di r.Ju·..ruk 

ruengulangi kesukar~~ 

i;idak meneriangkan hatildl 

rnenambah terus rasa ibaku -terus menerus_, 

aku h-uhara:pkan tinggal d.i Luwuk 

nya.ta.nya engkau kembali lagi ke Cina .. 

r1enjawab Ra.tara Lat:t~k, 
11 Janganlah eng!cau ~vé Senngeng 

rnerasa keeil hati roerasa tak e.na.lt perasaan 

karena cucu kita tidak tinggal di Luwuk. 

- S~Jkurlah atas rahmat To Palanroé 

melahirkan a..."l.a.~ ~..lnas pengganti ana...l{ ki ta i t-u 

di negeri tempat buangannya ... 

!1enjawab Wé Da-tu Senngeng, 

"BarB.i1gk9.li ta...l{ menga.pa Opunna Luwuk 

- aku berla;yar ke Alélu\rok mengiringi 

peralatan bissu yang diingini \Vé Tenridio.-
Semoga To Ps.lanrtJé merahroati ki ta ti ba di tana ~~ugi 

ki talah yang da tang m·zngu.rus up~car_a bissunya 

·~UCU. kit·a itu • 11 

Henjawab Ba.ta.ra Lattuk, 

"Sangat dipantangkan \vé Datu Senngeng, 

putra kita sangat ruarah engka~ datangi, 

se~ab tak berhenti sekali hatiku. 

Kapan saja Sawérigading merasa sadar 

dia kembali ke n9gerinya 

........ 
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Biar saja To Sulolipu, To Palennareng 
mengiringi harta benda Bissulolo itu 
hitungkanlah raja tuanku, 
harta benda ratusan buah pengganti pada cucunya. 

-. engkau beri sirih .~akmu 

-

anak raja yang tujuh puluh itu. 
. ' 1 

Nenjawab Wé Opu Senngeng, j . 
1 t '.'Aku. tak menghitungkan harta 1benda 

warisan lengkap.To Botoé bersaudara. 
' 

Biarlah. perahu tumpangannya dijadikan ukuran. 
1 

1-tasing-masing dua buah perahu keemasan 
' 1 anak raja yang tujuh puluh •. 1 

Yang kita hitung adalah kiri~an kita, . 
kepada anak kita si pelupa h~ti di negerinya. 
Tujuh ribu harta benda berdu~ suami isteri. 
Ratusan orang in~g pengasuh\pe~jaga Bissulolo itu. 
Puluhan ribÙ harta benda sam~ dengan Tenribalobo. 

. 1 

Tujuh ribu harta benda untukjTen~iawaru 
berdua.dengan orang tuanya. r 
Berikan juga inang pengasuh tiga ratus orang 

l 
1 sekian juga pemelihara, 1 
1 

engkau habiskan semua wahai ~aja Cina 
1 

peralatan bissu lengkapnya bibimu. 
Tiga ratus emas kawat sekian:juga kalaru emas. 
Engkau ambil semua anak Sémagga 

' pamili dekat dayang-dayang bibimu." 
Menyembah sambil berkata I L~ Gal~go, 
"Aku membawa berlayar juga hambamu Rajéng Risompa." 
Menjawab. Wé Datu Senngeng, 1

1 
- "Andai kata anak To Boto 

bertolakan keinginanmu dengân Wé Tappuara, 
To Sulolipu. sajalah yang mentiringi 
fJ8~&hU lU!J8ffi&lla.t!ui. 'fiUIBp&n!;&M,.a 1 k81tl'bà1!l. We Luwuk •" ' 

Menangis sambi1 berkata Bata~i Lattuk, 
- "Sedarigkan Sawérigading meniJgga1kan negeri mikmurnya, 

. 1 . 

f ' 

'' 

' 1 
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La I·1addukelleng sendiri meuinggalkan kerajaannya, 

La Tenritappu sendiri t~~ menikmati kekuasaan besarnya, 

Toapa.n;yorr.r.pa lagi tuanku meninggalkan keruulis.annya, ·· -

apalagi Rajéng Ri~mpa." 
Berkata · Batarc.t Lattuk, 

"E~rsi:tp-siaplah ~o Palenrrareng 
ruengiringi harta benda kir-imanku 

kepada adikmu Toapanyompa. 

Engkau jugalah berp&~angan Tu Sulclipu menjemput tamu 

- kalau ~·lé '.Cenrid.io nai!:: jur..1. 

Kalau t'lé Dio sudah tuppu juru 

kembalilah lagi engkau ke Alél'-ltvuk, 

Sebab engkau tahu wa..'I-J.ai La Sinilélé tids.k ada raja adikmu.n 

Gembira sekali Tc, Falf.'nnareng !Iiend.Gngarkan 

- ~1capan mulut raja t·uannya, 

Gembira sekali orang Warek 

karena 'Io Palennareng dipersiapkan menuju ke Cina 

menemui oi·ang ~rang membuang di ri ke tana \vugi. 

NemerJ.ntahlah To Sulolipu, Toappémanuk, 

supaya dipanggil orang banyak unt1~k raenga!lgkut 

barta banda yang akan d:Lbawa oleh I La Galigo. 

E;udah sesak perahu i tu, 
sudah penuh sem··.la perah,.l mulià. ya·ag mendamping 

perahu besar yang p~ngiring. 
Sudah turun perupacaraan raja Opunna. Lu.wuk suami isteri 

raja Cina bersepupu sekali. 

Sudah dikembangk&n payung keema8~n sudah siap u~~gan 

berdiri bei·desa.l{an oran3 banyak di dalaru pekaranga...'l. 
jue.k pen.ga·.·ml ba::-pontoh ~mas •.. : :... 

- ~'!.ldah naik Fu.an,?; ~i L~\·ruk1. P~ta:~~ :r.·~ \.fare~, 

men~iringi upacara raja orang Sen~ijawa 

gendang emas yung sara~1s penggru~tungnya 

gong emas yang tujuh puluh pengikntnya 

Bersa:naan se:nua menari bissu 
- perlatan bis su lenë;ka.pnya Daéng r·Ianot-Gek .. 

.fE:· 
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! 
! 
1 

Diberangkatkan semua ·· i 
pamili dekat dayang-dayangnya 

1 

yang mengikut ke Botillangi pergi ke Rualletté . ' 

Tidak mau turut berarigkat *'ingki emas asana soda 
' dan siriwatta hiasan kepala bissu muda itu 

• • . . 1 

Sewaktu mau meninggalkan i~tana, 
1 .• 

beriringanlah kilat petir ~erurutan guntur, 
menyaia-nyala api dewa yan~ beriringan topan. 

i 
awan bergumpal angin .kenc~g, 

• 1 

- Segera saja Puang ri Luwuk, .. Puang ri Warek, 

·mengucapi ~yanyian pujaan,ibissu raja mengadakan tarian, 
'beserta anak mengaji ribuaimya • 

1 

"Engkau diminyaki dan dinyb.nyikan 
1 

ketinggian kedudukan muliamu. 
1 

diangkasanya Batari Bissu Déw:l. f'Iaoro 
1 • 

kekasih Lettépatalo To Somi;>ariwu. 11 

1 

Sesudah itu barulah bergembira diturunkan 
peralatan bissu yang ditin~galkan Wé Tenriabéng. 

. ' 1 

Bagaikan a~s mengalir airjmata bercucurannya 
pamili d'ekat da;rang-dayang?ya .. Bissurilangi, 
menyaksikan keberangkatan:. siriwatta hi'as~n emas 
·asana soda bersilanganriya haéng Nanottek. 
Berangkatlah Opunna Luwuk ~uami isteri 

' ' . 1 

bersamaan berangkat dengan! cucunya. 
,· • 1 

Berangkat.juga Daeng R1sompa lalu turun 
dijemput dengan usungan ke~masan 

• 1 . dinaung1 .. payung emas. · 1 

Dipundaklah para pemegàng ~ipas 
. 1 

diangkut pula jetur peludah~ tempat ludah 
buangan sepah sirihnya orahg besar itu. 

i 
Dipukullah gendang besar ditiup titincawa, 

1 

diiringi gong diramaikan:musik Melayu. 
1 

Dibuny:Lkanlah mongeng-moq.g~ng yang meraung-raung 
ditiup juga tulali kati YaPg ratusan buah~ 

- dipetik rebab yang :ïndah 1 
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digoncang juga gamaru .·da yang indah 

Alat doddo sudah berada di bagian depan. 

Gudah ditarikan topeng kayu. 

Sudah datang semua La Taubuleng, La·.Taupancék 

La Kéni-Kêni dan La Kabaniseng 

yang mengapit sarung tak berbaju, berbaju tak mengapit, sarung 

yang menuruni tanah hasil bajakan 

yang menyebarkan rumpun seleguri 

yang mengait kaki rumpun ~ lalupang. 

- Henari kajaki orang Luwuk~ 
orang But·on menari baênrong, 
orang Toraja menari binanong, 
menari séngo-séngo orang Laipongka. 

Tak saling mendengar ucapan mulut 
masyarakat hamba bawahan Opunna Luwuk 
barulah di_berangkatkan usu·ngan · .. - -

tumpangan orang besar itu 

berangkat diiringi juak pengawal 

diiringi orang berhias emas murni 
berikat pinggang dilekatai keris emas 
diapit-apit aparat kerajaan sebayanya 
diramaikan oleh bangsawan berumur remaja 

yang selalu m=mandang keadaan dirinya. 
Bag~ikan banjir keluarnya orang banyak 
berangkat meninggalkan negeri. di Luwuk. 
Tiada sirih terkunyah sudah sampailah di muarà 

memada ti pelabuhan perahu •. 
Diletakkanlah usungan keemasan tumpan~annya 
Batara Lattuk suami isteri, 

I La G,aligo men~atarrgi To Padamani 
Nereka· ;mend~tangi. To Padaman~ 

·duduk b erdampingan anak raja pendamping. 
Berkata- \vé Pananhgar~ng, · · 

bersamaan semua berkata bersepupu sekali, 
11 Silahkan kemari a.nak To Boto 

!1, : 
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pergilah duduk raja Cina aku memberimu sirih." 
Pergi duduk To Sessunriwu di dekat I Daruma, 
disugihi sirih lalu menyirih. 
Berkata \·Jé Pananngareng, 
11 Bawakanlah aku sebentar anak 'To Boto 
air mata kirimanJ~.u pada orang tua kehiyanganmu' 
kekasih tak lusuhku, 
setengah hari tinggal di Luwuk b~rada di Warek 
sebelum berlayar orang_ tuamu itu 
orang yang ditinggalkan bersarung angin 

l . 
mend~rita seketidu.z;an dengan orang tuamu. 
Nengapakah wahai Opunna Cina 
orang yang hatinya sudah berada di kubur 
dibebani air mata ~atapan pedih. 
Hanya dengan rahmat dari To Palanroé 
dia melahirkan anak tunas pengganti 
pada kampung tempat buangannya 
barulah itu yang kembali ke Watamparek. 
Bersegeraan semua, Wé sàwéasé, Wé Pinamilé, 
Wé l?inanr'a.si, ':Jé f'Iarétennga, Wé f·1aréopu, Wé Bulutana, 
'.JJé Pattaungeng, Wé Mannédara,- Wé Marasépé. 
kesemua isteri banyaknya Opunna Warek. 
memberikan air mata kirimannya 
pada suami sepupu sekalinya. 
Segera semua anak raja yang tujuh puluh 
menerima surat emas kiriman orang kampung 
dari pemberian raj'a Cina. 
Henyembah sambil berkata I La Galigo, 
11 Tinggalah raja tuanku suami isteri di negerimu. 
Aku pamit wahai tuanku untuk berlayar. 
kupersilahkan engkau tinggal semuanya. 
para ibu tiriku semuanya. 11 

Menangis sambil berkata Batara Lattuk, Wé Datu Senngeng, 
"Kenangkanlah aku 13elalu anak ·To Boto. 

- Katakanlah juga wahai Sémagga, 

- --- -------·----- ~ 
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orang tuaku ada di Lu\'ruk. 

I·îungkin saja aku anak Galigo 

mati tak diupacarakan m~nuju ke kubur. 11 

f1enyembah sambil berkata To Padamani, 

- "Kuur jiwamu raja tuanku, 
Semoga tetap semangat kehiyanganmu :suami isteri. 

Ehgkau akan meninggal dunia 

kalau sudah anak raja pendamping mendahuluimu 

beserta dengan penghulu negeri, dan·hakim-hakim. 

Nanti engkau beriringan semua dengan-keturunanmu 

menuju ke kubur memasuki alam akhirat. 

Sembarang di antara keturunanmu nanti 

kembali ke Luwuk menggantimu. 

Atau mungkin aku yang kembali lagi ke Aléluwuk, 

kembali lagi ke \vatamparek mengganti kedudukan 

dinaungi. payung kembali menj adi tamu · diruanganmu. 

Nungkin aku perkirakan wahai tuanku 
hanya setahun saja aku kembali lagi ke Aléluwuk, 

menjadi tamu di ruanganmu.menghiburmu suami 

Berangkatlah I La Galigo bergpdengan Daéng 
. 1 

menginjak tangga perahu keemasan, 

isteri. 

Risompa 

meniti cadik besar melangkahi barateng gading 

pergi duduk di pelataran pera~u itu. 

Berpaling sambil berkata To Padamani, 

- Tidak usah wahai raja pamanku, To Panarang, To Sinilélé 

menghentikan sabungan di belakangku." 

Berangkatlah To Sulolipu, _To Palennareng, 

Toappémanuk ·· memerintahkan 
nenuujukkan jari tangannya sambil berkata, · 

- "Mendayunlah wahai Selayar 
bergajung jugalah wahai ~.~aniaga." 

Belum selesai ucapan ketiganya, 

bersamaan berpaling merengkuh dayung orang Selayar 

bersamaan menumpukan gajung orang Waniaga, 

- sudah be~samaan ayunah dajung yang indah. 

-y~ 

' 
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Tiada sirih -terkunyah 
sudah meninggalkan daerah jermal nelayan di Aléluwuk laut tempat para pe~angkap ikan di :.'/atamparek. Hemerintahlah To Sulolipu, To Palennareng, menegakkan tiang agung 
mengembangkan layar sutra motif bulan bernaga. Diangkatlah jangkar emas 
diturunkan pula kemudi keemasan Persis berhembus kabut tanah datang pula angin kencang, bersamaan berhembus angin besar sudah terpasang semua pakaian andalan perahu itu. Bagaikan saja hutan terbelah kampung yang bergerak keberangkatan layar orang Wugi. Sudah tidak kelihatan lagi oleh Opunna Luwuk - keberangkatan layar cucunya itu barulah kembali·lagi ke kampungnya, berjalan terus memasuki pekarangan istana. Diletakkanlah usungan. 
Berdirilah Batara Lattuk, Wé Datu Senngeng, menginjak tangga keemasan berinduk tiga, memegang selusur kemilau, 
naik didampingi dipegangkan ujung sarungnya diangkatkan lengannya 
melangkahi ambang pintu menginjak pelepah pinang, masuk ke dalam melewati sekat tengah melangkahi.sekat ruangan pergi duduk di ruangannya. Berkata Batara Lattuk, 
Tidak usah lagi To Pananrang, To Sinilélé diberhentikan sabungan di Aléluwuk sampai di \'/arek. Syukurlah m~rasa merahmati Sang Hiyang maka kecrbali ke Luwuk anaknya 
or~ng yang membuang diri ke tana v/ugi." Opunna Gina juga sudah berlayar sampai di tengah laut. Du a mal am lamanya b erla.yar, pada suatu tengah malam yang tenang 

~'i 



XII/'229 

sadar-tidur To Padamani di perahuhya~ 
Berkata I La Galigo, 

"Bangunlah kemari To Sulolipu, La .. Pawennari, 

kita berpasangan memukul gendang,_pukulan orang Senrijawa. 
Kalau benar orang Rualletté 

. ' yang menghuni pada Wé Tenridio. 
Nungkin saj a berbalik menggerakkan 
Segera saja La Sulolipu,-

tangan dan kakinya. 11 

L, 
La ~wennari bangun duduk. 

Berpasanganlah La Sulolipu, La Pawennari 
memukul gendang, pukulan orang Senrijawa 
tabuhan genderang orang Rualletté. 
Berpaling menegangkan badan Bissulolo di dalam biliknya. 
Wé Tenridio sendiri 

- mengambil pengipas kemilau 
menyanyi bissu di dalam biliknya, . 
11 Bangunlah deng an perasaan se nang di dalam bilikmu 
Batari Déwi yang kupelihara. 

Sadarlah engkau dari tidurmu 
laki-laki yang menempatimu 
membangunkan kamu dari tidurmu, 
Sudah naik di sungai 

anak laki-laki saudara kamu. 
Sudah berangkat kemari dari kampungnya yang menempatimu. 
Sudah ada semua dipersiapkan keinginan jiwaku. 
Sekarang masih ada di ujung angin' 

aku harapkan di rumahkulah diadakan keinginan hatiku." 
Berpaling sambil berkata Sawérigad±ng, 

' 11 Apakah engkau tidur To Sinapati aku membangunkanmu. 
Kalau engkau sadar·bangunlah kemari 

memerintahkan membakar obor 
menyalakan pelita di ruangan dalam. 

Barangkali sudah betul-betul mulai-berbicara 
Bissulolo di dalam biliknya." 

! 

- NenjavJab pemilik rumah di Latanété, 
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"r:Iungkin saja Opunna Warek
1 hanya Tenriawéwé kau d~ngar, 

Dettiauleng yang membangunkan adiknya dengan ucapan dewa." 
Menjawab Sawérigading, 
"Jelas sekali Daéng Risompa 
anak kita yang menyanyikan nyanyian kebahagiaan." 
~vé Tenridio menyanyi bis su lagi, 
"Dengarkanlah wahai orang cendekia nyanyian bissuku, 
engkau laksanakan ucapanku 
keinginan ha~i baikku di atas air 
pelepas keinginan kehendakku. 
Sudah.œtang kemari saudara laki-lakiku. 
Sudah b~rangkat kemari anakmu dari kampungnya. 
Sudah datang kernari ·bersama dengan Dé·.vi Haoro 
dari kampung anakmu .'· 
Sudah ada semua dipersiapkan keinginan jiwaku 
Segera akan datang gendang emas keinginanku. 
Nasih berada di ujung pelayaran 
aku harapkan di rumahkulah diadakan keinginan hatiku 
aku ingin menuju ke air. 11 

Segera bangun duduk 
Sawérigading Daéng Risompa~ 
memerintahkan membakar obor 
menyalakan pelita di·ruangan dalam. 
Sudah bercahaya terang pelita di Latanété. 
Dibangunkanlah orang yang tidur 
jenang mu1ia yang bertugas memerintah. 
Berpaling sambil berkata Sawérigading, 
"f1emerin tahlah Pan ri tavrugi, 
memanggil se ki tar Gina se pu tar tana ~·/ugi, 
supaya ~akyat mengenakan sarung.kuning baju berwarna. 
Biarpun gembala, penyadap ataupun pengapur, 
biar nelayan ataupun.hanya pengambil air, 
perintahkan semua me~arnai baju menguningkan sarung. 
Orang kampung mempelajari ucapan dewa." 
Mulailah berbicara Bissulolo di dalam biliknya. 



Sudah de kat waktu berlabuhnya wangkang I La· Galigo. 

"Nanti setelah tuppu juru anakku 

barulah orang Gina memakai sarung biasa. 

Perintahkan juga memancangkan ribuan pancang 

tempat menambahkan ratusan kerbau camara. 

Berangkatlah Panritawugi 

menuju ke luar lalu turun, 

terus pergi ke Nario 

memerintahkan di Sabballoang, 

membuat jejeran bambu berhias ·tempat berlalu~ya To B~to 

yang berbuahkan pooi-poci berakarkan pontoh 
bertangkaikan untaian kalung 

bardaunkan kain patimanangi 

berpucukkan kain satin kuning 

bermayangkan kain satin merah." 

Sudah lima malam berlayar raja Cina • 

. Tak dibelokkan panggajung, 

dipergantikan pergi tidur para hulubalang yang tak keliru 

pengemudi yang selalu hati-hati. 

Ada tujuh pedoman mulia yang melekat pada tiang agung 

melihat keadaan medan memperhatikan karang lauatan luas. 

Suatu dinihari yang tenang 

sudah sampai I La Galigo melabuhkan wangkang di pelabuhan~ 

memadati muara itu dengan perahu keemasan. 

Berkata To Sessunriwu, 

"Berangkatlah La Sulolipu 

ki ta. berpasangan memukul gendang trukulàn orang S·enrij awa • 

Kalau memang orang Senrijawa 

menempati Wé Tenridio, 

dia akan berpaling. menggerakkan tangannya 

menggerakkan kaki Bissulolo itu. 11 

Bangun duduk To Tenrigiling 

Bersama· To Sinapati memukul gendang pukulan orang Senrijawa, 

La Pawennari memukul dengan pukulan orang Rualletté 

Sidamanasa membunyikan caleppa 
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Daéng Hapata menggoncang gamaru. 
Berpaling menegangkan diri \vé Tenridio di biliknya. 
Dia sendiri mengambil 
pengipas kemilaunya 
menyanyi bissu dengan senang, 
"Bangunlah engkau wahai rumah-.rumah 

,..... bagnunlah juga Batari Bissu dari keberadaa ~~ 
kemarilah wahai laki-laki agUng yang melahirkanku 
engkau mengikuti j~ga uca.panku wahai orang cendekia. 
Datangkanlah kemari pada tempat tidur 
wahai anak laki-laki saudaraku. 
Sudahœtang semua dibawa 
apa y~g kuharap kuinginkan. 
Segera juga datang:gendang emas yang kuingini. 
Sudah datang semua yang kuingini 
tak terhalang menuju ke . dekatku 
yang telah dilayari oleh Déw~ Naoro." 
Dengan segera Sawérigading Daéng Risompa 
bangun duduk suami!isteri 
memerintahkan membakar obor 
menyalakan pelita di ruang. dalam • 
~eesokan harinya 

dipanggillah Wé Tenggakasa Puang ri Gina. 
Baru saja matahari bersinar dengan cerahnya, 
berangkatlah Puang Matoa 
yang memerintah negeri di tana ltlugi, 
menuju ke luar di muara 
mengiringi upacan dewa raja Gina. 
Berkata To Boto, 
Engkau sajalah raja pamanku memerintahkan 
supaya harta benda ~ita diangkut ke Mario. 
Engkau juga raja pamanku memerintahkan 
Sri Pad.i.lka suami isteri dibawa ke Alécina." 
Diiakan oleh To Sulolipu, Ta· Palennareng 
ucapan mulut kemanakannya. 
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Sudah sampailah Puang ri Cina di muara, 

memadati muara anak mengaji ribuannya. 

G~muruhterus menerus para Puang-Puang, 

Para bissu membunyikan talo-talo. 

Berdiri sambil berkata Puang ri Luwuk, Puang ri Warek, 

"Berangkatlah para pamili dayang-dayang 

naik ke daratan di pelabuhan perahu." 

Belum selesai ucapan bissu raja itu, 
sudah bersamaan semua berdiri 
pamili dayang-dayangnya 

mengenakan pakaian indah 

sarung bungawaru bernaga baju satin merah bersungki t, 

berbaju kuning gelang kalaru emas 

enam puluh lima sebelah menyebelah 

diapit gelang lola bepermata bintang bersinar 

cincin tuangan berukir beruas mayang 

perhiasan jari tangannya, 

kuku palsu berbentuk daun 

anting-anting· puluhan tail 

emas di muka emas di belakang 

masiog-masing mengenakan siriwatta 

ringki emas dan asana soda. 

Ada tiga ratus pamili dekat 

dayang-dayangnya W~ Tenriab~ng 

berpakaian orang Senrijawa 

menyinari negeri datang ke Cina 

menerangi kampung di tana wugi. 

Berkata To Sessunriwu, 
-: 

i'Ki ta berpasangan wahai La Sulolipu 

memukul gendang pukulan orang -- Senrijawa. 

Sebuah usungan saja kita .berdua. 

Jangan berhenti bunyi gendang kita sampai di Cina. 

Jangan orang biasa yang mengiringinya 

peralatan bissu yang diingini saudara kita. 

Ki ta terus menerus mengikuti rayu-:-rayunya 
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adik kita Bissulolo itu." 
Bersamaan berangkat I La Galigo bersepupu sekali 
naik di darat dijemput dengan usungan keemasan 
masing-masing di naungi paJung ernas. 
Daéng Risompa juga dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi dengan payung emas. 
Berpasangan œo Sinapati To Tenrigiling 
memukul gendang_pukulan orang·Senrijawa. 
Sangat geli hati To Palennareng, 
menyaksikan I La Galigo, La Sulolipu, 
memukul gend~ng pukulan orang. Senrijawa. 
La Pawennari juga memukul genderang orang 
SidamanasQ membunyikan latung caleppa orang 

Léténriwu. 
Rualètté. 

Toapasessu menggoncang gamaru orang Singkiwéro. 
Daéng r1apata yang mengayunkan garagaca orang Toddattoja 
La Padu\vai m8ngibaskan ki pas. 
La Paénrongi membawa alosu soda 
mengadu arumpigi keemasan sekati. 
Semua mengenakan asana soda 
mempersilangkan ringki emas 
anak raja yang tujuh puluh itu. 
Bersilangan asana sodanya para Puang Lolo • 

. r La Galigo bersepupu sekali sudah sampai di Cina. 
Diberlalukan pada bambu berhias 
dipatahkan bambu emas memasuki Alécina. 
Bagaikan radda berpatahan di jendela orang kampung, 
sewaktu menyaksikan bagaikan banjir 
harta benda kiriman Sawêrigading. 
Berkata se~ua orang kampung 
Cina timu~ dan Cina barat 
"Lihatlah wahai kalian perupacaraan besarnya 
Sri Paduka tuan kita Opunna Warek, · 
ketinggian der~jat kemuliannya 
Sri Paduka tuan ki.ta Toapanyompa. 
Henjadi berita semua bagi pemilik rumah di Latanété 



XII/235 
0 

Pada ucapan keterlaluannya kepada orang Luwuk, 
kata-kata tak baiknya kepada orang tua To Boto. 
3ebabnya maka tidak dikatakan dari Botillangi 
tidak diiringi dengan kilat guntur petir b~rsambung 
angin kencang, awan bergumpal, ombak besar. 
Hanya diketahui dari Luwuk 
karena beberadaan anak raja.yang tujuh puluh 
mengikuti harta banyaknya orang besar itu. 
Sudah sampailah para pamili dekat dayang-dayang 
memasuki pekarangang istana 
memadati di gelanggang. 
Bersegera Sawêrigading Daêng Risompa 
rnenuju ke luar mempi rsilahkan naik putranya. 
Berkata Sawérigading, 
••Kuu~ jiwamu anak To Boto, 
sernoga tetap semangat kehiyanganmu anak Sémagga. 
N aik kemarilah anak To Padamani di istanamu, 
pergilah duduk di ruanganmu." 
Diturunkanlah lawolo dari atas 

dibuhul kedua ujungnya dengan po~toh berpilin. 
~- . . I Wé Salareng di bagian atas ist~a menurunkan lawolo, 

Wé Appalangi di tanah menerima lawolo. 
·rujuh kali diucapkan kata ·pada lawolo i tu 
sudah sepakatlah bissu itu. 
~dah datang pamili dekat dayang-dayang '1vé Tenridio. 
memasuki bilik keemasan. 
Menyanyi bissu Wé Sulésana, Wé Séséilek, 
11 Bangunlah Batarï Bissu di dalam-:bilikmu 
duduklah dari berbaringmu dengan ,;hati" senang sekali 
menenangkan hatimu 
mendapatkan keinginan yang e~gkau harapkan 
gendang emas yang engkau inginkan 

• sudah datang kemari di dekat istana." 
Berpalinglah \Vé Tenridio melepaskan ujung sarungnya. 
Bangun duduk Ba tari Bis su.· 
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Sudah datang juga I La Galigo 
mengijjak tangga keernasan berinduk tiga 
dipengangkan selusur kemilau 
naik ke atas melangkahi ambang pintu 
menginjak L:intai p~l€pah pinang masuk ke dalam 
bergandengan tangan dengan raja tuannya 
melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan. 
Sudah berada di atas rumah semuanya 
anak raja yang tujuh puluh. 
~enyanyi bissu W~ Tenridiyo. 
11 Ringan.kanlah nanti hatimu · 
anak laki-laki saudaraku di dekatku 
aku berangkatkan jiwamu 
engkau datang di dekatku kuberikan sirih 
supaya engkau melahirkan anak 
yan3 melayari keinginan yang kukehendaki." 
Pergi duduk I La Galigo di dekat saudaranya. 
\v~ •renridio sendiri yang menyuguhi sirih kakaknya. 
Sujud menyembah lalu duduk Y.lé Tappuara 
di hadapan pemilik rumah di Latanété 
disuguhi sirih lalu menyirih. 
G9mbira sekali Wé Tenridio 
menyaksikan peralatan bissu yang diingininya. 
Berkata I La Galigo. 
Apakah ~·lé Dio yang tak menyenangkan. ha ti orang 
sampai aku tak diiakan berlayar ke Luwuk. 
Aku mengatakan apakah aku mati di jalan 
atau kujadikan peti mati Law~lenréng, 
atau kujadikan tempat berbaring f'lariogaé 
atau kubawa kembali peralatan bi~su keinginan 
Bagaikan saja buah buni langkas 
air mata bercucurannya Bissulolo itu 
mendengarkan ucapan mu lut kakaknya. 
Saling bersegeraan mempersilahkan naik 
pamili dekat orang ~arek itu 

Gina 

saudaraku." 
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pamili dekat orang Cina. 

Berpaling sambil berkata To Padamani, 

"Ds-ngarkanlah raja tuanku aku menyampaikan kepaQ.amu 
harta benda kiriman Sri Paduka suami isteri. 

Puluhan ribu perempuan engkau berdua denaan raja Gina. 

Tiga ratus p~nghulu negeri pemelihara ~~ Te~rid{o, 
sekian juga yang selalu menjaga Batari Bissu. 

Tiga ratus inang pengasuh pemelihara Tenribalobo. 
sekian juga yang selalu menjaga mengawàsinya. 
Tujuh ribu harta benda kiriman I Wé Waru 
berdua dengan ·orang tuanya. 

Beberapa ratus inang pengasuh meme·lihara Daéng Paraga. 

Tiga ratus harta benda. 

Sudah ada semua kubawa 

peralatan bissu yang ditinggalkan 

tuanku yang berangkat dari biliknya 

orang yang mengikut ke Senrijawa •. 

Kakakmu To Pal~nnareng juga kubawa berlayar 

mengikuti harta benda ki.riman Sri. Paduka. 

Dia juga diperintahkan oleh Sri Paduka 

berpasangan To Sulolipu menjemput tamu uridangan . . 
kalau Sang Hiyang merahmati sampai tuppu juru 
orang yang tinggal di bilik emas itu." 
Bagaikan saja Sawérigading orang yang menang ayamnya 

sewaktu diberitahukan datang kakru~nya, To Palennareng. 
G~mbira sekali Toapanyompa mengatakan, 

"Hanakah raja Ci na tidak ada kulihat • 11 
· 

f.lenjawab I La Galigo, 
11 f'o1asih ada di mu ara berpasangan To Sula li pu 

- menaikkan hartaku di. r1ario." 

Belum selesai ucapan I ~a Galigo 

datanglah To Sulolipu, To Palennareng, To Appemanuk, 

menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

memegang selusur kemilau riaik ke atàs istana •. 
- Berdiri lalu berangkat Sawérigading 
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menjemput sepupu sekalinya. 
Bergandengan tangan kakaknya pergi duduk 
di samping ruangan 
di atas tikar keemasan. 
kembali semangat dan puas ha ti Opunna Harek .. 
Lega perasaan To PalP.nnareng 
sewaktu melihat raja adinya. 
Saling bersegeraan semua 
j uak pengawal seb aya ... To Palennareng. 

_Tiga kali diperturutkan 
m~ngkuk emas tempat minumnya To Sulolipu, 
To Palenna~eng, Toappémanuk 
barulah menyembah berkata La Sinilélé, 
"Sri Paduka yang·perempuan ingin sekali datang ke Gina 
tetapi tak dii~akan oleh Sri Paduka yang laki-laki. 
Hanya sayalah yang diutus menuju ke Gina 
mengikuti harta benda 
kiriman To Tenridio bersaudara. 
Aku·juga diharapkan raja tuanku 
berpasangan To Sulolipu menjemput tamu undangan 
kalau To Palanroé merahmati 
Bissulolo i tu naik juru." 
Belum selesai ucapan La Sinilélé 
berangkatlah Daéng Risompa berpindah tempat 
di dekat putranya. 
Berkata Daéng Risompa 
Apakah anak Galigo negeri di Ale1u\ruk itu 
apakah sama juga di Gina negeri makmur yang ramai ·· 
yang bagaikan ditempati perupacaraan terus kampung itu. 
Menjawab I La-Galigo 
Biar hanya kampung nelayan petani di Luwuk 
tak sama juga dengan kemuliaan di Gina, 
semuanya rnenempati rumah panjang." 
Menjauhkan diri I Wé Cudai, 

- marah-marah ucapannya 
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Daêng Risompa mAngatakan, 
"Hengapakah To Boto enp;kau membodohkan dirimu 
kembali ke Cina di negeri yang miskin 
ent;kau tidak mau tinggal di negeri orang kay~." 
Menjawab To Padamani, 
Raja tuanku menginginkan sekali 
menyuruhku tinggal di Luwuk 
menjadi raja di Watamparek. 
Bagaikan mau saja lepas perasaan hatinya 
raja tuanku suami isteri 
karena aku tak tinggal di kerajaannya. 
Orang tuaku itu tinggal mati tak mati 
perasaannya suami isteri,tidak aP:a:. anak menghiburnya. 
fvludah-mudahan sesudah tuppu juru \Vé Tenridio 
aku kembali ke Aléluwuk 
menjadi raja di Watamparek.·" 
Berpaling saja Sawérigading 
mengendipi mata anaknya itu. 
Berdirilah I La Galigo lalu pindah tempat 
di dekat bilik berdekatan dengan ayahnya. 
Berbisik-bisik saja raja itu 
hanya mulutnya saja yang bergerak tak didengar suaranya. 
Berkata Sawérigading, 
11 Apakah da tang j uga . menemuimu, bi,bimu yang tujuh puluh 

- isteri-isteri di Luwuk. 
Menjawab I La Sémagga, ' 
"Setelah aku makan tengah hari 
mereka datang memberi hadiah~ 
Bibiku 'dé Pananngareng yang pertama _datang, 

- menyusul bi~iku yang tujuh puluh. 
Nanti malam barulah berkumpul orang banyak. 
Tidak kurang ratusan kain sutra yang dinaikkan. 
Puluhan yang diba\</a oleh orang banyak, 
aku juga pergi menelusuri negeri melihat semua 
masyarakat hambamu raja-raja bawahanmu. 
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Tiga malam aku di istana bibiku I Daruma 
hanya semalam setiap bibiku yang lain." 

Henungis sambil berkata Saw~rigading, 
"Kabarnya berobah sekali wajah Sri Paduka suami isteri. 11 

Nenjawab '11o Padamani, 

"Hanya merupakan keuntungan besar 

bukan yang menyebabkan kema~ian 

Sri Paduka suami isteri hidup terus 

Hanya kulit pemalut sampai tulangnya tak terburai. 

Iba sekali hati melihatnya 

Sri _Paduka Suami iStcri, 
sama juga bibiku Hé Fananngareng bersepupu sekali." 

Duduk saja Sawérogading termenung 
tak segera menguasai keadaannya 
memandang terus antara lantai bagaikan menembus tanah 

melihat berlapis-lapis Péréttiwi." 
Membuka cerana keemasan Toapanyompa lalu menyrih. 

Berkata To Padamani. 

"Dari·bibiku Wé Pan911ngareng 

kubawakan kirimannya berupa air mata, 
benang pembulang buatan tangan se~pu sekalimu. 

Sebuah poci emas juga 
yang ditempati penyapu badan kehiyangannya." 

Menangis sambil b~rkata Sw~rigading, 
"Andai kata sarungnya To Boto 1 engkau bawa kepadaku, 
ikat pinggang indahnya engkau bawa kepadaku, 

Yang biasa sekali-kali dipakai 
dililitkan pada badan bibimu itu." 
Kebetulan didengar oleh Da~ng Risompa 

ucapan mulut Toapanyompa. 
Bagaikan saja kabut naik wajah I Wé Cudai. 
Berpa1ing S3.mbil. berkata pemi1ik rumah di Latanété, 
"Rupanya sewaktu I La Gal.igo disiapkan berlayar ke Luwuk, 

sedang kawin semangat juga Sawérigading. 
Hanya tak bersarung iste-ri-isteri orang Warek, 

., 
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rupanya hanya menjadi alasan W~ Tenridio 

pergi dijemput peralatan_bissu keinginannya. 
Hanya Sawérigading saja 

yang sedang ditimpa sakit yang berkepanjangan. 

Dialah yang dilayari perlatan bissu pengobatannya." 
Berpaling sambil berkata I La Galigo, 

"Undurlah sediki t ucapanmu raja tuanku. 
Dia tida...l<: akan melampaui hari-hariJ kekeluargaanmu 
orang yang diseberang lautan 
t~mpat bermukimnya itu. 11 

Berdiri lalu pergi Sawérigading 

bergandengan tangan putranya menuju ke luar 
pergi duduk di samping ruangan 
dihadap tempayan balubu peradatannya. 

Berkumpullah anak raja yang tujuh·puluh. 
Sudah hadir semua orang pembantu pilihan. 

Bagaikan saja kilat petir suara teriakannya 

anak raja yang tujuh puluh itu. 
Keesokan harinya telah diangkut tempat minuman 

- dikembalikan pula penjaga makanan. 
Berkatalah Opunna Warek, 

"Berangkatlah Panritawugi memerintohkan 
supaya diturunkan peralatan rajaku 

usungan keemasan tumpanganku. 
Aku mau pergi ke timur menebang kayu di Nario." 
Belum selesai ucapan Sawérigading· 
berangkatlah Panritawugi memerintqhkan~ 
su paya usungan di turunkan, dipersiap'Kan payung · kemilau. 
Berdirilah Toapanyompa menuju ke luar 

- lalu turun dijemput dengan usungan keemasan 

dinaungi deng an payung e.mas, 
menuju pergi ke Mario. 
Tiada sirih terkunyah sudah sampai di hutan. 

Berkata La Maddukelleng, 
- "Nemerintahlah Panri ta\vugi mengumpulkan 
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tukang c·~rdik cenilekia." 

Belum ·selesai ucapan Toapanyompa 

b erangka tl ah Pan ri ta''Jugi m·3merin tahkan 

m~ngumpulkan tukang c~rdik cendikia 

masuk di hutan menebang kayu. 

sudah datang semua tu~ang cerdik cendekia. 

Ada tiga ratus tukang cerdik yan~ menangani 

berdiri semua menebane; kayu;. 

Kapaknya tidak mau makan 

Tergulung peok-peok mata kampak, 

patah-patah tangkainya. 

Ditïmpa petir guntur kilat bersambungan. 

Berdirilah Opunna Wa~ek 

bernazar orang buleng. 

Berangkatlah Panritawugi tujuh beriringan, 

sarung berwarna ~ang dipakai semua 

dengan destar warna pelangi. 

Bagaikan saja batang pisang ditebang. 

Tiada sirih terkunyah sudah tertebang 

kayu déwa yang akan dinaiki Wé Tenridio. 

Kembalilah Toapanyompa ke Alécina 

naik ke atas istana. 

Berkata Opunna Warek, 

"Memerin tahlah '.vé Tenrigiling 
supaya dipanggil anak raja pendamping di Alécina 

pergi menarik kayu di Hario. 

Segera saja La Tenrigiling 

berdiri lalu berangkat I La Galigo memerintahkan 

menunjukkan jari tangannya mengatakan, 
11 "Engkau akan celaka wahai kalian 

yang mencoba-coha tak mau pergi ke f"'ario." 

Belum selesai ucapan I La Sémagga, 

sudah bersamaan berangkat 

anak raja yang tujuh puluh lalu turun 

menuju ke timur di Nario mengenakan tali.keemasan. 
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Berkumpul semua anak raja pendamping di Alécina, 

penghulu negeri orang Mario. 

Bersamaan bekerja semua anak raja yang tujuh puluh, 

Tiada orang yang berani tak memegang tali keemasan. 

Sudah saling berpapasan. para Puang Lolo 

menari ~issu para bissu-bissu, 

melenggang remaja mengadu alosu ~oda sekati. 

Puang Matoa melilit kepala kain sudalangi. 

Da~ng Mapat~, La Pallajareng. 

Meny~yi bissu Daéng Mapata, 

"Perpegangkanlah tanganmu pada batang kayu." 

t1em8gang semua 

anak raja yang tujuh puluh itu. 

M0nyanyi bissu La Sulolipu, 
11 Senangkanlah kemari keberangkatanmu kayu manurung, 

tenangkanlah penglihatanmu 

engkau duduk tak merasa marah di rumahnya 

Déwi Maoro di pelihara Lettépatola To Sompariwu." 

Sudah diberangkatkan kayu dewa yang terbabang itu, 

diberP.ngkatkan dengan upac~ra diiringi tarian bissu 

dita~uri dengan beras berwarna 

diberangkatkan bersama kipas keemasan orang Senrijawa 

diiringi aduan kipas emas orang Rualletté, 

clidahului-dengan sabungan-alosu soda 

aduan arumpigi keemasan sekati 

diramaikan Puan Matoa masuk melalui bambu keemasan 

melalui pegunungan benteng negeri di Alécina. 

Kayu itu tidak_ mau lagi diberangkatkan. 

Kayu dewa itu tidak mau maju karena menghendaki sesuatu. 

Berangkatlah La Pawennari 

mengganti tali penari~ "kayu La Sulolipu. 

Berdiri di pangkal kayu La Pawennari sambil berkata 

11 Bergeraklah \</ahai kayu manurung 

engkau dengarkan nyanyian bissuku, menenangkan hatiku 

senangkanlah hatimu tenangkanlah penglihatanmu. 
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~ngkau bergeser tak merasa susah ke. tempatnya 
Dewi f·1aoro yang dipelihara Let tépatalo To Sompariwu." 
Gembira sekali berangkat kayu dewa yang ditebang itu. 
Berkata La Pallajareng 
bersamaan dua berkata dengan La Pammusureng, 
Patut rupanya adik Galigo 
sudah ti ga kali Paduka Opunna. ~varek membangun juru, 
sebab sudah tiga orang anak raja dik~juti kilat 
dirayu-rayu orang Senrijawa. 
Seorang sepupu sekali kita dikejuti petir, 
sewaktu ditebang kayu dewa yang dijemput ltu. 
Seorang juga dirayu-rayu orang Senrijawa 
sewaktu ditariknya kayu dewa yang dijemput itu. 
Gemuruh suara tertawa 

anak raja yang tujuh puluh itu .• 
Sudah sampai memasuki negeri 7 kayu dewa yang ditebang itu. 
Bagaikan saja orang Botillangi pakaian kayu itu, 
Bagaikan suara pohon radda yang berpatahan 
bunyi bukaan jendela orang kaffipu~g. 

Berkata semua orang banyak, 
"Betul-betul tuan kita Sawérigading seorang dewa. 
Toapanyompa bukan manusia. 
Saksikanlah pakaiannya di bawah 
kayu dewa yang telah ditebang itu 
Bagaika~ saja orang Rualletté yang turun di dunia. 
Banyak raja Cina yang dikejuti petir, 
di Tekkalalla di tana Wugi ditempati orang Senrijawa 
diupacarakan tuppu juru emas. 
Belum ada yang menyamai 
tatacara peralatan Sri Paduka Opunna Warek." 
Berkata· ·wul!ga. \~é- Majang 
"Sudah mulai hancur sarung baju kita 
sudah dihuni ora~g Senrijawa semua 
raja muda yang kita dambakan itu." 
Menjawab Tingow~aji, 
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"Jano-anlah wahai kalian 0 

yang menyusahkan hatimu \vunga Wé· Hajang 
karena dihuni orang Senrijawa 
raja mu da yang ki ta dambakan i tu,. 
Kalau nanti sudah tuppu juru Bissulolo itu 
sudah diberi~pakaian upacara para Puang-Puang itu 
lalu diganti sarung bajumu itu.~, 
Tertawa terbahak<. anak:. raja. yatlg··, tljjuh puluh i tu 
t2rtawa geli bagaikan cambuk ojamparanai 
mendengarkan ucapan mulut ~'lunga Wé Majang 
Berkata La Sulolipu, 
bersamaan dua berkata deng~ La Pawennari, 
"Benar sekali ucapanmu wahai adik 
aku tak menyalahkan ucapan mulutmu. 

- Nanti sesudah tuppu juru adik kita Wé Tenridio 

-------~-- ~:~ 

_,, 

i: 

barulah ki ta melakukan usaha . _ ., 
........ ', ·.·-,._ ...... t 

•• , 1 

diupacarai Puang Lolo i tu , ·- /:· ·· · 
• • j . • • "~ { ·,. ~ • • ~ barulah diganti sarung bajumu. ·. 

Tertawa saja I La Galigo 
mendengarkan ucapan mulut sepupu sekalinya. 
Berpaling sambil berkata raja Cina, 
Ki ta pergi wahai kalian ke l'-1ario 1 

kita_berjalan-jalan di pelabuhan• 
Sudah tujuh hari kita tak menginjak pelabuhan. 
Ki ta juga melihat orang kampung, , 
kuperkirakan saja wahai To Rukka 
orang kampung itu mengerti ucapan dewa." 
Anak raja itu mengia semuanya. 
Berangkatlah To Padamani bersepupu sekali 
filenuju ke· luar muara me~datangi ~elinggis tanah. 
f1enyanyi bis su La Galigo, 
'' Pedang kampung mengatasi kekurangan l<:uliha ~, La Pallajareng., 
segera mengatasi kekurangan pengikutmu La Pammusureng." 
r-1ene~gadahkan ke9.ua tangan .peling;gis tanàh i tu, 
"Berada ?-i dekatmu sedang kulihai1 itu 
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seGera mengatasi kekurangan juGa 
orang yang engkau jadikan kenalanmu." 
Berangkat terus anak raja yang tujuh puluh itu 
mendatanJi ratusan orang gembala 
bersarung kuning semuanya. 
Menyanyi bissu La Pallajareng, 
"Sudah muncul perobahan pa<J.a lapangan yang·luas 
apakah engkau li hat Daéng l'lapa ta Sidamanasa 
tangan gembala itu rnemegang labu air. 
kulihat ta_~ bertuan 
tak ada juga kesusahannya." 
Berangkat terus anak raja yang tujuh puluh •.. 
Mendatangi lagi_o~ang_pe~yadap 
sarung berwarna dipakai semuanya. 
Menyanyi bissu Ta! Rukkampoti Toapasessu, 
"Orang yang menyisipkan minurnan 
apakah engkau melihat raja Cina 
Penyadap itu memegang tabung." 
"Tidak engkau da pa ti kekuranganmu dL de ka tmu wahai raja Gina. 
Di tanah semua kulihat pengikutmu." 
Tertawa gemuruh semua 
anak raja yang tujuh puluh itu 
mendengarkan ucapan mulut penyadap itu. 
Berpaling sàmbil berkata l La Galigo, 
"Rupa.nya sudah orang Senrijawa sernua. di Alécina. 
orang \v'ugi sudah mengerti ucapan dewa." 
Berangkatlah raja Cina lalu turun 
bersepupu sekali rnandi berlangir di sungai, 
mendatangi perernpuan 
sarung berwarna semua yang dipakai 
baju kuning yang dikenakan. 
Dengan sen~ng Opunna Cina rnenyanyi bissu, 
"Berpegang di air yant; berada di tanahrnu 
dengan senang mengeluarkan nyanyian bissu 
laki-laki perkasa·yang mengadu ayarn kerajaan 
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di istana kerajaan, 
tangannya memegang sesuatu 
dan meraba-raba di air 
menjemput tuanku dan memperingati 

- laki-laki perkasa yang mengadu ayam kerajaan 
di istana kerajaan." 
Berkata raja Gina, . 
11 Kit8. pergi kn.kak To Rukka, Toapasessu ke Alécina 
sudah sejak dari tadi diadakan upacara, 

- riuh suara orang yang main j·udi di gelanggang. 
Saling bersegeraan semuanya 
anak raja yang tujuh puluh itu 
naik di atas pelabuhan perahu 
masing-masing mengenakan. sarungny~ 
lulu kembali lagi ke Alécina. 
Tiada sirih terkunyah sudah sampailah di Alécina 
memasuki negeri melewati pekarangan istana 
berjalan terus menuju ke mahligai bersepupu sekali, 
pergi duduk pada serambi perupacaraan itu. 

- Berkata To Rukkampoti, 
11 Ki ta menyabung ayam Opunna Cina 
kita meramaikan ·panggung meriuhkan gelanggang 
kita hibur hati kita dengan ayam·bèrbunuhan." 
Menjawab La Pallajareng, 
11 A ku tak menyembunyikan .tuanku, aku sedang la par. 
Ki ta naik di is·tana makan minum. 
Nanti kita sudah makan tuanku 
barulah ki-ta turun 
meramaikan sabungan di gelanggang." 
Sepakat semua anak raja yang tujuh puluh. 
Berangkatlah raja Cina bersepupu sekali 
turun menuju·· ke mahligai 
berjalan terus menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

sipeg:1ngkan selusur kemilau 
melangkahi ambang pintu menginjak lantai pelepah pinang 

, _______ --.,-~ 
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p ~rgi duduk di sarnpin:~ ruangan 
duduk bersama dengan anak raja yang tujuh puluh 

Diangk~tlah talam emas tempat makannya 

To Padamani b~rsepupu sekali, 

disertai dengan talam-talam keemasan 

tempat bahan makanan 

· anak yang berpayung emas itu. 
Diangkutlah tempat minuman di ruangan luar 

dis~rtai dengan lauk pauknya. 
Dicucikan tangan To Sessunriwu bersepupu sekali. 

mulai makan orang besar ituj 

bers'amaan makan orang banyak. 

Bagaikan saja bintang melekat mangkuk keemasan 

tempat minumnya anak raja.yang tujuh puluh. 

Selesai makan raja Cina bersepùpu sekali. 

Berkata Pamadellett~, 
"Alangkah baiknya anak To Boto~ 
engkau suruh pergi mengundang di negeri lain. 

1. 

Sudah selesai rampung undangan itu. 

t-1enj a'.vab To Padamani, 

"Sampai dimanakah raj~ tuanku tamu undanganmu." 

Berpaling sambil berkata Opunna Warek, 

"Tamu kehormatanku La Mallapuwa orang Sama, 

anak La f1addaremmeng orang Malo ku. 
Aku j~ga mengundang La Tadampare~ 
anak La Saullangi Sunra timur. 
Aku undang juga I La Sarasa di Sawammégga, 
anak raja tuanmu Pallawagauk di Tempo Tikka. 

Aku juga undang La Mappanyompa 

anak La Ten:ripeppang orang \vadeng, 
yang kuangkat jadi anak bagaikan kelua~ari perutku. 

Aku undang juga La Tadampali 

anak da tu I"Ia· .. Jal~ q.ari Ternaté ~ 

Aku juga ;nengundang La Sinampé Angimpal~é 

anak La W_ajolangi dari Harapettang. 
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Aku undang juga I La Galigo orang Kelling. 
Aku juga mengund.ang 

Sri Paduka La Tenritatta raja Gima. 

A ku mengundang Pad.u ka~ej jorisomp~ dari \véwangri\Vl}. 

Alru buatkan juga undangan I La Pé.wajo orang Pao. 

Aku undang juga La Tenrit;lji_dari Nalatun:r_:uhg." 

Berangkatlah Opunna Warek dua beranak 
pergi ke timur di f"lario mempersiapkan wangka'ng 
tumpangan utusan yang pergi mengundang di negeri lain 

- memba\.,ra undangan di te.mpat yang jauh •· . . 

Panritawugi y~ng dipersiapkan menumpangi. _ 

I Latiwajo Angilolo&. 
Jemmuricina dipersiapkan menumpangi Mariogaé 
Sudah disebarkan keberangkatan l;ltusan Opunna \varek. 

- Berkata Sawérigading, 

"Engkau Panritawugi, Jemmuricina akan berlayar 

membawa undangan ke tempat yang jauh, 

dua puluh lima malam 

engkau kembali kemari setelah habis undangan itu." 

Belum selesai ucapan Langipa~wang, 

bersama-samaan semua berlayar 

orang yang diutus membawa undangan di negeri lain." 

Kembalilah Opunna Warek k~ Aléci~a, 
berjalan terus menginjak tangga keemasan lalu naik 

dipegangkan selusur kemilau 

melangkahi ambang pintu menginjak lantai pelepah pinang 
masuk ke dalam pergi duduk di ruangannya. 
sudah dua puluh lima malam 

orang yang diutus membawa undangan di tempat yang ·jauh. 
Keesokan harinya bangunlah \'lé Tenriallé 

membuka jendela keemasan m.enjenguk. 

memandang kelangit yang diperkirak~n letaknya·Cina. 
Berkata I Da Batangeng, 

"Aku balik--tidur semalam 

aku dengarkan pukulan gendang orang Senrija\ta, 
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persis sama dengan bunyi gendan3nya 
laki-laki orang Senrijawa yang memeliharaku. 

Izinkanlah aku raja tuanku pergi ke Gina 

berjalan-jalan ke Latanété 
. t Il 

duduk bersama dengan adikku Bissulolo ~ u. 

Menjawab Wé Tenrisinrang, 
"A pa lagi hal yang engkau inginkan ana-l< \-lé Ollé 

engkau mau pergi ke Cina. 

Hanya bukaan mayang dilaksanakan di Cina. 

Sudah ada di ruanganmu. 

Bilik keemasan saja di Cina 
bilik keemasan yang engkau sudah baringi. 

Juru emas saja di Gina, 

engkau juga sudah tuppu juru. 

- Jangan engkau anak pergi ke Gina, 
jangan sampai engkau celaka dibikin malu I La Galigo. 

Sejak datang· To Padamani dari Luwuk, 
sudah sekian pula bertambah sombongnya I La Sémagga. 

Biar engkau bersepupu s_ekali dengan To Padamani 

engkau disamakan saja dengan hamba penyapu 

kolong istana tempat tinggal To Boto itu. 
Engkau hanya disamakan dengan anak raja pendampingnya." 

Berdiri saja I Da Batangeng 
masuk ke dalam biliknya, 

- pergi menghempaskan badan lalu berbaring 

di atas tikar keemasan, 
menutup kepala dan kaki 

hanya mengapit kaki ujung sarungnya 

mengalirkan air mata bercucurannya. 

Sudah datang La Makkasau. 

Berkata Opunna Sabbang, 
"r'Iengapakah raja adikku saya tidak lihat 

berada di ruangan putri kita. 

Apakah didatangi orang Senrijawa 

atau ada rayu-rayunya engkau tak 

yang menempatinya, 

t . " menuru ~nya • 
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Henj awab ~.Jé Tenrisinrang, 
11 0punna Sabbang ingin pergi ke Cina 

berjalan-jalan ke Latanété, 

duduk bersama dengan adiknya Wé Tenridio, 

tetapi saya takut sekali, 

sebab I La Galigo sudah bertambah terus 

kesombongannya To Padamani1 angkuhnya To Boto itu. 

Sejak datangnya dari Luwuk, 

sudah sekian juga kekuasaann besarriya 

- ketinggian derajat,. kemuliaannya." 

Berkata Opunna Sabbang, 
11 Bangunlah anak Wé Ollé engkau kuberangkatkan ke Cina 

semoga sa:ja engkau menyebut-nyebut 

kalau kel~ aku meninggal bahwa 

pernah bapakku La Makkasau menurwti rayu-rayuku 

yang tak menghalangi kehendakku. 

Kalau usungan keemasanmu ditahan 

oleh I La Galigo, tidak salah juga perjodohanmu. 

Segera saja I Dà Batangeng 
bangun duduk Wé Tenriullé. 

Gembira sekali mendengarkan 

ucapan mulut orang tuanya. 

Diremaskanlah langir busanya, 

diperaskan jerul{ harumnya diremas bersama air harum 

- penyapu badan kehiyangannya. 

Berangkatlah I Da Batangeng mandi berlangir 

menghilangkan bau menanggalkan dàki. 

Hé Tenriollé pergi duduk setelah selesai mand.i 

mengeringkan diri pada kursi emas, 

- dibersihkan air mandi yang masih ·tinggal 

pada bahagian badannya, · 

dikelilingi pedupaan ribuan buah. 

Bagaikan saja kabut mengepul asap dupa Hé Tenriollé. 

Berangkatlah I Da Batangeng mengenakan pakaian 

- sarung sutra motif bulan bernaga, 

' 1 
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baju satin merah bersungkit 

ber·selempangkan kain satin kuning, 

dihias~ l0ngunnyn g~lung kalaru emas 

enam puluh lima sebelah menyebelah, 

diapit gelang lola berpermata bintang bersinar 

cincin tuangan berukir beruas mayang 

hia san j ari tangannya, 

kuku palsu berbentuk daun 

anting-anting puluhan tail 

emas di rnuka emas di belakang 

Pergi duduk W~ Tenrioll~ 

melihat-lihat .dirinya di depan cermin, 

memandang-mandang wajahnya pada cermin. 

Kemudian I \v~ I1adina rnengenakan pakaian indah 

sarung berwarna baju kuning dihiasi lengannya 

gelang kalaru cincin tuangan berukir di jari rnanisnya. 

Bersamaan pakaian Wé Linroije mengenakan hiasan kepala 

hiasan emas yang bersilangan dengan asana soda. 

Bersamaan semua berangkat penghuni bilik yang banyak itu 

berpakaian yang jndah. · 

Ribuan pamili dayang-dayang Wé Tenriollé. 

Sudah turun semua pelayan pembantu pengiring, 

sudan dipersiapkan usungan, 

sudah dikembangkan •.payung keemasan. 

Berangkatlah Wé Manida Wé Linroaje 

menyembah ke atas di Botillangi 
menengadahkan tangan di Rualletté mengatakan, 

"Matahari tak bersinar angin tak berhembus sudah di tanah." 

Berangkatlah Wé Tenriollé lalu turun 

dijemput dengan usungan keemasan 

dinaungi dengan payung emas 
dikelilingi sutra moti.f bulan dinaungi~atimanangit 
berjumbaikan poci-poci emas 
dibentangi mangkuk k~laru emas· dihiasi emas kawat. 
Bagaikan saja buah .bunni ranum warna papaiannya 
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pamili dekat dayang-dayang Wé Tenriollé. 

Mulai berangkat pengangkut usungart. 

Baru tiba di Alécina setelah matahari condong ke barat. 

Kebetulan sekali 

baru saja menang ayam mulia To Padamani. 

Berkata I La Galigo, 

"Entah dari mana kampung orang itu 

yang sedang memasuki Alécina 

bagaikan orang yang dite~pati orang Senrijawa. 

Apakah itu bukan Hé Togeklangi. 11 

Henja\·rab To Rukkampoti, 

"Sejak dari tadi adik Galigo 

sudah beristirahat kakakmu 

Ylé Togeklangi raja Laju, 

berdempetan dua usungan keemasan orang Bakkek. 

Berpaling sambil berkata La Paénrongi, 

"Bagaikan saja orang Bulu, 

berjalan bagai orang Sabbang pengikutnya 

berpakaian bagaikan yang ditempati orang Senrijawa." 

~ Berkata lagi La Pallajareng, 

"Apakah engkau pura-pura bertanya ~Galigo, 

atau engkau pusing raja Gina, 
\ Il 

tak mengenal sepupu sekalimu orang Bu.lu. 

Merijawab I La Sémagga, 

.- "Dewalah yang menempatkan. orang yang berkeinginan, 

langit yang membenarkan orang saling mencintai •. 

A ku mau menahan usungan keemasan"_orung Bulu; 

tak mengembalikan ke kampung sepupu se~aliku orang Sabbang. 

Sabungan sedang belum berlanjut. 

Hanya sedang ·diperhatikan masuknya 
. . , 

pamili dekat dayang-dayangnya Wé Tenriolle. 

Sudah sampailah di dalam pekarangan 

dipegangkan titian besar pekarangan untuk berlalu 

para pengangkut usungan itu. 

Diletal<kanlah usungan. 
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Berangkatlah I Da Batangeng 

menginjak tangga keemasan berinduk tiga, 

dipegangkan selusur kemilau melangkahi ambang pintu 

menginjak lantai pelepah pinang masuk ke dalam 

melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan, 

berjalan terus ke bilik sepupu sekalinya, 

mengesampingkan jumbai hiasan 

melalui hiasan-hiasan emas, 

sampai saling bergetaran jumbaian hiasan itu 

- bersentuhan piduang keemasan yang berkilauan. 

Menyanyi bissu Wê Tenridio,· 

"Silahkan kemari Cenraralangi menenangkan perasaanmu, 

engkau tenangkan hatirnu, 

laki-laki mulia orang Rualletté, 

engkau datangi tempatku." 

f-1enyanyi bissu \1/é Tenriollé, 

"Tidak merasa marah di dalam hatiku, 

aku memasuki tempatmu, 

bersaudara bersama 

laki-laki mulia yang memeliharaku, 

Dewi Maoro yang menempatimu." 

I1enyanyi bis su \vé Tenridio, 

"Panggil kemari hatimu Cenraralangi 

aku datangkan semangatmu supaya tak susah hatimu, 

Sinrampatara La Senngmponga yang memeliharamu, 

ketinggian dirimu di kampungku. 

kekallah engkau di dalam ketenangan hatimu 

supaya amat cantik kelihat;an." 

Pergi duduk W~ Tenrioll~ 
di atas tikar pelaminan 

duduk berdekatan ·bersepupu sekali 

disuguhi sirih lalu m~nyirih. 

Menyanyi bissu Wé-Tenriollé, 

"Alru deng ar sudah da tang gendang emas yang kuingini 

_ dari Aléluwuk yang ada dikampungmu, 

_, ____ --.:.Ol .•• --
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aku berpaling melihatnya 

tak ada muncul di dekatku aku berpuling melihat ke atas 

tetapi tak ada di dekatku. 

Nanti ki ta bersama-sama melihatnya 

aku akan datang di bilikmu. 

Menyanyi bissu Bissulolo itu, 

"Panggil hatimu kemari Cenraralangi 

aku datangkan semangatmu 

kecan tikanmu di dalam rumah." 

Belum lama istirahat Wé Tenriollé 

diaturlah tempat minuman 

diangkatlah kawah besar, 

berseliweran pelayan pembantu pengawas makanan. 

Sarung kuning yang dikenakan 

baju berwarna yang dipakai 

masing-masing mengenakan hiasan kepala 

hiasan emas asana soda, 

dihiasi lengannya gelang kalaru emas 

cincin tuangan berukir beruas mayàng 

hiasan jari tangannya. 

Kuku palsu berbentuk daun, 

anting-anting puluhan tail. 

Diangkatlah talam emas 

tempat makan \vé Tenridio bersepupu sekali, 

disertai baki-baki keemasan 

tempat bahan makanannya. 

Disertakan semua makanan isi bilik yang ramai. 

Sudah diangkut bà.ki-baki, 

sudah terhidang .talàm-talam,. 

sudah cukup pula makanan para pengiring. 

Dibersihkanlah tangan B'atari Bis su bersepupu se kali~ 

Henyanyi bissu Wé Tenridio, 

11 ï'lakanlah Cenraralangi ki ta makan bersama 

tak ada karbau y~g dipotong, 

makanan tidak baik masih mentah 

'1; '. 1 
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8 ngkau makan makanan itu dengan senang 
nanti engkau berada di istanamu 
engkau seg~ra makan yang baik kesukaanmu." 
Nenyanyi bissu Wé Tenriollé, 
"Panggil kemari hatimu Batari Bissu 
engkau munculkan semangatmu 
engkau kekal saja di kampungmu 
baik juga bagiku ayam potong kesukaanku." 
Nul?i makan Wé Tenridio bersepupu sekali. 
Hanya sebuah saja talam emas mereka berdua. 
Makan semua perempuan yang banyak itu. 
Tiga kali menyuap sudah kenyang Wé Tenriollé bersepqpu Sekali 
dibersihknn kembali jari tangannya, 
membersihkan mulut berkumur 
disuguhi sirih masakan orang Senrijawa 
pada talam keemasan ditutup dengan tutup keemasan 
Menyanyi bissu Wé Tenridio, 
"Tinggal bermalamlah engkau Cenraralangi di rumahku." 
Menyanyi bissu Wé Tenriollé, 
"Silahkan tetap mukim di bilikmu Batari Bissu 
tinggallah di rumahmu, 
aku kembali ke kampungku. 
Saya juga sudah ingin kembali ke rumahku." 
Menyanyi bissu W~ Tenridio, 
"Tinggal saja bermalam Cenraralangi 
kita bertemu bersama dengan senang hati di rumah ini." 
Menyanyi. bissu Wé Tenriollé, 
"Nanti marah sekali ibu yang melahirkanku. 
Akan marah raja tuanku· yang melahirkanku." 
Henyapyi bis su ~vé 'l'enridio, 
"Kembalilah Cenraralang~ke~ kampungmu, 
engkau kernbalikan Juga semangatmu 
memba'lla kembali ke~ rumah 
Berangkatlah Wé Tenriollé menuju ke:luar 
pergi duduk menyembah lalu duduk 
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di hadapan bibinya. 

Daéng Risompa sendiri 

yang menyuguhi siriq kepada kemanakannya. 

Berkata I W~ Cudai, 

- "Silahkan menyirih I Da Batangeng." 

Segera saja W~ Tenrioll~ 

mengambil sirih dari tuannya lalu menyirih. 

Nenyembah sambil berkata I Da Batangeng. 

"Tiga ratus Ginaga gading 

- yang ditempati emas murni, 

sekian pula bakul karenra yang ditempati kain sutra. 

Tujuh ribu bakul datu yang ditempati sarung Wugi 

sekian pula kain sutra sekian juga lembaran kain 

yang ditempati tenun Melayu. 

Ribuan orang pelayan pembantu 

sekian juga jumlah gembala, 

aku bawakan kepada adikku Bissulolo itu. 

Tidak ada seorangpun remajanya. . . 
Aku pamit wahai tuanku untuk.kembali ke kampungku. 11 

r1enjawab I Wé Cudai, 
"Tinggallah sa.ja be:r:malàm anakku: 

menghibur-hibur sepupu sekalimu. 11 

I La Galigo naik ke atas 

berjalan terus lalu masuk ke dalam 

- pergi duduk di samping orang tuanya, 

di bawah \vé Tenriollé 

mendekati sepupu sekalinya, 

hampir saja ditindis ujung sarungnya: 

Berkata I La Sémagga, . 

- nBerikan aku sirih raja tuanku 

sirih yang engkau berik~ \{e'pada' adikku orang Sabbang 

untuk dipergunakan di gelanggang." 

Narah sekali kelihatan wajahnya 

pemilik rumah di Latanété 

memberikan sirih masak~~ kepada putranya. 
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·Menyembah sambil berkata To Padamani, 
"Aku tak menyembunyikan raja _tuanku, 
Aku mau menahan us~ngari keemasan orang Bulu . 
tak lliengembalikan ~epupu sekaliku orang Sabbang ke kampung01a.n 
r1arah sekali Daéng. Risompa 
menjawab anaknya mengatakan, 
"Berpantanglah engkau anak G$3-ligo, 
pada raja tuanmu Opunna Warek,. 
Berpikir baiklah anak To Boto 
pa.da raja tuanmu Opunna Sabbang." 
Berpaling sambil berkata To Padamani 
kepada orang tua k~hiyangannya, 
"Bagaimanakah pemi~iranmu wahai tuanku 
karena aku akan me~ahan usungan keemasan orang Bulu 

- tak mengembalikan ke kampungnya sepupu orang Sabbang •" 
Menjawab Sawérigad~ng, 
11 Kehancuran negeri yang engkau pikirkan To Tessioja. 
kerusakan negeri engkau cita-citakan Sémagga. 
Tak mengikut panji perangnya tuanmu orang Sabbang. 
Aku tak menguasai kehendak orang Bulu. 
Raja tuanmu Panré Patannga juga, 
berbeda sekali dengan sepupu sekalimu 
yang dilahirkan ol·eh bibi-bibimu. 
Kalau engkau mau menghalang usungan orang Bulu, 
tak mengembalikan orang Sabbang ke_negerinya, 
panji perangku ak~ bergab~ng dengan orang Sabbbang, 
berpasangan tanda perangku dengan orang Bulu, 
aku tak bertentangan dengan La Tenriranreng, 
La r1akkasau, di dalam keadaan apapu'/·. 
Berdirilah· I La Galigo menuju ke luar, 
menbunyikan gendang. 
Berkata TO Sessunrtwü, 
"Dengarkan bu.nyi gendangku wahai To Rukka., 
Toap~sessu, To Tenfigiling, To Tenriésàng. . .. 

- Dengarkanlah·wahai~anak raja·yang tujuh puluh, 

',,',, ,'' 
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bcrbic::tra bagaiknn manusia gendangku ~engatakan bah'N"a, 

hambatlah arang yang turun 1 duluanlah dari arang \valenna, 

tak rnembiarkan I La raséwek ke Awa. 

Hambatlah-hambatlah arang yang turun naik bersanding 

di atas pelaminan emas. 

Duluanlah dari arang \•/alenna membuka tirai keemasan 

aku baringi tun~ngan I La Paséwek. 

Hambatlah-hambatlah usungan keemasan tumpangannya 

sepupu sekali kita arang Bulu 

tak mcmhiarkan kembali lagi 

adik kita arang Sabbane; ke kampungnya." 

Bagaikan orang yang disekat 

perasaan hati arang Sabbang 

mendengarkan ucapan mulut sepupu sekalinya. 

Berkata Ta Sulalipu 

bersamaan dua berkata dengan La Pawennari, 

"Engkau kehendaki adik Ta Bato 

bissu yang tak terus raju-rayunya saudaramu." 

Berkata·To Rukkampoti Toapasessu., 

Kita turun saja adik Galigo di gelanggang 

meramaikan sabungan menghibur hati kita ayam berbunuhan, 

kita menenangkan perasaan kita àengan teriakan besar 

dibawah nau~gan pohon wodi dan lonra.'" 

Berangkatlah lalu turun . 

Opunna Cina bersepupu sekali ke mahligai. 

Berkata I 'vlé Oudai, 

"Bukakanlah jalan -wahai Opunna Warek~untuk dilalui 

kernanàkan kita I Da Batangeng." 

Menjawab Saw~rigading, 

"Biarlah aku turun ke mahligai, 

barulah berangkat :kemanakan kita itu." 

Berangkatlah lalu turun 

Opunna Harek rnenuju ke mahligai, 

lalu Sa\·lérigading pe-rgi duduk 

pada serambi perupacaraan itu. 
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Nembuka cerana keemasan lalu menyirih 
kemudian mebaca manteranya 
mengenakan kepada anaknya mantera apungbaba sikujutau 
penglihatan sekejap yang tak dilihat orang berlalu. 
Berpaling saja Toapanyompa 
menimang-nimang ujung sarung anaknya. 
Berkata Lang.ipaéwang, 
11 Rupanya sudah lusuh sarungmu anak To Boto 
sudah tidak. baik lagi dipakai 
naik di ·atas·panggung emas." 
Sujud menyembah To Sinapati mengiakan 
ucapan mulut raja tuannya. 
Meminta dirilah bissu muda itu, 
mempersilahkan. Daéng Risompa. 
Berangkat lalu turuh Wé Tenriol~é 
menuju ke lu ar diiringi oleh pamili de kat dayang-dayangnya·, 
dikepitkan ujung sarungnya 
diangkatkan pangkal lengannya lalu turun, 
dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi dengan payung emas. 
Berangkat segera pengusung berjalan cepat para pengiring 
Berangkatlah Opunna l,IJarek naik ke a tas di Latanété • 
Nanti setelah \vé Tenriollé meninggalkan Alécina, 
barulah berpaling sambil berkata I La Galigo, 
"Bagaimanakah kakak To Rukka, Toapasessu, 
sepupu sekali kita di atas. 
Apakah dia tinggal bermalam. 11 

Berkata To Rukkampoti 
bersamaan dua berkata dengan Toapasessu, 
11 Apakah engkau pusing adik To Boto 
atau ketutupan matamu 
engkau tak melihat usungan 
tumpangan sepupu sekali kita. 
r1ungkin sudah sampai di Sabbamparu." 
Tersentak hati To Padamani 
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mendengarkan ucapan mulut keduanya. 

Berkata I La Galigo, 

"Kita mengikuti sepupu sekali ki:ta, 

kita harus mencapai orang Sabbang itu." 

Berangkatlah raja Gina bersepupu sekali 

segera mengikuti I Da Batangeng. 

Bagaikan arus mengalir keluarnya orang banyak. 

berangkat segera mengayun cepat. 

Naiklah di da~aran tinggi yang panjang 

usungan keemasan tumpangan Wé Tenriullé. 

Sudah turun di lembah raja Cina •. 

Berpaling memandang pambantu itu menyaksikan Opunna Cina. 

Bagaikan orang yang disekat 

di dalam hati I ·,\vé Manida 

swaktu melihat'orang yang menyusulnya. 

Congak sambil berkata I Wé Manida 

bersamaan dua berkata dengan Wé Linroijek, 

"Bagaimanakah pemikiranmu adik Wé.Ollé 

karena datangnya raja Cina membanjir 

orang banyaknya sedang mengikutimu. 

r1emang ada nasehat sebelumnya 

dan penyesalan yang mengakhirinya. 

Kami akan celaka semuanya tak ditan~ai 

kami ditikam dengan keris emas 

- dikorbankan dengan kelewang andalan. 11 

Berkata Wé Tenrioll·é, 

"Turunkan saj a usungan keemasan tumpanganku 

aku di pundak berjalan duluan." 

Diletakkanlah usungan lalu dipundak berjalan duluan 

bangsa\o~an tinggi juga yang memundaknya,. 

dibawa segera sampai ke kampungnya. 

Tiada sirih terkunyah sudah sampailah I Da Batangeng 

menginjak tangga keemasan lalu naik; 

Terheran-heran sekali Wé Tenrisinrana 
0 

sewaktu menyaksikan anaknya datang sendirian 
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tidak ada pelayan pembantu yang menyertainya. 
Congak sambil berkata Wé Tenrisinrang, 
"Memang nasehat seb.elumnya anak Wé Ollé, 
memang penyesalan tinggal di belakang. 
Memang sudah ber~lang-ulang kali kukatakan 
berkali-kali ucapan mulutku 
jangan engkau anak pergi ke Cina. 

Jangan sampai engkau celaka dipermalu oleh raja Cina, 
engkau tidak mau mendengarkan nasehat." 
Tiada menyahut Wé Tenrioll~ 
tiada menâawab sepatah katapun kepada orang tuanya. 
Berjalan terus saja masuk ke dalam biliknya, 
tiba menghempaskan diri lalu berbaring 
di atas tikar keemasan 

- membungkus kepala dan kaki 
menjepit dengan kaki ujung sarungnya 
mengalirkan air mata bercucurannya. 
Berkata Toapasessu, 

"Pelan-pelan saja adik berjalan, 
- engkau ditunggu oleh sepupu sekali kita." 

Menjawab To Padamani, 
"Bagaimanakah To Rukka, Toapasessu, aku tak ditunggu 
sebab~dungu. sekàli ·perempuan:yang-:tak menginginiku." 
Sudah sampailah To Sessunriwu 

- terperangah To Botoé sewaktu menyaksikan 
kosong usungan tidak ada sepupu sekalinya. 
Berkata I La Galigo, 
11 Manakah adikmu I Wé Manida, \'lé Linroij ek, 
dia tidak ada dalam usungannya." 

- Menyembah sambil berkata, tvé Linroijek 
bersamaan dua berkata I Wé Manida, 
"Dia didatangi orang Senrijawa yang memeliharanya. 
Kami tak dapat berjalan tuanku 
dia dipunda-l< berjalan duluan, tuanku ." 
Berkata raja Cina, 

J'! 
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"Ikutilah kalian sepupu sekali kita ke kampungnya, 
kita harus sampai di istananya, 
mempertaruhkan jiwa di ruangannya." 

Menjawab To Rukkampoti, 

bersamaan dua berkata dengan Toapasessu, 
11 Engkau menghendaki bis su celaka saudaramu. 

Biarkan saja selesai juru itu barulah .kita berpikir 
sembarang usaha yang kita usahakan." 

Diiakan oleh Opunna Gina ucapan sepupu sekalinya. 

Berangkatlah I La Sémagga 
kembali lagi ke mahligai meramaikan sabungan. 
Biarpun menang ayam mulianya 
bagaikan saja rasanya dihabiskan hartanya. 

Hanya malamlah yang meng an tarai pemain ju,di 

lalu kembali lagi ke tempatnya 
berkata lagi I La Galigo, 
"Hari yang manakah raja :tuanku 

sudah,· da tang berkumpul para tamu undanganmu, 

ki ta menyelesaikan dengan segera tuppu juru \<lé Tenridio. 
Sudah mende ri ta orang banyak lelah juga a rang Mario 
sudah payah selima orang Cina." 
Berkata Opunna Warek, 
11 Apakah mati orang Mario atau hancur orang kampung 

aku tak mempersegera tuppu juru anakku·itu, 

- kalau belum datang semua tamu undanganku." 
Berahgkatlah raja Cina menuju ke ·luar • 

. Berkata Toapasessu, 

"Silahkail duduk Opunna Cina 
engkau makan di dalam perut makarian kesuka·anmu. 

Nanti se lesai tuppu juru Wé Dio barulah ki ta berpikir. 11 

Pergi duduk To Padamani' 
lalu naik makan minum bersepupu sekali. 
Berkata To Rukampoti, 

"Kita mengenang perkataan kita wahai kalian 
- kita mengucap sumpah di ruangan luar. 

1 j 

1 

1 



XII/264-

Siapa yang tak mentaati sumpah dia akan hancur 

selalu kalah sabungan di gelanggang 

tidak akan datang panenan musimnya 

serta bersama dengan cinta kekasihnya 

~ orang dalam yang telah dicintainya 

akan dibawa ke rumah lain 

istirahatnya orang yang saling berbunuhan." 

Enam puluh lima malam Panritawugi mengantar undangan. 

Keesokan harinya sudah sampai di pelabuhan. 

Berangkatlah Sawérigading menuju ke luar 

membuka jendelah keemasan lalu menjenguk 

melihat undangannya melabuhkan wangkang di pelabuhan. 
Berangkatlah Sawérigading masuk ke dalam. 

Berkata Toapanyompa, 

"Hitunglah tamu undanganmu Opunna Cina, 

sebab sudah ada berlabuh tamu undangan kita." 

Menjawab Daéng Risompa, 

"Siapakah tamu Pluliamu." 

Berkata Opunna ll'farek, 

"Tamu muliaku La I1allapua. 

\v'ajar kalau To Rukkampoti menerimanya, 

masing-masing pendiam cendekia berpikir. 
Tamu muli~<u juga I La Sarasa dari Tompo Tikka, 
La Paénrongilah yaqg.b~ik mene~imanya, 

- masing-masing ~ulia ucapannya. 
Toapasessu yang menerima La Sinampé Angimpalié. 

La Tenridàlong m8nerima La Tadamaprek. 
Tamu muliaku juga Talettullipu. 

Berkata Daéng Risompa, 

"La Palippuilah yang baik menerima La Tadamparek. 

La Tenripalek menerima La Patawari. 
Tamu muliaku juga La Mappanyompa." 
Menjawab I Wé Cudai, 
Daéng Napata yang baik mene rima orang 1,vadeng." 
Berangkatlah Sawérigading menuju ke luar 
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meQerintah menunjukkan jari tangannya 

supaya dikenakan hiasan depan istana , 

lalu dibangun juru emas · 

yang akan ditempati anaknya. 

Berkata Dapuntaséreng, . 

"Siapakah anak raja pendampingmu 

yang dijadikan pemeluk, hiasan juru. 
bukan orang biasa yang dijadikan hiasan juru. 

Harus bangsawan mulia berdarah murni." 

Henjawab Opunna Warek, 
"Cari saj a bangsawan tinggi pendampingku 

yang engkau suka jadikan pemeluk." 

Berkata lagi Toapanyompa, 

"Nemer±ntahlah PanritaWUgi 
memancangkan bambu berhias tempat berlalunya undangan 

bambu emas yang dipatahkan 
orang yarig kampungnya di seberang lautan. 

Belum selesai uc·apan Toapanyompa, 

berangkatlah Panri ta\vugi 
- tak beristirahat lalu turun ke mahligai 

memerintah menunjukkan jari tan~annya 
memancangkan bambu berhias tempat berlalu tamu undangan 

bambu emas akan dipatahkan orang yang jauh negerinya, 

apa yang dinamakan perintah raja suruhan orang mulia. 

Tiada sirih terkunyah 
sudah siap jejeran bambu berhias tempat berlalunya 

bambu emas yang akan dipatahkan 
berakarkan pontoh bermayangkan Kain surulangenni 

berdaunkan kain .patimanangi 
berpucukkan :kai~·waja~patara. 

Berkata Opunna Warek, 
"Berangkatla.h To Sulolipu memerintahl<:an 

menurunkan peradatan rajaku 
usungan keemasan tumpanganku, 

payung emas naunganku." 
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Belum selesai ucapan Toapanyompa, 

berangkatlah La ~ananrang memerintahkan 

supaya diturunkan peradatan Sawérigading, 

usunga keemasan tumpangannya 

payung emas naungannya. 

Berangkatlah Toapanyompa mengenakan pakaian indah 

berangkat juga raja Cina bersepupu sekali. 

anak raja yang tujuh puluh ~engenakan pakaian. 

Menyembah sambil berkata To Sulolipu, 

Sudah siap peradatanmu raja adikku, 

sudah siap usungan keemasan·tumpanganmu, 
• 11 

sudah dikembangkan payung emas naunganmu. 

Berangkatlah Opunna Warek 

bersamaan berangkat dengan putranya, 

anak raja yang tujuh puluh lalu turun 

dijemput dengan usungan keemasan 

dinaungi payung emas. 

Dipundaklah pemegang kipas, 

dipundaklah ketur peludahan tempat ludah 

buangan · sep ah -sirih. q'rang ._ besar: i tu. 

Sudah ramai peradatan Opunna Warek, Opunna Cina. 

fvlulai berangkat pemikul usungan 

berangkat diiringi. juak pengawal berpontoh 

diiringi orang berhias emas 

berikat pinggang dilekati keris emas. 
j 

Tiada sirih terkunyah sudah sampai di pelabuhan 

memenuhi pelabuhan perahu. 

Diletakkanlah usungan. 

Berangkatlah Opunna Warek 

bersamaan berangkat dengan putranya 

dinaungi dengan payung emas. 

Berdiri di pelabuhan Toapanyompa sambil berkata, 

"Kuur jiwamu raja kakakku bersepupu sekali, 

semoga tetap semangat kehiyanganmu 

kakak La Gauk dua beranak. 
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Kupersilahkan engkau semuanya 

orang yang kampungnya di seberang lautan, 

syukurlah karena engkau meringankan dirimu, 

engkau turunkan derajat kemuliaanmu, 

engkau berangkat ke tana Wugi 

meramaikan upacara raja yang aku adakan." 

Bersamaan semua berkata raja Gima 

Tejjorisompa dari Wéwangriwu mengatakan, 
11 Jan gan demikian ucapanmu Opunna \</arek ." 

Berkata lagi Sawérigading, 

"Ringankanlah·dirimu kemari 

naik di darat lalu engkau pergi 

makan hasil t.anahmu di Cina ini." 

Bersamaan berangkat semua 

para tamu undangan Opunna .\~arek mengenakan pakaian, 

tak ada yang sama pakaiannya, 

Dersamaan semua naik di darat 

orang yang kampungnya di seberang lautan, 

masing-masing dijemput dengan usungan keemasan, 

dinaungi payung emas, 

diiringi oleh juak pengawal berpontoh 

diapit-apit penghulu negeri. 

Berangkat juga usungan keemasan 

tumpangan Opunna Warek 

bersama dengan usungan keemasan tumpangan Pallawagauk. 

f'Iulai berangkat pengangkut usungan, • 

diramaikan dengan alàt kuur semangat, 

didahului aduan alosu soda 

sabungan alat arumpigi. 

Sudah sampai orang yang kampungnya di seberang lautan. 

Semua melalui bambu berhias 

dipata~kan bambu emas. 

Ada tujuh ratus bambu ber~ias tempat berlalunya 

orang yang kampungnya di seberang lautan, 

sekian juga bambu emas dipatahkan untuk tamu itu 
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berbuahkan poci-poci bertangkaikan kalung 
bermayangkan kain darati kelling. 
Gemuruh sekali alat kuur semangat kehiyangan tamu itu 
sampailah memasuki negeri 
melalui4pekarangan kampung di Gina, 
membanjir datangnya di tana Wugi 
para tamu undangan Opunna 1:/arek. 
Bagaikan suara pohon radda yang berpatahan 
bukaan pintu jendela orang kampung, 
berdindingkan wajah-wajah dinding keemasan yang indah. 
Nenjenguk sambil berkata orang kampung. 
Adap~n kecantikan Paalawagauk, 
tak berbeda rupanya kecantikan 
Sri Paduka Opunna Warek. 
Memang bersepupu se~ali dengan raja itu. 
~dapun kecantikan raja \oJadeng, 

.............. bagaikan dia kayu ber~ ·.ng in berdaun rimbun 
tak bergerak diembus angin 
kelihatannya bagaikan seorang dewa •. 
Sudah sampai orang yang kampungnya di seberang lautan 
menginjak perupacaraan dinaungi kayu arawa 
menebarkan emas murni 
menyebarkan poci-poci emas 
lalu masing-masing menebarkan pontoh 

- m~naburkan emas murni tak menyayangi harta yang banyak. 
Berkata raj'a Cina, 
"Biar sajalah kakak To Rukka 
naik saja ke Latanété 
raja kakak Lita La: I1assarasa, La Mappanyompa. 
Nanti sesudah makan 
barulah pergi ke rumahmu • 11 

Diiakan keduanya ucapan mulut sepupu sekalinya. 
Berangkatlah Opunna '.varek naik ke atas istana, 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

- dipegàngkan selusur kemilau melangkahi ambang pintu 

• .. ,ill 
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menginjak lantai pelepah pinang terus masuk 

pergi duduk pada ruangan tamu. 

Gembira sekali I La Galigo sambil berkata, 
11 J anganlah raja kakakku raja Wadeng 

penguasa di Tompo Ti~~a wahai kakakku 

pergi dijadikan tamu oleh sepupu sekali tujuh puluh itu. 

Kita saja ke Latanété bergembira bersama raja kakakku." 

Diiakan oleh La t"lassarasa, La f1appanyompa, 

ucapan mulut raja Cina. 

Berangkatlah I La Galigo 

b ergandengan tangan La Mapp§.nyompa, La Nassarasa, 

menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

dipegangkan selusur kemilau melangkahi ambang pintu 

menginjak lantai pelep~h pinang. 

Congak segera sambil berkata Opunna \~arek, 
11 Silahkan kemari anak La Nyompa. bersepupu sekali." 

P . T.:> 
ergl. dudukvSibenngareng 

di ha.dapan Opunna. \varek. 

Sudah menjemput tamu anak raja yang tujuh puluh itu 

saudara-saudara I \.Jé Cu dai, 

sepupu sekali I ~a Galigo. 

Sudah penuh sesak orang banyak di Latanété. 

Berpaling sambil berl<:ata Opunna \varek, 

"Beranc-katlah wahai Dapuntaséreng, Wé Palaguna, 
0 . . 

- melengkapi perupacaraan .bissu Hé Tenridio. 

Belum selesai ucapan Toapanyompa 

berangkatlah bissu raja _itu masuk ke dalam 

melengkapi peralatan bissu banyaknya Wé Tenridio. 

Ada tujuh puluh mangkuk beras, 

sekian pula ikatan sirih dan telur ayam. 

Tujuh puluh pelayan p~moantu memegang obor 

sekian juga memegang talam 

yang dipenuhi bertih emas berwarna. 

Henyanyi bissu Dapuntaséreng, 

- "Datanglah kemari Batari Bissu di bilikmu, 
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banguhlah kemari dari tempatmu 
engkau bangun dari tidurmu, 
tenangkanlah kemari dirimu dengan senang hati 

tak merasa susah dari pembaringanmu, 
menyenangkan hatimu, 
engkau tenangkan penglihatanmu, 
engkau dengarkap ucapanku, 
engkau perhatikan perkataanku." 
Bangunlah Wé rrenridio 

disuguhi sirih lalu menyiri~ 
masih gelap pandangannya, 
makin bertambah kecantikannya. 
Bangun bergerak Batari Bissu 
dikelilingi dengan kipas indahnya. 
Berbicara dengan senang hati Bissulolo itu di biliknya, 

''Engkau sendiri wahai dukun adalah keturunan raja. 
Adapun yang engkau jadikan hiasan juru 
adalah aparat kerajaan yang berdarah murni, 
yang dudah tujuh kali menang perang 
aparat tujuh isterinya serumah semua, 
tidak ada yang bertentangan. 
Ada tujuh orang anak laki-Lakinya 
hidup bersama semua 
di dalam sebuah rumah." 
Berdirilah Dapuntaséreng lalu ke luar 
pergi duduk dihadapan Opunna Warek 
disuguhi sirih lalu menyirih. 

Nenyembah sambil berkata Dapuntaséreng, 
"Bissulolo itu tidak. mau 

hanya orang biasa yang dijadikan hiasan juru. 
Harus aparat kerajaan yang berdarah murni· 
sebagai benténg di tengah padang. 
Nengabdi di rumah, mAngabdi di padang 
sudah tujuh kali menyerang.negeri 
tujuh kali menjinjing kepala, tujuh juga isterinya, 
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serumah semua yang tujuh, tak betentangan ucapannya. 
Tujuh juga anak sulungnya, tidak ada yang meninggal~ 
semanga t kehidupannya." 
Berpaling sambil berkata Sawérigading, 
11 Siapakah adik Cudai aparat kerâjaan di Cina ini 

yang berdarah murni, 
dapat dijadikan hiasan juru." 
r'lenja'N'ab Daéng Risompa, 
11 Tidak ada: yang diingini Bissulolo itu, 

sebab tidak ada di Cina ini 
aparat kerajaan yang berdarah murni 
menjadi ·benteng di tengah padang 
tujuh kali menjinjing kepala tujuh juga isterinya 
serumah semua tak bertentangan ucapannya 

- tujuh juga anak sulungnya tak ada yang meninggal. 
Itulah yang harus dijadikan l'iasan juru.,, 
Duduk saja Sawérigading termenung 
menyilangkan jari tangannya 
memandang terus melalui lantai bagai menembus tanah 

, ;tt. . . 
- melihat lapisan-lapisan eret ~w"l., 

berpikiran tak karuan 
berhati tak menentu, 
karena tak di tu ru ti keinginan pt!l_trinya. 
f1enangis sambil berkata Sawérigading, 

_ "Hanya inilah aku tak menuru ti bis su \v,é Dio. 
Saya sanggup melengkapi juru itu. 
Hanya saja tidak ada aparat kerjaan 
yang berdarah murni dijadikan pemeluk." 
r~lenangis sam bi 1 berkata IJa f1addukelleng, 

uf.'lexp.ang engkau telah dinasibkan wahai \-lé Dio 
bis su tak te:r·capai kehendakmu tak di turuti rayu-rayumu 
andai kata engkau lahir di Luwuk 

pada orang yang tak mempunyai putra mahkota 
t 

dicarikan yang engkau kehendaki dituruti rayu-rayunya 
- Orang yang berdarah murnilah yang memerintahkan 

·- ..... ......,.,_ __ -

·-·-~':" .. : ... -
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penggunaan peralatan bissu kecintaanmu 

Tetapi \vé Dio, engkau tak dinasibkan oleh de\va 

raja yang diikuti rayu-rayumu, 

aku kembar emas di dalam kandungan orang tuaku, 

aku mengingini saudaraku, 

aku mencintai di dalam hatiku 

orang yang lahir kembar dengan aku tetapi tak diiakan, 

aku marah membuang diriku k~mari di tempat yang jauh, 

aku tinggalkan kekuasaan besarku 

ketinggian derajat kemuliaanku." 

Sujud menyembah sambil berkàta La Pallajareng, 

"Hamba tuanku La Sadakati Toa.ddanaca 

aparat kerajaan berdarah murni keturur~nnya 
dia orang yang diandalkan, tak mundur dalam perang. 

Mengabdi.di rumah mengabdi di padang 

sudah tujuh kali menghancurkan negeri 

tujuh juga kepala yang dijinjing, 

tujuh ·orang j_uga isterin;ya _ . · 

serumah semua tak bertentangan ucapan mulutnya 

- tujuh juga anak sulungnya belum ada yang meninggal." 

Bagaikan saja kabut menguap wajahnya 

pemilik rumah di Latanété 

mendengarkan ucapan mulut Toapasessu. 

Berpaling saja Daéng Risompa 

mengedipkan ·mata kepad~ kemanakannya. 

Marah kedengaran ucapan mulutnya 

I Wé Cudai sambil berkata·. 

"Rupanya hanya La Pallajareng 

yang gatal ujung lidahnya 

yang dengki katup mulutnya 

yang mengakibatkan sakit kepala 

kalau berhenti mengucap dusta menyampaikan kebohong~. 
Bagaimana Toaddanaca dijadikan pemeluk, si pemberan~ 

yang paling diandalkan tak lari dari medàn perang 

_ mengabdi di rumah mengabdi di padang 
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tak mau lari berani mati di medan perang, 

dialah juga yang akan mez:1jadi raja di Cina timur." 

Henja'Nab Toapanyompa, 

"Bukan saya yang tak mampu merobah ingatan 

berucap sebagai bissu Toaddanaca 

yang menugaskan La Sadakati mengenakan kain. 

Adapun engkau katakan tak lari dari perang 

mengabdi di rumah mengabdi di padang 

Toappémanuk juga ta.'c mau lari dari perang • 11 

Tiada menjawab I Wé Cudai 

tiada menjawab sepatah katapun pada suami mulianya. 

Berkata Toapanyompa, 
11 Turunlah anak~ Galigo di mahl~ga~, 

engkau .suruh memberangkatkan La Sadakati 

- engkau berpasangan meramikan sabungan, 

mengadu ayam pada panggung emas, 

aku timpakan kilat petir kepadanya." 

Belum selesai ucapan Opunna \~arek 

berangkatlah To Padamani beFsepupu sekali 

- lalu turun ke mahligai. 

Berkata raja Cina, 
11 Berangkatlah wahai La Pamm.usureng 

naik. ke. a tas di istana La Sadakati 

memebrangkatkan kemari ke gelanggang, katakanlah, 

Opunna .. Cina rn~nginginkari 

engkau ajar mengulas ayam mengangkat sabungan." 

Menjawab To Rukkampoti 

bersarnaan·dua berkata dengan To NuladatU, 

"Toapasessu yang engkau suruh, yang ringan mulut." 

Toapasessu sudah berkeinginan 

naik di atas istana Toaddanaca 

memanggilnya mtuk ke gelanggang. 

Datanglah La Sadakati dari selatan 

tiga ratus orang tema_~ beriringan 

- dipundakkan kurungan ayamnya 
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digendongkan ayam mulianya. 

Hemanj ang keliha tan hart a taruhannya, 

rnemandang-mandang perawakan badannya 

melihat-lihat keris emas andalannya, 

memberbaiki letak destar indahnya 

berjalan terus menuju ke mahligai 

pergi duduk di hadapan raja Gina. 

Berkata- I La Galigo, 

"Ki ta menyabung 'ro Addanaca 

kita menghibur hati kita ayam berbunuhan di gelanggang.'' 

Henja~ab La Sadakati, 

u.-ridak wajar raja anakku 

berpasangan mengadu. ayam dengan orang tua, 

dengan orang yang masih berumur remaja. 

Harnbamu saja La Naddanaca kau· temani mengadu ayam. 

Kalau nanti aku membunuh ayam muliamu 

aku lambaikan destarku, 

orang akan mengatakan 

kedunguan Toaddanaca menarikan anak-anak. 
Engkau bunuh ayam muliaku 

orang akan berkata lagi 

anak-anak: saja membunuh ayam mulia Toaddanaca." 

Menjawab I La Sémagga, 

"Sebabnya maka aku mau mengadu ayam dengan engkau, 

karena engkau Qiasa naik mengadu di panggung emas 

aku ma~ diajar mengusap ayam mengangkat sabungan. 

Sudah mengadu ayam Toaddanaca dan To Padamani 

masing-masing mengatakan ribuan taruhannya 

tak terhalang ucapan mulutnya 

masing-masing mundur mengasah tajinya 
mengenakan gajung lalu membulang. 

Bakka cénrana warna bulu ayam Toaddanaca, 

hijau cumiri warna bulu ayam raja Gina. 

Nereka naik di panggung emas 

Il 

dilihat orang dalam yang tak melewati sekat tengah 
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Berpalinglah Opunna Warek 

membuka jendela keemasan lalu menjenguk 

membuka cerana keemasan lalu menyirih 

melepaskan manteranya 

- menimpakan petir guntur ki1at bersambungan 

tertelentang La Sa4akati Toaddanaca 

diatas panggung yang be.rpagar 

separuh tertelungkup separuh tertelentang. 

Turunlah Puang ri Luwukp 

- Puang ri Warek melewati kabut. 

Tiada berhentinya to~an lebih-lebih guntur 

berturut-turutan petir kilat. 

Tersenyum saja Sawérigading menyaksikan 

Puang ri Luwuk, Puang ri Warek, 

- menghentikan topan tetapi topan itu tak mau berhenti. 

sesudah nyata Toaddanaca-berbaring tak bergerak 

tak menggerakkan tangan dan kaki 

barulah Opunna 1.varek memberhentikan manteranya i tu. 

Bagaikan telah diangkat pelangi 

- dan diberhentikan topan itu 
bagaikan dipadamkan kilat yang menyala 

bersinar matahari dengan cerahnya. 

Berangkatlah 1 Wé Salareng, Wé Apallangi 

naik di atas panggung emas 

- menumbuki Toaddanaca dengan pacodak keemasan. 

Berpalinglah La Sadakati 

menggerakkan tangan dan_kakinya, 

tak menjawab sepatah katapun. 
Dibukalah pakaiannya 

lalu diganti dengan sarting kuning baju berwarna 

kalaru emas siriwatta hiasan emas asana soda. 

Berangkatlah Puang ri Luwuk, Puang ri \varek 

menumbuki pacodàk membangunkan dengan ucapan dewa. 

Menyanyi bissu, bissu raja itu, 

-
11 Bangunlah kemari tak jatuh lagi 
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senangkanlah hatimu." 
Berpaling sambil mene~gangkan diri La Sadakati 
bangun duduk Toaddanaca. 
Henyanyi bissu mengatakan, 
11 Dengarkanlah nan ti ucapanku 
Puang ri Luwuk, Puang ri Warek. 

-- ----------===_;:::._ = 

Perhatikan juga nyanyian bissuku Wé Sawammégga namaku." 
Tertawa saja Opunna Warek mengatakan 
"I Sawammégga rupanya nama Puang Lolo 
yang ad a di a tas panggung berpagar i tu." 
Menangis semua juak pengawal mulia La Sadakati, 
semuà meratap meng~takan, 
"Rupanya celaka sekali tuan kita 
meninggal tak bersama dengan pasukan sebayanya. 
Sebab andai.kata engkau mati dalam perang 
engkau bersamaan gugur semua 
dengan pasukan muliamu." 
Berkata I Da Danaca, 
"Apakah lagi yang diributkan ora.ng banyak 
bagaikan saja mau melimpah negeri ini, 
karena suara orang tetapi penyabung tak bersabar. 
Apakah ~ukan tuanmu Toaddanaca 
yang saling mengadu ayam dengan raja Gina 
lalu diserikan ayam mulianya. 
Sebab sangat keterlaluan ku~engar 
kelakuan perbuàtan I La Galigo, 

· hidup." padahal Toaddanaca mal~ sekali menjadi bangka~ 
Belum sel~s.ai ucapan I Da Danaca 
Sudah datang La Maddanaca 
naik ke atas istana mendatangi .orang tuanya, 
sedang duduk dikelilingi orang ·pilihan. 
Menangis sambil berkata La Maddanaca, 
Celaka sekali orang tuaku wahai tuanku 
ditimpa petir ditempati orang Senrijawa 
dibersuarakan orang Rualletté. 
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Tadi sudah diganti pakaiannya 

sarung kuning baju berwarna 

pakaian andalannya 
naik mengadu ayam di panggung emas, 

- kalaru emas cincin tuangan berukir beruas mayang, 

dengan siriwatta hiasan emas asana soda. 11 

Bagaikan saja kayu berpatahan suara teriak~ ratapan 

saling bersambungan tepukan dada. 

Bagaikan kayu dipatahkan silangan jari 

- bagaikan mau runtuh ruangan, 

mau melimpah istana keemasan dikelilingi orang meratap 

yang ,diesebabkan oleh orang yang mati-hidup 

yang meninggalkan isteri-isteri banyaknya, 

kedudukan tingginya. 

- Menghempaskan ingus jernih sambil berkata Tenrinam 
. . oreng,. 

"Celaka sekali laki-laki yang memeliharaku 

mati-tak mati tak dibawa ke kubur, 

mati tak membawa isteri banyaknya 

tak bersamaan menuju ke kubur 

- isteri-isteri yang dipeliharanya, ~ 

tak beriringan dengan pasukan sebayanya, 

tak kukenak~ untuknya tanda duka kain darati kelling 

tak kepasangkan untuknya puluhan tanda bèrkabung. 

Andai kata Toaddanaca engkau ditimpa mati perang 

- engkau mati di tengah medan 

engkau ditikam di bawah payung emas, 

tidak hanya separuh keinginanku mengikuti 

usungan keemasan tumpanganmu 

menuju ke kubur memasuki alam.baka, 

- tidak berbeda hari me~uju ke akhirat, 

nanti kelak di alam baka kita saling bersama lagi. 

Tak akan bertentangan ucapan mulut kita, 

jangan aku tinggal mati-tak mati perasaanku 

tak mengerjakan ,lagi sesuatu pekerjaan di rumah 

- tak makan. lagi masakan yang dimasak dengan api." 
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f.'Ienangis sambil berkata Tenrina.moreng, 
11 Andaika ta engkau ma ti saj a pada •,o~aktu 
berkobarnya peperangan di tana Hugi, 
sewaktu didat~ngi panji perang Alécina 

- saling bertarung rnenjinjing kepala 
engkau akan mati bersama 
dengan jua.k pengawalmu." 
Menghempaska.n ingus jernih sambil berkata La l1addanaca, 
"Nemerintahlah raja tuanku 
menurunkan harta pada para-para loteng 
aku mengiringinya menuju ke .Suppa 
harta benda y~g banyak i tu. 
Aku ta.k mau tinggal menyaksikan kehenda.k To Palanroé." 
Berdirilah Tenrinamoreng berpindah tempat 

· - ke samping ruangan, 
rnemerintah menurunkan harta benda dari para-para 1loteng. 
Menangis sambil berkata Tenrinamoreng, 
"Biar saja La Maddanaca kita tinggalkan 
ternpayan balubu peradatan orang tuamu, 
mungkin tuanmu akan ma.kan minum. 11 

Sudah mati-tak mati diŒlam perasaannya 
para isteri-isteri La Sadakati. 
Heratap keras mengatakan 
"Nudah-mud!lhan To Palanroé merahmati supaya mati saja 
berhenti pernapasannya, 
bersama-sama kita ~ati saja 
berhenti pernapasan kita. 
Kita tidak tinggal·membimbangkan perasaan kita 
kalau tinggal rnenyaksikan kehendak To Palanroé." 
Berangkatlah I Da Danaca. 
Bersamaan semua berangkat 
isteri-isteri La Sadakati. 
r1enangis sambil berkata Tenrinamoreng, 
"Tinggallah wahai topi waja junjungan si pemberani, 

- silahkan tinggal s.arang emas hiasa.n para juak. 

·~ --~ 
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Tinggallah wahai perisai emas 
tempat berlindungnya s lama setengah hari 
orang yang mati-hidup yang meninggalkan kekuasaan besarnya 

yang meyatimkan ketujuh isterinya 

isteri-isteri yang ditimpa kecelakaan. 

Tinggallah engkau:ruangah ·besar 
engkau tidak diramaikan lagi juak m.engawal 

~ tak
1
gemuruhi suara orang banyak. 

Tinggallah engkau waha~ ruangan luar 
"'' '· 

tak diramaikan lagi oil'eP. pelayan pemba.npu. · 
1 

Silahkan tinggal pengawas tak dijaga lagi pemberani. 
1 

Tinggallah engkau j~ndelah kaca, 
pakaian keemasan di j~ndela kami setengah hari. 
Tinggallah selusur kemilau tak diusap lagi raja berani · 

yang berani mati dtengah padang." 

Sudah turun di tanah semuanya 

pada isteri-isteri La Sadakati. 

Puluhan ribu orang beriringan 
orang banyaknya menga.ngkut barang. semua. 
Biar pembawa alat adidi soda, mengangkut semua. 
Sudah datan.g semua:. juak pengawal' La Sadakati, 
meno-irino-i La Madanaca menuju ke luar·. 

0 0. 

berangkat meninggalkan negeri di Cin~, 
kembali menuju ke Suppa. 
Toadanaca sed.ang diupacarai tarian bissu · 

lalu diperpelukkan pada juru itu 
diangkat dengan ?.kfn pat_olagajang, 
dinaungi dengan·kain patola~kéteng. 
Diantarlah pelangi itu. 

- Sudah bergerak semua anak raja 
yang tujuh puluh bersepupu sekali 

lalu turun ke mahligai 
datang mengenakan tali keemasan. 

Berdirilah menari bissu raja itu. 
- Henari melenggang Puang Lolo 

- - _,. Ù.\:fll-' 1 ..,!'_,......__ .. 
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menari bissu para bissu-bissu men~adu alosu soda 
0 menyabung arumpigi keemasan sek t· 

. a 1., 
disertai dengan tellotali indahnya, 

melakukan tatacar~ upacara orang Senrijawa Fuang Natoa 
yang memerintah negeri, 

masing-masing mengibaskan kipas keemasan 

melilit kepala de'ngan benang pareppak. 

Para puang-puang sedang meu~rik kayu 

sudah mendengung-dengung gendang. 

Bersamaan bekerja anak raja yang tujuh puluh. 
Didirikanlah juru keemasan itu 

tempat menginjaknya Wé Tenridio. 
Berkata La Pammusureng 

bersamaan dua berkata dengan La Muladatu, 
"Hati-hatilah mengenai juru itu 

jangan sampai puang kita Toaddanaca jatuh dan luka. 
Berpalinglah La Sadak:ati 

menyanyi bissu mengatakanp 

"Bukan lagi badan tuanmu Toaddanaca. 

~ W' S ' t · lJ... hat • 11 Hana e awammegga uanku yang engkau 

Be~samaan menangis an~ raja pendamping di Alécina 

ke~emuanya berkata mengatakan, 
"Sedangkan La Sadakati ditimpakan pekerjaan besar 

yang di~~tahui mengabdi di rumah mengabdi di padang 

yang cocok dijadikan raja di Gina timur dan Gina .barat, 
. " apalagi kita ini yang hanya anak raja pendampJ..ng. 

Terkejut-kejut orang Cina menyaksik~ La Sadakati 

di perpelukkan pada juru itu. 
Terperangah semual 

- yang berada di gelanggang 

anak raja pendamping penghulu negeri hakim-hakim. 
Duduk gemetar semua 

~ 

bangsawan tinggi kapit, 

tak disebut-sebut.lagi orang kampung di Alécina, 
a rang banyak di tana \vugi. 
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Sebab sudah dihantui oleh katakutan 

menyaksikan Toaddanaca. 

Bersamaan semua berkata mengatakan 

I To Cimpau, Toapatunruk, Toanakaji·, · 

11 Perbua tannyalah I Wé Cudai 

kekuasaan besarnya Daéng Risompa, 

Yang tiada lain karena bersuamikan Toapanyompa 

berjodohan dengan Opunna Harek 

melahirkan keturunan bersama oraD;g Luwuk . 

sudah dibakar habis semua istana l~ngkap 

tempat tinggal anak raja di·Cina·ini. 

Henjadi debu raja baw~Ùlan · orang Wu.gi, 

jatuh berderai kemuliaan raja sèsamanya di Cina. 

Sedangkan Toaddanaca ditimpakan pekerj~an besar 
·'"'0 .... 

- Ja g
1
an perang yang beranl. matl. 

laki-laki ya~g tia.da. mau.menantangnyB; 

dengan hunusan kelewang di 'tengah padang, 
. 

~ 

mengabdi di rumah, mengabdi di padang 

Pemb eraninya si p·embera.ni 

benteng tak terkalahkan di.ten~ah padang ... 

f'-'lelelehkan air mata b·ercucurannya anak raja orang. Gina 

berkata semua mengatakan, _ . 

. -

"Rupanya ki ta c'elaka menj.adi . r8:j.a b'awahan dari Aléluwuk 

dilaksanakan angkutan baki kita di ·\'/atamparek."· 

l1enangis sambil berkata Toanakaji7 
' . 

"Hati-hati terhadap ucapanmu anak· raja orang Gina 
. . ' t 

nanti didengar oleh an~ raja pendamping orang·Luwuk 

Para kapit orang Warek, 

sampai Opunna lt/arek: men~adi .marah• 

- tidak ada. lagi dijadikan sandaran 

andalan hati kita. tinggal'di Gip.a." 

Memang sebanyak t~juh puluh 

raja yang masih remaja·di Gina. 

Bagaikan saj.a dikena cambuk ojamparani 

- diikat semua oleh setan Pulakali 

. . 
···-···-· -~·-
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semua tunduk dan taat semua 

pada sepupu sekali sesama der~jatnya. 

Tidak ada yang berani menantang ucapan 

kalau datang kemarahan I La Galigo 
lebih-libih tak disebutkan lagi 

~ . . 
Opu Lagusi.raja Sabbang, 

sebab m.emang tak bo1eh me1awap. orang Warek. 
Akan hancur yanghgin merasa sombong 
meningga1kan orang.Warek. 

Akan hancur binasa 

yang .ingin·menantang ucapan pada pajung itu. 
Bersamaan tunduk m~nangis anak raja pendamping 
bangsawan tinggi kapit di tana-~ugi 
penghu1u negeri hakim-hakim di A-lécina 

tidak ada seorang Wugi pun yang tak tunduk menyeka 
air ~ata bercucurannya 

menyaksikan Toaddanaca dijadikan pemeluk 
di perpe1ukkaQ pada juru itu. 

30 - 12- 1993 
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